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KATA PENGANTAR 


Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah merupakan 
suatu sarana bagi para Mursyidin/Kholifah, yang membina para Murid yang 
telah berbai'at sekaligus sebagai forum untuk menjalin ukhuwah antar sesama 
penganut ajaran Thorigoh dalam rangka meningkatkan kualitas keimanan, 
ketagwaan dan keikhlasan didalam amaliyyah ubudiyyah serta meningkatkan 
robithoh terhadap guru Mursyid/Kholifah. 


Dalam rangka menjaga kelangsungan dan menyegarkan kehidupan 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah, secara periodik 
diadakan Muktamar sebagai forum permusyawaratan tertinggi yang mempu- 
nyai wewenang untuk mengevaluasi pelaksanaan program Muktamar 
sebelumnya dan menyusun program ke depan, memecahkan permasalahan al 
asyriyyah al jadidah serta memilih kepengurusan Idaroh Aliyyah Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah. 


Kami Panitia Muktamar XII Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh 
An Nahdliyyah ingin menyajikan sebuah Buku Panduan dan Materi kepada 
Muktamirin agar bisa menunjang kelancaran dan kesuksesan pelaksanaan 


Muktamar ini. 
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DASAR PEMIKIRAN 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh al Mu'tabaroh an Nahdliyyah merupakan 
organisasi keagamaan sebagai wadah para pengamal ajaran Thorigoh al 
Mu'tabaroh, yang merupakan salah satu pilar dari ajaran Islam ala 
Ahlussunnah Wal Jama'ah yang telah dirintis dan dikembangkan oleh para 
salafus shalihin, yang bersumber dari Rasulullah SAW, Malaikat Jibril atas 
petunjuk Allah SWT dengan sanad yang muttasil. 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh al Mu'tabaroh an Nahdliyyah merupakan 
suatu sarana bagi para mursyidin/kholifah, untuk lebih mengefektifkan 
pembinaan terhadap para murid yang telah berbaiat sekaligus sebagai forum 
untuk menjalin ukhuwwah antar sesama penganut ajaran Thorigoh dalam 
rangka meningkatkan kualitas keimanan, ketakwaan dan keihlasan didalam 
amaliyyah ubudiyyah serta meningkatkan rabithah terhadap guru 
mursyid/Khalifah. 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh memiliki konsep yang senafas dengan konsep 
dan gagasan kemerdekaan Republik Indonesia dalam membangun generasi 
bangsa yaitu membangun manusia dari jiwa/ruhaniyah dengan memperbaiki 
akhlak, keimanan, ketakwaan dan Ilmu pengetahuan, baru kemudian 
menyentuh pembangunan yang bersifat fisik, badani dan jasmani. Namun 
demikian dalam ajaran Thorigoh Al Mu'tabaroh tetap mempertimbangkan 
keseimbangan antara syariat, Thorigoh, hakekat dan Ma'rifat sebagai sebuah 


sistem pemahaman dan pengamalan Islam yang menyeluruh. 
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Oleh karena itu Jam'iyyah Ahlith Thorigoh al Mu'tabaroh an Nahdliyyah 
disamping memiliki komitmen untuk terus meningkatkan hubungan langsung 
kepada Allah SWT (Hablun min Allah) juga memiliki kepedulian yang 
sangat tinggi terhadap permasalahan umat dalam rangka membangun bangsa 
dan negara yang lebih maju, modern, bersatu dalam wadah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang tumbuh sebagai bangsa yang beriman bertakwa 


serta berakhlak mulia. 


Dalam rangka menyegarkan kehidupan Jam'yyah Ahlith Thorigoh al 
Mu'tabaroh, secara periodik diselenggarakan muktamar sebagai forum 
permusyawaratan tertinggi yang mempunyai wewenang untuk mengevaluasi 
pelaksanaan program muktamar sebelumnya dan menyusun program ke 
depan, memecahkan permasalahan al asyriyyah al jadidah serta memilih 
kepengurusan Idaroh “Aliyyah Jam'iyyah Ahlith Thorigoh al Mu'tabaroh an 
Nahdliyyah. Pelaksanaan Muktamar XII Jam'iyyah Ahlith Thorigoh al 
Mu'tabaroh an Nahdliyyah dan Halagoh II — Ulama” Thorigoh Luar Negeri 
diselenggarakan pada tanggal 26 Rabiul Akhir — 1 Jumadil Awwal 1439 H. / 
14 - 18 Januari 2018 M. bertempat di Pekalongan, Jawa Tengah. 


MUOADDIMAH 


Jam'iyyah Ahlith Tharigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah adalah wadah 
untuk menyatukan berbagai Tharigah khususnya di negeri tercinta ini yang 
pada akhirnya Jam'iyyah ini dapat tumbuh dan berkembang di seluruh 
lapisan masyarakat. Kehadirannya menjadi tauladan di bidang pembinaan 
akhlak, bagi berbagai sektor kehidupan umat baik lokal, nasional maupun 


internasional. 


Eksistensi Jam'iyyah Ahlith Tharigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah 
sangat menyadari terhadap melenturnya nasionalisme yang sehingga 
melenturnya kecintaan dan rasa hadarbeni kepada Republik. Berangkat dari 
itulah, Jam'iyyah Ahlith Tharigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah terus 
berikhtiar bersama komponen anak bangsa yang lain untuk senantiasa 
membangkitkan semangat patriotisme secara menyeluruh demi persatuan, ke- 
satuan dan semakin kokohnya NKRI. 


Muktamar XII Jam'iyyah Ahlith Tharigoh Al Mu'tabaroh An 
Nahdliyyah hakikatnya merupakan media silaturrahim antara Idaroh Aliyah, 
Idaroh Wustho dan Idaroh Syu'biyah sekaligus menjadi forum untuk 
melakukan program kerja dan evaluasi kinerja (al-ljtima ' lil Muhasabah) atas 


program-program yang diamanatkan oleh Muktamar sebelumnya. 


Guna untuk merealisasikan program kerja, Idaroh Aliyah menyusun 
rencana program kerja. Rencana kerja tersebut disusun dalam bentuk action 
plan yang memuat program kerja, penanggungjawab serta sumber pem- 


biayaan. Dalam pelaksanaanya Idaroh Aliyah pun membuat kebijakan dengan 
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menetapkan skala prioritas atas semua rencana kerja dan action plan itu 


dengan mempertimbangkan situasi, kondisi dan kebutuhan yang ada. 


Konsolidasi, pengembangan organisasi dan potret efektifitas kinerja men- 
jadi skala prioritas, mengingat amanat Muktamar yang bertujuan mereali- 
sasikan visi, misi dan optimalisasi peran dan fungsi Jam'iyyah Ahlith 
Tharigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah dalam kehidupan berbangsa dan 


bernegara. 


Di samping konsolidasi, program pembenahan organisasi juga menjadi 
rekomendasi hasil Muktamar, baik yang bersifat administratif, fasilitasi dan 
inventarisasi. Di samping itu, penataan organisasi melalui pendataan anggota 
melalui pembuatan Kartu Tanda Anggota (KTA) yang merupakan kerjasama 
Jam'iyyah Ahlith Tharigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah dipandang sebagai 
upaya penyelesaian program yang bermanfaat untuk menata organisasi 
melalui pendataan anggota, sedangkan di sisi yang lain berperan ekonomis, 


baik bagi jam'iyyah maupun anggota. 


Sementara program kerja yang bersifat pengembangan Idaroh Aliyah 
baik lajnah, lembaga telah merealisasikannya sesuai situasi, kondisi dan 
kebutuhan yang ada, seperti Lajnah Igtishodiyyah, Mahasiswa Ahlith 
Tharigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah (MATAN) masuk dalam skala 
prioritas program kerja Idaroh Aliyah sebagai upaya pengkaderan jam'iyyah 
kedepan serta pembinaan dan pendampingan kepada lajnah Muslimat 


Tharigiyyah yang memiliki anggota cukup banyak. 


Karena itu, program-program tersebut diupayakan menjadi program 
unggulan dan perlu menjadi perhatian jam'iyyah di semua tingkatan bukan 


hanya Idaroh Aliyah namun sampai dengan Sa'afiyah. 
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Muktamar XII Pekalongan yang mempunyai tujuan besar sebagai upaya 
menjadikan Tharigoh sebagai perekat umat dalam meningkatkan karakter 
bangsa untuk memperkokoh NKRI dilaksanakan dengan mengundang 
berbagai elemen atau lembaga penting untuk dimempresentasikan upaya 
membangun persatuan dan kesatuan negeri ini. Diantara elemen dan lembaga 
tersebut adalah, TNI, POLRI, Kementerian Hukum dan HAM, Kementerian 


Sosil, serta Pemerintah Daerah. 
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KHOTHBAH IFTITAH 
ROIS “AM IDAROH ALIYAH JAM'IYYAH 
AHLITH THORIOGOH AL MU'TABARAH AN 
NAHDLIYYAH 


mam Uya ll Al aan 


#laal Ob JI (53 Siram ceyra al Hy didaaall 
skil! Ja alah ale paul! 3 PO) selai) DU AYI, 
3 Yama UY gag Liduu celah 9YI 9 elus YI Has cela ll 3 
Cell 9 pull 6 celiki 9 Anam y plg aim JSI pl gal! 


UN ai Sea Sa 


Hang Lah cellasil 9 Gia H1 Crahala dumang AI ole 


Yang terhormat dan yang dimulyakan oleh Allah, dan yang saya 
banggakan Presiden Republik Indonesia Bapak H. Joko Widodo semoga 
Allah memberikan berkah serta rahmat kekuatan lahiriyah maupun 
bathiniyyah dalam memimpin Bangsa ini menuju Baldatun Thoyyibatun 
wa Robbun Ghofur 


Yang saya hormati Para Menteri Kabinet Kerja 

Yang saya hormati para Masyayikh dari luar negeri. 

Yang saya hormati Pengurus Besar Nahdlotul Ulama” 

Yang saya hormati Ketua Majlis Ulama” Indonesia propinsi Jawa Tengah 


Yang saya hormati Bapak Gubernur Propinsi Jawa Tengah, Pangdam IV 
Diponegoro, Kapolda Jawa Tengah dan Kakanwil Kemenag Jawa 
Tengah 
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7. Yang saya hormati para pimpinan Ormas, Orpol tingkat Nasional dan 
tingkat propinsi Jawa Tengah. 

8. Yang kami mulyakan para Habaib, Masyayikh , Mursyidin, Muridin dan 
Pengasuh Pondok Pesantren yang berbahagia. 

9. Yang kami hormati Bupati dan Walikota seluruh Jawa Tengah. 


10. Yang saya hormati Tamu Undangan dan Peserta Muktamar yang datang 
dari seluruh tanah air Indonesia 


Kepada Presiden Republik Indonesia Bapak H. Joko Widodo yang kami 
mulyakan 

Kami sampaikan selamat datang kepada Bapak Presiden Republik 
Indonesia beserta para menteri kabinet kerja di Pekalongan Jawa Tengah 
dalam rangka memenuhi undangan kami untuk membuka Muktamar XII 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah tidak lain kami 


sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 


Segala puji adalah milik Allah yang telah mengkaruniakan rahmat, 
nikmat, serta barokah kepada kita semua, khususnya berupa kesehatan 
lahiriyah maupun bathiniyah. Semoga segala karunia yang telah diberikan, 
kepada kita wajib untuk mensyukurinya. Dari itu kita tingkatkan untuk 
memanfaatkan segala nikmat dari Allah Yang Maha Esa, digunakan untuk 
berbakti, taat kepada Tuhannya, Rasulnya, Ulama'nya, Pemerintahnya, dan 
bangsanya sehingga melahirkan keteladanan, cermin dari lingkup yang kecil 
sampai lingkup yang besar, dan akan membuahkan rahmatal lil “alamin. 
Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Baginda Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi Wa sallam 


Para Bapak, ibu dan Muktamirin rohimakumullah 
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Sungguh akan menjadi suatu keindahan bila bisa membawa buah 
daripada ihsan yaitu kita semua adalah bagian yang dilihat dan didengar oleh 
Yang Maha Esa. Bilamana itu tertumbuh tertanam pada setiap lubuk hati 
manusia beriman, kedamaian, saling asah asih dan mengayomi diantara 
sesama. Bagaimana tidak? karena ajaran Thorigoh atau Ihsan bila merasa 
dilihat dan didengar oleh Yang Maha Esa, jelas malu rasanya apabila akan 
berbuat yang merugikan agamanya, dirinya, umat dan bangsa. Karena akan 
mengandung pertanggung jawaban dihadapan Yang Maha Kuasa. Apakah 
kita menjadi golongan manusia-manusia yang tidak bisa mensyukuri atas 
nikmat dan pemberian Yang Maha Kuasa dan menjadi golongan manusia 
yang mencontohkan nabinya, ulama'nya, para leluhurnya dan bangsanya. 
Maka dari itu Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
berperan dan berusaha semaksimal mungkin yang tidak terlepas disertai do'a 
dan keikhlasan, berpartisipasi dalam membangun manusia seutuhnya 
lahiriyah maupun bathiniyah. Membangun cinta bangsa dan tanah air, 
memperkokoh tali silaturrahim, tali persaudaraan sehingga menumbuhkan 
rasa handarbeni, keteladanan dan mencintai Republik ini untuk menjaga 
keutuhan NKRI, dari itu tertumpu rasa tanggung jawab pada pundak kita 
semua. Mampukah kita bila menjawab tantangan jaman sehingga bangsa kita 
akan lebih maju dalam ikhtiyar mewujudkan intelektualitas, ilmuwan, 
negarawan yang bersendikan nilai-nilai akhlagul karimah dan mewujudkan 


baldatun thoyyibatun warobbun ghofur. 


Kita menyadari bahwa diwaktu seperti sekarang ini Pemerintah kita 
sangat berat dalam mengemban tugas-tugas negara. Cobaan-cobaan tidak 
terlepas daripada cobaan. Namun saya yakin dengan partisipasi kita semua 


yang dilandasi penuh kesadaran demi kemajuan negara dan bangsa Insya 
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Allah kita bisa menjawab semuanya itu. Cobaan bukan suatu bala” tetapi 


sarana untuk pendewasaan. 


Para Bapak ibu dan Muktamirin yang dimulyakan Allah. 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah adalah suatu 


wadah untuk menyatukan berbagai Thorigoh khususnya di negeri tercinta ini 
dengan dasar khiththoh akhirnya Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah tumbuh dan dimiliki oleh segala lapisan. Maka dari itu sudah 
sepantasnya para ahli Thorigoh akan menjadi tauladan kepada umat 
khususnya dan bangsa pada umumnya. Bagian dari pada dan penyambung 
lidah dan perilaku nilai-nilai kandungan kalimah Laa ilaaha illalloh menjadi 
keperluan sehari-harinya sehingga menjadi manusia-manusia tauladan. 
Bilamana semua itu tumbuh di negeri tercinta ini penghuni langit tiada 


bedanya penghuni bumi melihat bintang yang menghiasi di langit yang biru. 


Harap menjadi maklum bahwa Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah bukan organisasi politik, bukan wacana politik 
dan bukan pula sebagai wadah politik. Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah berperan untuk meningkatkan “ubudiyyah, sadar 
beragama, sadar bernegara dan siap untuk dipimpin. Kami Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah sangat menyadari dengan adanya 
melenturnya nasionalisme yang sehingga melenturnya kecintaan dan rasa 
hadarbeni kepada Republik. Dari itu, Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah menghimbau untuk bersama membangkitkan 
patriotisme secara menyeluruh dengan catatan non politik. Semuanya itu 


demi persatuan dan kesatuan dan semakin kokohnya NKRI. 
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Maka dengan adanya Muktamar pada hari ini kami selaku Rois Am 
Idaroh Aliyah bersama keluarga besar Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah selalu berpartisipasi dan siap bersama Pemerintah 
dalam membangun bangsa dan negara. Yang pada akhirnya apa yang telah 
dicita-citakan bangsa dan negara akan tercapai dari sebab tali ikatan yang erat 
antara ulama dan umaro. Semoga tugas-tugas yang di emban Kepala Negara 
beserta Kabinetnya, Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah tidak bisa menutup mata dan akan selalu berdoa untuk para 
Beliau. Semoga Allah memberikan kekuatan lahiriyah, bathiniyah dan 


meningkatkan nilai-nilai martabat bangsa. 


Selanjutnya kami mohon kesediaan Bapak Presiden untuk membuka 
Muktamar XI Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah dan 


sekaligus memberikan sambutannya. 


Sekian, terima kasih 


ALIS yag AI Alm yg ASale Adul 
Pekalongan, Januari 2018 


ttd 


KH. HABIB M. LUTHFIY ALI BIN YAHYA 
Rois Am Idaroh Aliyah 
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TATA TERTIB MUKTAMAR XII 


BAB I 
KETENTUAN UMUM 


Pasal 1 


Yang dimaksud dengan Muktamar dalam Tata Tertib ini adalah Muktamar 
XII Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al-Mu'tabaroh An-Nahdliyyah yang 
diselenggarakan oleh Idaroh Aliyah Jamiyyah Ahlith Thorigoh Al- 
Mu'tabaroh An-Nahdliyyah pada tanggal 14 - 18 Januari 2018 M./26 Rb. 
Akhir - 1 Jd. Awwal 1439 H. bertempat di Pekalongan — Jawa Tengah. 


Pasal 2 


Yang dimaksud dengan Panitia Muktamar adalah Panitia Pusat dan Panitia 
Daerah yang dibentuk oleh Idaroh Aliyah Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabaroh An Nahdliyyah 

BAB II 

KUORUM 

Pasal 3 
Muktamar adalah lembaga permusyawaratan tertinggi Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah dinyatakan sah apabila dihadiri 
sedikitnya separoh lebih satu dari utusan Idaroh Wustho dan Idaroh 
Syu'biyah yang sah 

BAB III 

PESERTA 


Pasal 4 


1. Peserta Muktamar terdiri atas : 
a. Idaroh Aliyah 
b. Idaroh Wustho dan 
c. Idaroh Syu'biyyah 
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2. Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho dan Idaroh Syu'biyah dinyatakan sah 
apabila membawa mandat resmi dari masing-masing Idaroh dan telah 
mendaftarkan diri kepada panitia dan telah mendapatkan tanda bukti. 


3. Jumlah Utusan sebagaimana dimaksud pada pasal 4 ayat (1) ditentukan 
oleh Idaroh Aliyah 
Pasal 5 


Setiap Peserta berkewajiban : 

a. mentaati tata tertib, serta ketentuan-ketentuan yang berlaku selama 
Muktamar 

b. mengikuti sidang-sidang tepat pada waktunya 


c. memelihara ketertiban demi kelancaran dan keberhasilan Muktamar 

d. mengenakan tanda pengenal selama menghadiri sidang-sidang Muktamar 
Pasal 6 

Setiap Peserta berhak : 


a. mengemukakan usul, saran dan pendapat terhadap masalah yang 
berkembang dalam sidang 


b. mendapatkan fasilitas dari Panitia Muktamar sesuai dengan ketentuan 
yang ditetapkan oleh panitia Muktamar 


Pasal 7 


Panitia dapat menolak kehadiran peserta yang masuk dalam persidangan yang 
tidak mengenakan tanda pengenal Muktamar XII 


BAB IV 
PENINJAU DAN UNDANGAN 


Pasal 8 


1. Peninjau adalah Ulama/Pengasuh Pondok Pesantren/Tokoh Masyarakat 
yang telah direkomendasikan oleh Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 
Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho, Idaroh Syu'biyyah yang sah, yang 
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jumlahnya ditentukan oleh Idaroh Aliyah dan menurut pertimbangan 
cukup layak menghadiri Muktamar 


2. Undangan adalah tamu yang mendapat undangan dari Panitia Pusat untuk 
mengikuti sebagian kegiatan Muktamar 
Pasal 9 


Setiap Peninjau dan atau Undangan berkewajiban : 


a. mentaati tata tertib, serta ketentuan-ketentuan yang berlaku selama 
Muktamar 


b. memelihara ketertiban demi kelancaran dan keberhasilan Muktamar. 
c. mengenakan tanda pengenal selama menghadiri sidang-sidang Muktamar 


Pasal 10 


Setiap Peninjau dan atau Undangan berhak : 


a. memberikan usul, saran dan pendapat terhadap masalah yang 
berkembang dalam sidang dengan persetujuan pimpinan sidang 


b. mendapatkan fasilitas dari Panitia Muktamar sesuai dengan ketentuan 
yang ditetapkan oleh panitia Muktamar 


c, Peninjau dan atau Undangan tidak memiliki hak suara dalam Muktamar 
Pasal 11 


Panitia dapat menolak kehadiran Peninjau dan atau Undangan yang masuk 
dalam persidangan yang tidak mengenakan tanda pengenal Muktamar XII 


BAB V 
PERSIDANGAN 


Pasal 12 


Sidang-sidang Muktamar terdiri dari, 
a. Sidang Pleno 
b. Sidang Komisi 


Laporan Muktamar XII JATMAN 15 


16 


Pasal 13 
Sidang Pleno adalah sidang yang digelar untuk pengambilan keputusan- 
keputusan Muktamar XII 


Sidang Pleno dihadiri oleh seluruh peserta Muktamar, dan dinyatakan sah 
apabila telah dihadiri oleh sekurang-kurangnya separuh lebih satu dari 
peserta Muktamar XII 


Penyelenggaraan sidang Pleno ditentukan oleh panitia pusat Muktamar 
XII sesuai dengan jadwal 


Pasal 14 


Sidang Komisi adalah sidang khusus untuk membahas masalah tertentu 
sebagai bahan pengambilan keputusan pada sidang pleno , 


Sidang Komisi terdiri dari : 


Komisi A : Majlis Ifta” 
Komisi B : Bahtsul Masa'il 
Komisi C : Organisasi (Peraturan Dasar dan Peraturan 


Rumah Tangga serta Juklak/Juknis ke-organisasian) 


Komisi D: Program Kerja dan Rekomendasi 
Komisi E : Ekonomi 

Komisi F : MATAN 

Komisi G: Muslimat Tharigiyah 

Komisi H: Halagoh II Ulama Thorigoh Luar Negeri 


Apabila dipandang perlu setiap komisi dapat membentuk sub komisi 
sesuai dengan kebutuhan. 


Sidang Komisi apabila dipandang perlu dapat menghadirkan tim ahli, 
atas persetujuan Panitia. 
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BAB VI 
PIMPINAN SIDANG 


Pasal 15 


1. Pimpinan Sidang Pleno dan Komisi ditetapkan oleh Panitia Pusat 
2. Pimpinan Sidang sub Komisi (apabila ada) ditetapkan oleh sidang komisi 


Pasal 16 


Jumlah pimpinan Sidang Pleno, Sidang Komisi dan Sidang Sub Komisi 
sekurang-kurangnya terdiri dari seorang ketua, dan seorang sekretaris, kecuali 
pada komisi Bahtsul Masail ditambah dengan Tim Pentashih. 


Pasal 17 


1. Pimpinan sidang berkewajiban , 
a. Memimpin dan menjaga ketertiban, kelancaran jalannya sidang 
sesuai dengan tata tertib 


b. Menyimpulkan persoalan yang diputuskan dan menandatanganinya 
2. Pimpinan sidang dapat mengambil langkah-langkah tertentu sesuai 
dengan tata tertib atas persetujuan peserta sidang. 
BAB VII 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
Pasal 18 


Keputusan-keputusan Muktamar diambil atas dasar musyawarah/mufakat 


2. Apabila tidak ada kesepakatan maka keputusan diambil atas dasar Fatwa 
Rois Am Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al-Mu'tabarah An-Nahdliyyah 
setelah mendengarkan pertimbangan Majlis Ifta”. 


BAB VIII 
PENGANGKATAN IDAROH “ALIYAH 


Pasal 19 
1. Pengangkatan Rois Am diserahkan kepada Majlis Ifta” 
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Mudir Am dipilih oleh Rois Am atas pertimbangan Majlis Ifta setelah 
diajukan oleh peserta Muktamar 


Pasal 20 


Pemilihan dan Pengangkatan Rois Am dilakukan oleh hasil Musyawarah 
Majlis Ifta' yang dihadiri anggota Majelis Ifta dari beberapa 
Mursyid/Mugoddam/Kholifah/Badal (jabatan setingkatnya) perwakilan 
dari Thorigoh-thorigoh yang ada di Indonesia. 


Cara pemilihan calon Mudir Am diajukan oleh masing-masing Idaroh 
Wustho, dengan jumlah calon Mudir Am 1 (satu) orang. 

Pasal 21 
Kriteria Rois Am adalah seorang Mursyid/Mugaddam/ sebutan lain atau 
yang setingkat dengan kedudukannya. 
Kriteria calon Mudir Am adalah pernah menjabat di Idaroh Aliyah atau 
setidak-tidaknya pernah menjabat di Pengurus Idaroh Wustho. 

BAB IX 

PENUTUP 


Pasal 22 


Ketetapan dan keputusan peraturan tata tertib ini bersifat mengikat dan wajib 
dipatuhi oleh semua pihak yang mengikuti Muktamar XII, sedangkan hal-hal 
yang belum diatur dalam peraturan tata tertib ini akan diatur kemudian. 
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Ditetapkan di: Pekalongan 
Tanggal, 16 Januari 2018 


Ketua Sidang Sekretaris Sidang 
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LAPORAN PERTANGGUNGJA WABAN 
IDAROH ALIYAH 


I. MUKADDIMAH 


Terselenggaranya Muktamar Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah di Pekalongan — Jawa Tengah ini secara formal sebagai 
realisasi dari amanat Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga dan 
program kerja Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
masa khidmah 2012—2017, di mana muktamar ini yang menjadi media 
evaluasi sekaligus komunikasi warga Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah dari berbagai macam Thorigoh di seluruh penjuru 


masyarakat bangsa Indonesia. 


Muktamar XII Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah yang berlangsung di Pekalongan pada tanggal 14 s.d. 18 Januari 
2018 M./ 4— 8 Robi'ul Akhir 1439 H. mengagendakan banyak persoalan 
penting bagi masa depan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah serta kebijakan-kebijakan organisasi, rekomendasi yang 
dirumuskan dalam Muktamar tersebut. Rekomendasi meliputi bidang 
keagamaan, sosial budaya, sosial politik, keamanan, tentang upaya mengobati 
penyakit masyarakat yang semakin menggurita, bahkan sampai dengan 
masalah ekonomi bangsa ini. Semuanya itu mengisyaratkan komitmen warga 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah demi untuk 
kebenaran perilaku, dzikir, fikir dan aksi nyata Jam'iyyah yang tidak lepas 
dari dasar Al-Gur'an, Al-Hadits, Ijma', Oiyas dan para mujtahid serta para 
Sulthon Auliya yang diridloi Allah Subhanahu wa Ta'ala Selain itu, juga 
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untuk mengarahkan dan mendidik manusia agar menjadi ummatan wasathan 
(moderat), ramah, santun, berhati mulia, dan berakhlakul karimah sebagai- 
mana yang dilakukan para pendahulunya, sehingga menjadi hamba yang tahu 
diri dan menjadi warga Negara Kesatuan Republik Indonesia yang patuh dan 


setia terhadap Bangsa dan Negaranya. 


Setelah kurang lebih 5 (lima) tahun kepengurusan Idaroh Aliyah 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah, seiring dengan 
dinamika pergeseran dan perubahan kehidupan umat, perjalanan bangsa dan 
berbagai permasalahan internal dan eksternal Idaroh Aliyah Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah yang merupakan prioritas dan 
amanat Muktamar XI untuk memperbaharui dan membentuk Idaroh Wustho 
dan Idaroh Syu'biyah di seluruh Indonesia. Salah satu event konsolidasi 
dalam tubuh Idaroh Aliyah Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah adalah Musyawarah Kubro atau lebih dikenal dengan 
Musyawarah Nasional (Munas) yang diikuti semua Idaroh Wustho dan 
Idaroh Syu'biyah yang sudah terbentuk di seluruh wilayah Indonesia pada 26 
30 Juni 2008 M/ 22 — 26 Jumadil Akhir 1429 H di Asrama Haji Balikapan - 


Kalimantan Timur. 


Musyawarah Nasional (/Munas) Idaroh Aliyah Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah merupakan evaluasi program kerja 
di perjalanan masa khidmah organisasi yang diselenggarakan minimal sekali 
dalam 5 (lima) tahun atau satu periode. Evaluasi yang ditawarkan dalam 
Munas adalah yang bersifat komprehensif, baik dalam aspek keagamaan, 
kemasyarakatan, kebudayaan, bahkan hingga masalah bagaimana merawat 


NKRI ini. Munas juga menggelar berbagai kiprah jamiyyah baik dari aspek 
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kekurangan maupun keberhasilan dalam konsolidasi dan pengembangan 
organisasi. Perubahan situasi kehidupan umat sangat dipengaruhi oleh 
perubahan situasi kondisi Negara yang tidak bisa lepas peran warga Thorigoh 
sebagai warga Negara Republik Indonesia. Oleh karena itu dalam 
Musyawarah Nasional juga memutuskan beberapa masalah dan menggeser 


strategi untuk menjalankan keputusan Muktamar yang telah diamanatkan. 


Idaroh Aliyah Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
menyadari akan segala keterbatasan sehingga beberapa program yang belum 
ter-realisasi. Oleh karena itu, momentum Muktamar XII ini sangat tepat 
untuk bermuhasabah bersama, mempersatukan kembali mengevaluasi, 
menyusun program kerja dan memperjelas posisi Jam'iyyah Ahlith Thorigoh 
Al Mu'tabarah An Nahdliyyah baik di mata internal jam'iyyah maupun 
eksternal untuk kemajuan dan perkembangan jam'iyyah itu sendiri maupun 


kemajuan bangsa dan negara. 
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II. PROGRAM KERJA & REALISASI PROGRAM KERJA 


IDAROH ALIYYAH 
PR - 
Tg OGRAM REALISASI FAKTOR-FAKTOR aan 
KERJA An NE IR ono tang PENGHAMBAT 
Bidang Ke-Organisasi-an 

1 Pembenahan dan Majlis Ifta” Idaroh Idaroh Aliyyah telah Kurangnya data per- Perlunya inventarisir 
penataan Idaroh di semua | Aliyah sudah terbentuk | mendokumentasikan sonil mursyid yang dan pendataan personil 
jenjang dalam rangka sejumlah 16 mursyid data personil mursyid. dimiliki oleh Idaroh Mursyid baik dari 
ketertiban, kerapian dan | dari jumlah yang harus | Yang dimiliki oleh Aliyah dan Idaroh Idaroh Aliyyah maupun 
kedisiplinan organisasi. ada, yaitu 40 mursyid. Idaroh Aliyah dan Wustho. Di samping Isdaroh Wustho. 

Idaroh Wustho. Di sam- : 

bing bebernya murid beberapa mursyid ada 
ada yang tidak berkenan | Yang tidak berkenan 
masuk jajaran Majelis masuk jajaran Majelis 
Ifta? Ifta” 

2 Semua jenjang Idaroh Idaroh Aliiyyah telah Hampir semua Idaroh | Bila ada yang belum Perlu adanya aturan dan 
harus dikukuhkan / mengeluarkan SK baik Wustho maupun | dilakukan pengukuhan | pengawasan — terhadap 
disahkan melalui surat untuk Idaroh Wustho Idaroh Syu”biyah itu sesungguhnya lebih | proses pengukuhan 
keputusan yang diatur dan Idaroh Syu'biyyah | telah dilakukan dikarenakan persoalan | jenjang oleh idaroh 
dalam PD-PRT. sebanyak yang pengukuhan. teknis. Aliyyah sebagaimana di 

dibutuhkan (yang telah atur oleh PD-PRT 
berakhir masa 
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khidmahnya). 


Bagi Idaroh di semua Idaroh Aliyah telah Pengurus Idaroh Tidak dilaksanakannya | Perlu adanya 
tingkatan yang telah mendorong agar segera | Aliyah senantiasa Musyawaraoh atau penjadwalan secara baik 
habis masa berlakunya menyelenggarakan stand by dan siap Muswil secara tepat oleh Idaroh Aliyyah 
surat keputusan, harus muswil, atau karena selalu waktu sebagaimana agar pelaksanaan 
mengadakan beberapa pertimbangan | menindaklanjuti tertuang di dalam PD- | Muswil bias secara 
musyawarah sesuai diterbitkan Surat Idaroh yang telah PRT serempak. 
dengan PD-PRT Keputusan habis masa khidmah- 
perpanjangan masa nya dan telah bermu- 
jabatan dari Idaroh syawarah belum di- 
Aliyah. terbitkan SK atau 
belum dibentuk 
Idaroh. 
Demi lancarnya Sudah dilakukan Bagi Wustho yg Kendala waktu dan Diatasi dengan 
komunikasi antar Idaroh, | pembinaan tata laksana | sudah diperbaharui keragaman khidmah pendekatan personal 
diwajibkan masing- organisasi dan tertib SK nya alamat pada masing-masing pengurus. 
masing Idaroh organisasi di setiap tersebut telah lengkap | Idaroh, keterbatasan 
mencantumkan nama, pelaksanaan konferensi | bagi Wustho yeng SDM dan perubahan 


alamat lengkap, nomor 
telepon, faksimil, dan 
email minimal 3 orang 
(Rois, Mudir, dan 
Sekretaris). 


atau muswil Idaroh 
Wustho. 


belum melakukan 
Konferensi Wustho, 
supaya segera 
menginformasikan 
perubahan alamat 
tersebut dalam 


alamat/sekretariat, atau 
bahkan 
ketidaklengkapan 
alamat menjadi 
penghambat terbitnya 
SK 
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Musyawarah Kubro 
ini 


5 Membuat pembagian Sudah disusun job Ketulusan sebagian Namun demikian, Saling — mengingatkan, 
tugas untuk pengurus diskripsi untuk masing | pengurus dalam masih ditemukan nasihat-menasihati dan 
Imdadiyah dalam rangka | masing jabatan/posisi berkhidmah serta hambatan utama saling memberikan 
peran aktif kepengurusan. | dalam Idaroh. kontrol pada masing | kembali pada alokasi waktu untuk 

masing pimpinan komitmen masing berdiskusi 
sesuai dengan bidang, | masing pengurus yang | penyelesaiannya. 
dan kapasitasnya. belum aktif dan 

kurangnya kontrol dari 

masing masing 

pimpinan pada 

bidangnya. 

6 Pendataan anggota sesuai | Program ini belum Potensi untuk Kelemahan ini akibat Perlu adanya penguatan 

Idarohnya. dapat berjalan dengan mendata Mursyid, dari lemahnya data dan pengefektifan data 
baik, namun sudah ada | Mugaddam, Khalifah, | Mursyid pada masing- | Mursyid pada masing- 
sebagian Idaroh Badal, atau sebutan masing Wustho, masing Wustho. 
Wustho dan Syu'biyyah | lain pada Jam'iyyah | sehingga sumber data 
yang telah melakukan masing-masing muridin (anggota) 
pendataan sesuai Wustho cukup besar. | sangat tergantung 
dengan kemampuan Itulah sebenarnya ketertiban adminstrasi 
dan harapan. kekuatan berjamiyyah | kemursyidan. Di 

yang ditunggu samping itu, belum 
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kehadirannya 
didukung dengan data 
yang valid oleh 
muridin (anggota) 
demi efektifan, 
ketertiban adminstrasi 
kemursyidan. 


efektifnya pendataan 
mursyid dari Idaroh 
Wustho untuk mengisi 
daftar mursyid yang 
diterbitkan oleh Idaroh 
Aliyah. 


Mengakomodir aspirasi 
anggota. 


Sudah dilakukan 
konsolidasi dan 
koordinasi antara 
Idaroh Aliyyah dengan 
Idaroh Wustho 
maupun Idaroh 
Syu'biyah namun 
belum maksimal. Di 
samping itu, untuk 
menampung aspirasi 
anggota Idaroh Aliyah 
telah membuka 
situs/webset dalam 
internet. 


Masing-masing 

Idaroh, baik Idaroh 
Wustho dan 
Syu'biyah telah ber- 


sikap akomodatif 
dalam mengakomodir 
aspirasi anggota, 


kecuali aspirasi yang 
terkait dengan per- 
mohonan suatu 
thorigah agar 
dimasukkan ke dalam 
JATMAN, maka 
secara langsung harus 
melibatkan Idaroh 
Aliyyah untuk 


Kurangnya forum pada 
masing-masing Idaroh 
Wustho dan Syu'biyah 
yang melibatkan Idaroh 
Aliyyah kecuali yang 
bersifat formal, seperti 
saat Konferensi Idaroh 
Wustho atau 
Syubiyah. 


Memberdayakan lajnah 
yang ada di lingkungan 
JATMAN secara terkait. 
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diberikan penjelasan. 


Program Pengembangan Organisasi 


1 Mengaktifkan atau Sudah terbentuk 26 Karena peningkatan Peningkatan ini cukup | Idaroh — Wusto dan 
membentuk Idaroh di Idaroh Wustho dari 391 | ini cukup signifikan signifikan walapun Syubiyah yang 
tingkat Propinsi dan Idaroh Syu”biyyah. Di | walapun masih ada masih ada beberapa berdekatan dengan 
Kabupaten/Kota yang samping itu, kegiatan beberapa propinsi propinsi yang belum wilayah — itu — dapat 
belum terbentuk organisasi sudah yang belum ada ada Wusthonya serta membentu 
Idarohnya. (sebelum berjalan. Wusthonya serta Kab/ | Kab/Kota yang belum | menjembatani 
Muktamar X) Kota yang belum ada | ada syu'biyahnya kekurangan ini. 

syu'biyahnya karena | karena kekurangan 
kekurangan personil personil Idaroh. 
Idaroh. 

2 Membentuk badan Belum terbentuk, tetapi | Pengurus Imdhoiyah | Kurang aktifnya Motivasi Idaroh Aliyyah 
penelitian dan embrio telah tersusun memiliki potensi Imdhoiyah untuk demi terbentuknya lem- 
pengembangan (Balitbang) | Lajnah Pengembangan | besar untuk mendorong lahirnya baga tersebut terus dilaku- 
di tingkat Idaroh Aliyah SDM Thorigoh mendorong lahirnya | lembaga tersebut kan. Senyampang dengan 
dalam rangka meningkatkan lembacwiersebut itu sambil mempersiapkan 
dan menyempurnakan 8 sumber daya insani 
kemampuan dan mutu 
kepemimpinan organisasi 

3 Mendirikan Muslimat Sudah dilakukan dalam | Potensi muslimat Kurang optimalnnya 1. Segera 
Tharigiyyah. bentuk Lajnah | thorigiyyah yang kegiatan karena dilakukan imventarisisi 
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Muslimat Tharigiyyah, | tersebar di Nusantara | kekurangan SDM muslimat degan basis 
dan sudah dilakukan | sangat banyak guna dalam Lajnah thorigah yang dianut 
pembinaan — terhadap | menopang dan Muslimat Tharigiyyah. | untuk bersedia 
anggota muslimat | diakomodir dalam memperkuat skuad 
sudah dilakukan dengan | Lajnah Muslimat Muslimat Thorigiyah. 
melibatkan mereka | Tharigiyyah. 2. Membangkitka 
dalam kegiatan- n Muslimat Thorigiyah 
kegiatan Thorigoh. di tingkat Idaroh 
Wustho, Syu”biyah, 
Ghusniyyah hingga 
Sa'afiyah. 
Bidang Pemninaan dan Pengakderan 
Mengadakan pendidikan | Sudah dilaksanakan | Sumberdaya tersedia | Faktor pendanaan Kegiatan tetap dilakukan 
dan latihan Thorigoh dan | pendidikan dan pelatih- | untuk  penyelengga- | menjadi hambatan kendati diliputi dengan 
organisasinya. an bidang organisasi ke | raan pendidikan dan | dalam setiap berbagai keterbatasan. 


jami'iyahan untuk 
masing-masing bidang, 
maupun pendidikan dan 
pelatihan untuk bidang 
ke Thorigohan, dengan 
mendatangkan guru 
mursyid dari dalam ne- 


pelatihan. 

Tak di sadari bahwa 
potensi yang dimiliki 
muslimat thorigiyah 
sangat strategis krn 
bertanggungjawab 
atas kinerja Bupati 


penyelenggaraan 
pendidikan dan 
pelatihan. 
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geri maupun luar | dan Wakil Bupati 
negeri. dalam satu paket. 

2 Memasyarakatkan Sosialisasi sudah di- | Kemampuan Komunikasi dari Kemampuan Idaroh 
Thorigoh dan lakukan melalui forum | komunikasi dari Idaroh Wustho dan Aliyah hanya menasihati 
men Thorigohkan silaturrahim,  komuni- | Idaroh Wustho ke Syubiyah ke masing dan menfatwakan 
masyarakat. kasi dan kerja sama | masing masing masing jajaran, jika melalui berbagai forum 

dengan berbagai fihak, | jajaran, jika Wustho Wustho nya proaktif termasuk pada saat 
baik Pemerintah Pusat, | nya proaktif hasilnya | hasilnya maksimal, jika | Musyawarah Nasional 
TNI, POLRI, Peme- | maksimal, jika wusthonya pasiftidak | (Musyawarah Kubro) di 
rintah Propinsi dan | wusthonyapasiftidak | akan terjadi Balikpapan pada tahun 
Kota / Kabupaten. Di | akan terjadi sosiaslisasi. Sementara | 2015. 

samping itu dibentuk | sosiaslisasi. pembentukkan kedua 

lajnah Thorigoh di ka- lajnah terkandala 

langan mahasiswa, persoalan teknis. 

yaitu Lajnah Maha- 

siswa Ahlith Thorigoh 

Al-Mu'tabaroh An- 

Nahdliyyah (MATAN) 

di perguruan tinggi. 

3 Mengadakan kegiatan Forum pengajian Terselenggara sesuai | Masih ada pandangan | Menyosialisasikan 

pengajian umum rutin. Umum yang dilakukan | dengan 'situasi dan bahwa Thorigoh itu | sepanjang waktu bahwa 
oleh IDA dilakukan kondisi masing- hanya — diperuntukan | thorigah is for all size 
bersamaan dengan masing daerah. untuk orang usia tua | and for all age. 
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setiap konferensi, 
muswil atau rapat kerja 
di Idaroh Wustho, 
Syu”biyyah. Serta di 
setiap PHBI. 


dan tertutup untuk 
umum. Hal itu 
disebabkan oleh masih 
adanya persepsi ma- 
syarakat bahwa 
Thorigoh identik 
dengan wiridan semata. 


Menyempurnakan Program ini khusus Terungkap beberapa | Belum terkumpulkan- | Penataan, 
amaliyah Thorigoh dilaksanakan oleh aurad karena masih nya aurad karena masih | pendampingan kepada 
Mu 'tabarah Nadliyyah masing masing Mursyid | adanya mursyid ada mursyid menye- | idaroh di tingkatannya 
Ala Syariatil Gharra' wa | Thorigoh dan telah menyerahkan aurad rahkan aurad ke Idaroh | untuk mengoptimalkan 
Tharigatil Baidho. berjalan sesuai dengan | ke Idaroh Aliyah Aliyah aurad. 

program rutin masing 

masing Mursyid. 
Meningkatkan Sudah dilakukan Mursyid yang tidak Masih ada mursyid Sangat perlu dilakukan 
kemampuan dan mutu melalui forum masuk dalam struktur | yang belum terdaftar penataan dan 
kepemimpinan organisasi | pengajian umum yang | organisasi jumlahnya | dalam Idaroh. diberdayakan 


di semua tingkatan, 
termasuk pelaksanaan T- 
3 (Takholly, Tahally, 
Tajally). 


dilakukan oleh Idaroh 
Aliyah dilakukan 
bersamaan dengan 
setiap konferensi, 
muswil atau rapat kerja 
di Idaroh Wustho, 
Syu'biyyah. Serta di 


sangat banyak. Dan 
ini masih berserakan, 
belum dimanaj 
sedemikian rupa. 
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setiap PHBI. 


6 Melakukan — penelitian | Sudah dilaksanakan | Sesungguhnya Idaroh | Data dan informasi | Pemanfaatan dan 
terhadap setiap Thorigoh | penelitian dan ditindak | Aliyyah sangat kaya | yang masuk ke Idaroh | penerapan dengan 
yang akan masuk | lanjuti dengan | dengan data dan in- | Aliyah belum | menggunakan metode 
Jam'iyyah Thorigoh Al | mengarahkan dan | formasi. Atau dengan | dioptimalkan. gradualisme 
Mu 'tabarah An | diluruskan sesuai | bahasa lain Idaroh (pentahapan). 
Nahdliyyah. dengan syarat dan garis | Aliyyah sangat 

Jam'iyyah Ahlith | mampu menjawab 
Thorigoh Al | setiap perkembangan 
Mu 'tabarah An | Thorigoh terkait 
Nahdliyyah.. dengan ke-i'tibar-an 
dan ke-nahdliyah-an 
suatu thaorigoh. 
Bidang Hubungan Antar Lembaga 

1 Membangun kerjasama Sudah dilaksanakan Sangat optimal Namun demkian tak | Bangunan komunikasi 
Jam'iyah Thorigoh Mu?” | melalui forum ada salahnya kalau | dan silaturrahmi perlu 
tabarah An Nahdliyyah silaturahmi dengan komunikasi terus | diintensifkan 
dengan lembaga— Presiden RI, Wakil dibangun dan dirawat 
lembaga pemerintah baik | Presiden, Kementerian, secara intensif. 
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sipil, TNI, dan POLRI. 


DPR RI, PBNU, 
Pangdam, Gubernur, 
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Polda dan Polres, atau 
melalui pola kerjasama 


dengan pemerintah 

dalam program- 

program tertentu,. 
Membangun hubungan Sudah dilakukan kerja | Dukungan optimal Kurangnya kegiatan Propaganda NKRI harga 
antar lembaga sama dengan lembaga dari berbagai atau ruang bersama mati 
keagamaan. lain dalam membangun | kalangan antar lembaga 

masyarakat, bangsa dan keagamaan yang 

Negara, baik melalui mampu mensinergikan 

kerjasama kegiatan visi dan misi lembaga 

maupun membangun keagamaan. 

komitmen, seperti ikut 

membidani berdirinya 

FKUB. 
Membangun hubungan Menghadiri kegiatan Potensi kaum tua dan | Ada — persepsi bahwa | Menerapkan hukum 
dengan organisasi NU yang diadakan oleh NU | generasi muda yang Thorigoh tidak perlu | realitas bahwa 
dan Badan Otonom dan Badan Otonom sangat ragam mengurus hal-hal yang | kebesamaan akan 
serta organisasi serta mendukung memungkinkan tidak demikian, sehingga jika menumbuhkan 
masyarakat lainnya. kebijakan-kebijakannya | ada hambatan dalam diajak untuk itu agak pasif. | ( « maslahatan. Al- 

berkoordinasi Sang warga: Thangoh barakah — ma'a  al- 
arus dapat memberi | : 
Jamaah 


contoh bagaimana melak- 
sanakan ajaran Islam yang 
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benar sesuai petunjuk 
baginda Nabi. 

4 Membangun hubungan Sudah dilakukan kegiatan- | Diperlukan mulataga | Kendala utama adalah | Membangun kemitraan 
dengan lembaga— kegiatan yang melibatkan secara sustaintabilitas | faktor Kurangnya dengan berbagai pihak 
lembaga Thorigoh luar ulama luar negeri dalam karena dapat adanya pendanaan 
negeri. bentuk Multaga Ulama mengharumkan yang cukup. 

atau Multaga Sufi se- bangsa 
Dunia, yang melibatkan i 
ulama-ulama dari luar 

negeri, seperti Brunai 

Darus Salam, Malaysia, 

Singapura, Amerika 

Serikat, Syiria, Mesir, 

Sudan, Yaman, 

Turki,Saudi Arabia. Di 

samping itu, Idaroh 

Aliyah mengirim delegasi 

pada pertemuan- 

pertemuan Multaga Sufi 

di luar negeri 

8) Membangun kerjasama Sudah dilakukan dalam | Sangat strategis dalam | Belum adanya | Pembinaan umat melalui 
dengan Departemen bentuk surat dan hal ri'ayatulummah | Juklak/Juknis — dalam | taushiyah dan hasil-hasil 
Agama dan Kejaksaan sharing (diskusi) anil i tigadat al- kerja sama di bidang | bahtsul masail. 

Agung dalam dengan instansi terkait | munharifah. tersebut.. 
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menertibkan Thorigoh 
yang tidak Mu'tabarah 
dan aliran aliran yang 
sesat yang meresahkan 
masyarakat. 


tentang faham atau 
aliran sesat. 


Bidang Pendanaan 


Melakukan pemungutan | Program ini berjalan Tertanam jiwa bahwa | Karena Idaroh tidak Menggunakan pola 
uang pangkal anggota kurang efektif karena Allah Maha Kaya memiliki data anggota | hidup mengalir 
secara tertib dan intensif. | pertimbangan aspek etis disebabkan data 

dan kelayakan, karena anggota dimiliki oleh 

idealnya organisasi para mursyid. 

lebih pro aktif dalam 

membantu ekonomi 

anggota dari pada 

menarik uang pangkal 

dari mereka. 
Melakukan pemungutan | Program ini berjalan Idaroh di semua Idaroh Aliyyah tidak Telah dilakukan 
uang iuran anggota kurang efektif karena tingkatan sangat memiliki data anggota | penyelarasan. 
secara baik pertimbangan aspeketis | membutuhkan disebabkan data 

dan kelayakan, karena. program ini sebagai anggota dimiliki oleh 

idealnya organisasi lebih P : . 

Dio aktif Malam membanti stimulan perjalanan para mursyid. 

JATMAN 


ekonomi anggota dari 
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pada menarik iuran dari 
mereka. 


3 Meningkatkan Dapat dilakukan secara | Hampir seluruh Tidak ada hambatan Telah dilakukan 
penggalian dana dan insidental setiap ada kebutuhan dana IDA | yang berarti pemantauan 
sumber-sumber kegiatan di semua di cukupi anatas 
keuangan yang sah dan Idaroh. bantuan perorangan 
halal serta tidak yang tdk bersedia di 
mengikat. sebut namanya 

4 Melakukan pendataan Sudah dilakukan Keterbatasan SDM Lajnah Igtishadiyyah Dilakukan — penertiban 
potensi ekonomi dan melalui inventarisasi tidak efektif dengan secukupnya 
memfasilitasi potensi potensi-potensi baik disebabkan 
ekonomi tersebut untuk | ekonomi yang dimiliki kurangnya SDM. 
pengembangannya. beberapa Idaroh 

5 Membentuk badan usaha | Sudah dilakukan dalam | Lajnah Igtishadiyyah | Lajnah  Igtishadiyyah | Perlu upaya 
yang layak untuk | bentuk pendirian | tidak efektif dengan | tidak efektif dengan | pengefektifan — Lajnah 
oraganisasi Thorigoh | koperasi “Mugi Rejo” | baik disebabkan | baik disebabkan | Igtishadiyyah dan 
serta melakukan kerja- | dan kerjasama dengan | kurangnya SDM kurangnya SDM melibatkan generasi 
sama dg pemerintah, | berbagai pihak, muda demi 
swasta dan luar negeri. terutama dengan memmbangun sistem 

pemerintah dan pengkaderan. 
kalangan pengusaha. 
Sejarah dan Kebudayaan 
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Mendata semua silsilah Sudah dijalankan dalam | Tumbuh suburnya | Masih banyaknya data | Terus menerus  di- 
Thorigoh yang sebuah konsep , kitab thorigah — nusantara | dan dokumen yang upayakan bersatu dan 
mu tabarah yang ada di silsilah, kumpulan yang merupakan data | belum masuk ke Idaroh | semakin kokoh 
dalam dan luar negeri, aurad Thorigoh, kekayaan dari | Aliyah. 
untuk dicetak dan pendataan mursyid, JATMAN sangat me- 
didistribusi-kan kepada renovasi makam- mungkinkan 
semua anggota sesuai makam auliya dan Indonesia menjadi 
dengan Thorigoh masing- | mursyid, dan pendataan | contoh dunia bahwa 
masing. haul-haul para mursyid | keragaman  thorigoh 

dan ulama. tidak harus berselisih 

tetapi bersatu padu 
Mendata para Mursyid Sudah dilakukan Mursyid dan | Masih adanya datapara | Perlu adanya konsep 
Thorigoh Al Mu'tabarah | pendataan nama-nama | masyayikh — banyak | mursyid yang belum pendataan secara admi- 
dan biografinya yang ada | para mursyid. sangat — memerlukan | masuk ke Idaroh nsitratif dan research 
di dalam dan luar negeri. regenerasi Aliyah karena untuk melengkapi data 
persoalan teknis.. para — Mursyid — dan 
biaografinya. 


Mendata Aurod Thorigoh 
Al Mu'tabarah dan 
dibukukan, untuk 
pegangan anggota 

masing masing Thorigoh. 


Sudah dilaksanakan 
tetapi belum dihimpun 
dalam sebuah Kitab 
Khusus 


Pentingnya pendataan 
melalui soft file dan 
hard file. 


Masih adanya aurad 
Thorigoh yang belum 
masuk ke Idaroh 
Aliyah karena 
ersoalan teknis.. 
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Persoalan teknis telah 
diurai secara praktis 
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Mengupayakan 
pembangunan museum 
yang berisikan : 

a. Foto setiap guru 
Mursyid setiap periode 
tertentu yang sudah 
wafat. 

b. Pendataan sejarah 
Mursyidin yang sudah 
wafat. 


(berdirinya/masuknya 
silsilahnya) 


Sejarah dari masing 
masing Thorigoh 


Beberapa Guru 
Mursyid sudah 
didokumentasikan, baik 
fhoto para Mursyidin 
yang telah wafat atau 
sejarah dari masing- 
masing Thorigoh 
melalui pelestarian dan 
renovasi warisan  / 
peninggalan Auliya dan 
mursyid. 


Kandala pendanaan 
pembangunan museum 
menjadi alasan utama 
dalam merealisasikan 
program tersebut. 


Terselesaikan — dengan 
ikhtiar dhohir-bathin 
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Idaroh Aliyah Jam'iyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyah 
Masa Khidmah 2012-2017 telah banyak menyelesaikan berbagai kegiatan 
baik yang bersifat nasional maupun internasional. Namun demikian, sebagai 
suatu organisasi keagamaan kemasyarakatan yang terus berproses, tentu 
masih sederet program yang belum terealisasi, dan kegiatan yang sudah 
terealisasi belum maksimal karena banyaknya hambatan- hambatan yang 
melingkari diantara yang paling dominan adalah karena kefakuman personel 
Idaroh Aliyah yang mestinya sebagai tulang punggung organisasi seperti 
wafatnya Mudir Am: KH. Mukthi Nurhadi serta belum ada sumber 
pendanaan yang tetap, selama ini masih dari simpatisan atau perorangan yang 
halal dan tidak mengikat. 


Sedangkan dalam aspek surat menyurat yang tersimpan sebagai arsip 
Idaroh Aliyah Jam'iyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyah 
adalah: 


A. Surat Keluar 


1. SK Pengesahan Idaroh — 326 

SK Jabatan antar waktu -— 13 

2. Surat Permohonan Keluar 5 24 
3. Surat Tausiyah - 8 
4. Surat Undangan Rapat “2 
5. Surat Pemberitahuan - 11 
Jumlah Surat Keseluruhan - 514 


B. Surat Masuk 
1. Surat Permohonan SK Idaroh — 326 
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2. Surat Undangan Intern NU, Ormas — 45 


3. Surat dari pemerintah — 26 
4. Surat dari Luar Negeri —38 
Jumlah Total — 435 


Demikian beberapa program kerja dan realisasinya yang kami sampaikan 
secara global dan yang tidak luput dari faktor pendukung (baik internal 
maupun eksternal), serta faktor penghambat (baik internal maupun eksternal). 
Kami Idaroh Aliyah Jam'iyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyah 
masa khidmah 2012-2017 menyadari sepenuhnya atas semua itu. Semoga 
Allah SWT meridlai khidmah kita kepada jam'iyyah yang menurut kami 


sangat strategis membentengi akhlak dan nasib bangsa ini. 
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RINGKASAN HASIL KEPUTUSAN 
SIDANG KOMISI HASIL MUNAS 


KOMISI A BAHSUL MASA'IL 


1. Deskripsi Masalah 


Di dalam jam'iyah thorigoh terkadang kita bertemu dengan 


mursyid/mugoddam yang alim, terkadang bertemu dengan yang biasa- 


biasa saja. 
Pertanyaan: 
1) Apa saja syaratnya menjadi mursyid/mugoddam. 
2) Bagaimana caranya untuk mengetahui bahwa seseorang sudah 
mencukupi syarat untuk menjadi mursyid/mugoddam. 
3) Bagaimana solusinya apabila ada orang terlanjur diangkat sebagai 
mursyid/mugoddam padahal beliau tidak mencukupi syarat 
Jawaban 
1) Syarat mursyid atau mugoddam sebagaimana dijelaskan dalam 
kitab Jami” al-ushul fi al-auliya' sebagaimana berikut: 
-  Mursyid harus mempunyai tabiat yang baik 
-  Mursyid harus mempunyai keilmuan sempurna dan baik 
-  Mursyid harus mempunyai niat atau cita-cita yang luhur. 
-  Mursyid harus memiliki tingkah laku atau perangai yang 
menyenangkan. 
- Serta Mursyid harus mempunyai pandangan mata hati atau 
“ainul bashirah. 
2) Sebagaimana dijelaskan dalam kitab jami' al-ushul fi al-auliya', 


cara mengetahui tanda-tanda mursyid/ mugoddam yang benar serta 


Laporan Muktamar XII JATMAN 39 


3) 


dapat dipercaya yaitu: Mursyid harus mampu menutupi kejelekan 
(aib) muridnya, mampu bersikap tengah-tengah pada setiap 
keadaannya, dan mursyid tidak pernah marah kecuali marahnya 
tersebut dikarenakan Allah, serta seyogyanya bagi mursyid 
kemulyaannya selalu disertai dengan kelembutan. Dalam kitab Al- 
Minahu Al- Oudsiyah dijelaskan bahwa cara untuk mengetahui 
tanda-tanda mursyid/ mugoddam yang benar serta dapat dipercaya 
yaitu: ketika orang lain melihat mursyid/mugoddam tersebut maka 
hatinya terketuk untuk ingat kepada Allah SWT. serta 
mursyid/mugoddam tersebut mampu mengantarkan orang lain 
untuk ma'rifat dan wusul kepada Allah SWT. 


Pengangkatan mursyid/mugoddam merupakan hak prerogratif 
mursyid sebelumnya. Hal ini bisa menjadikan calon 
mursyid/mugoddam itu yang awalnya bodoh menjadi “alim, dan 
“alim menjadi “amil. Hal ini disebabkan barokah yang masuk dari 
silsilah thorigoh yang luhur dan muttasil. 


2. Deskripsi masalah 


Geliat semangat keberagaman masayarakat kita pada dekade ini 


dibarengi dengan munculnya aliran aliran dan paham paham yang banyak 


diantaranya ada yang menyimpang dari aswaja. Bukan tidak mungkin 


pengamal thorigoh terbawa pada paham dan aliran ini. 
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9) 


2) 


Pertanyaan: 


Masih sahkah intisab dari bai'ah thorigoh seorang murid yang 
kemudian mengikuti agidah di luar Jam'iyah Ahlith Thorigah Al- 
Mu 'tabaroh An-Nahdliyah? 


Bagaimana hukum berbai'ah pada guru-guru yang tidak mengikuti 
ahlussunnah wal jama'ah? 
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Jawaban: 


1) 


2) 


Sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam kitab al-ghunyah dan 
kitab al-ibriz, hal tersebut masih perlu diperinci sebagaimana di 
bawah ini: 

a. Jika Ptigodnya dinilai keluar dari akidah yang benar maka 
gugur intisabnya, begitu juga sebaliknya. 

b. Tetap sah intisabnya, karena proses penyucian hati (sufi) tanpa 
lantaran (langsung kepada Allah), dan para ulama” tidak 
mengharapkan terputusnya intisab karena sesungguhnya nur, 
kebaikan, serta barokah Nabi Muhammad SAW. sudah 
ditetapkan bagi seluruh umatnya sampai hari kiamat. 

Berbai'at kepada guru-guru yang mengikuti pada akidah 

Ahlussunnah wal Jama'ah itu merupakan syarat bagi murid, 

sehingga tidak sah hukumnya jika berbaiat kepada guru yang tidak 

mengikuti aswaja. Sebagaimana dijelaskan dalam kitab Maktubaat. 
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KOMISI B (ORGANISASI DAN REKOMENDASI) 


I. MATERI KEORGANISASIAN 


A. RESTRUKTURISASI KEPENGURUSAN IDAROH ALIYAH 


1. Beberapa pengurus Idaroh Aliyah wafat, di antaranya : 
- KH. Hasan Amirudin (Wakil Rois Am) 

- KH. Mudlofar Fathurrohman (Katib Majelis Ifta”) 
- KH. Ahmad Sulhan (Lajnah Tasykhishul Kutub) 

2. Beberapa pengurus Idaroh Aliyah tidak bisa aktif sejak 
ditetapkannya menjadi pengurus hingga sekarang, baik karena 
alasan kesehatan atau wilayah garapannya. 

3. Mengefektifkan kepengurusan Idaroh Aliyah baik di Ifadliyah 
maupun Imdlaiyah. 


B. PROGRAM KONSOLIDASI ORGANISASI 


1. Pendataan Mursyid, Khalifah, Badal dan Mugoddam thorigoh di 
semua tingkatan paling akhir 2017 


2. Prosedur penetapan Mursyid, Khalifah, Badal dan Mugoddam 
thorigoh ditetapkan oleh gurunya, selanjutnya didata oleh 
Jam'iyyah yang diketahui oleh Rois Am bersama Majelis Ifta. 

3. Memberikan penjelasan kepada ulama untuk : 

- Membangun ukhuwah Islamiyyah antara Sunni dan Syi'ah 
dengan mengedepankan kearifan lokal dalam bingkai Pancasila 
dan NKRI. 

- Membangun komunikasi dengan ulama internasional lintas 
madzhab dan lintas thorigoh, lintas madzhab dan lintas 
generasi. Setidaknya memberikan ucapan selamat hari raya 
sebagai media komunikasi dengan mereka. 
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- Melakukan jaringan (network) Ulama sufi baik di nusantara 
maupun dunia. 

-  Meminimalisir dan menengahi konflik thorigoh baik yang 
mu tabaroh maupun yang ghoirul mu 'tabaroh 

- Meningkatkan peran dan fungsi Thorigoh dalam bingkai ke- 
Indonesia-an 


- Membangun dan mengefektifkan silaturrahim dengan ulama 
internasional dalam bentuk multaga sufi al-duwali dan bentuk 
lainnya. 

3. Mensosialisasikan dan mengefektifkan pendaftaran Kartu Tanda 
Anggota (KTA) bagi semua pengurus dan anggota JATMAN di 
semua tingkatan. 


C. PEMBINAAN DAN KADERISASI 
1. Pembinaan pendidikan thorigiyyah bagi jama'ah thorigoh di semua 
tingkatan 


2. Pendataan thorigoh yang mu'tabaroh dan yang tidak disertai bukti- 
bukti pendukungnya. 


Pembinaan kethorigohan untuk Matan dan Muslimat Thorigiyyah 
Mengadakan pelatihan : 
- Pelatihan kepemimpinan (kaderisasi) bagi pengurus JATMAN 


- Pelatihan ekonomi kerakyatan bagi warga thorigoh menengah 
bawah 


- Pelatihan sadar hukum bagi kader-kader dan pengikut thorigoh 
D. PROGRAM PENGEMBANGAN ORGANISASI 
1. Optimalisasi program pembuatan KTA di semua tingkatan Idaroh. 


2. Melaksanaan pendataan warga thorigoh sesuai bidang pekerjaan 
dan upaya pengembangannya 
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8. 


Pembentukan lembaga ekonomi thorigoh (LEKTOR) di seluruh 
Idaroh Wustho dan Idaroh Syu biyyah 

Membentuk TIM SAR disemua tingkatan idaroh untuk membantu 
penanggulangan bencana alam. 

Rehabilitasi korban penyakit masyarakat, narkoba, kenakalan, 
kekerasan, HIV / AIDS 


Menyusun buku panduan (metode) pendidikan thorigoh tentang 
teknis pengenalan, pendaftaran dan pengalamannya pada 
pendidikan formal, informal dan non formal di semua jenjang 
Menyelenggarakan kegiatan yg sudah rutin atau insidental 
bekerjasama dengan pemerintah dan instansi terkait. 


Membuat Balitbang diawali dengan membentuk Tim Peneliti 


E. HUBUNGAN ANTAR KELEMBAGAAN 
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l. 


Mempertahankan NKRI : 

-  Menerbitkan edaran untuk menyanyikan Lagu Indonesia Raya 
di setiap kegiatan seremonial. 

- Memasang simbol Negara di kantor-kantor JATMAN dan 
Pesantren yang berafiliasi pada JATMAN 

Kerjasama dengan Pemerintah 

- Dengan Gebyar Merah Putih berpartisipasi aktif membantu 
pemerintah dalam program pembangunan jiwa bangsa: 

- Menawarkan kerja sama dengan instansi terkait untuk program 
santri pelopor cinta tanah air 

Kerjasama dengan TNI-POLRI untuk untuk mewarnai keagamaan 

TNI dan Polri dengan kerja penyelenggaraan kegiatan rutin dzikir 

dan tawassulan 


Mencari dan mendata sumber silsilah Thorigoh 
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Menyebarkan surat edaran kepada idarah wustha dan syu'biyyah untuk 
mengumpulkan silsilah thorigoh, sejarah thorigoh, dan makam para 
mursyid 


Bekerja sama dengan Pemerintah dan lembaga terkait dalam melakuan 
riset silsilah thorigoh 


Pengumpulan dan pembuatan database silsilah dan sejarah thorigoh 


5. Membangun kerjasama dengann BPN, kehutanan dan BUMN 
6. Pendataan thorigoh di semua tingkatan idaroh baik Aliyah, 


Wustha, Syu'biyah sampai dengan Sa'afiyah. 


. MATERI REKOMENDASI 
l. 


Mengefektifkan kinerja Idaroh Aliyyah dengan memanfaatkan 
potensi yang ada. 


Memperkenalkan dan menganjurkan pengurus NU di semua level 
untuk berthorigoh 


Bekerja sama dengan LTM NU mewarnai aktifitas masjid dengan 
kegiatan thorigoh, menerbitkan buku aurad ba'dal maktubah yang 
selaras dengan thorigoh 


Dalam rangka membentuk karakter bangsa bagi pelajar dan 
mahasiswa maka JATMAN merekomendasikan kepada 
Kementrian Dasar dan Menengah, serta Kementrian Perguruan 
Tinggi untuk memberikan perhatian yang tinggi terhadap 
pendidikan budi bekerti dan sejarah bangsa sehingga memiliki 
kesadaran nasionalisme dan patriotisme. 


Terkait sikap diskriminasi Pemerintah terhadap bantuan pendidikan 
untuk pondok pesantren salafiyah sebagai lembaga pendidikan 
informal yang memiliki peran nyata membangun moral generasi 
muda (para santri) perlu dikoreksi. Kami pengurus JATMAN 
berharap ada keadilan dan perhatian secara serius dari Pemerintah 
melalui direktorat pendidikan informal terhadap penyelenggaraan 
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pendidikan informal pondok pesantren salafiyah yang selama ini te- 
lah berkontribusi dalam membangun moral generasi muda. 


Indonesia yang memiliki kekayaan khazanah Islam berupa ribuan 
manuskrip karya para ulama tasawuf yang tersebar di seluruh 
nusantara perlu mendapatkan perhatian secara serius supaya tidak 
diperjual belikan ke negara tetangga. Karena itu, pengurus 
JATMAN meminta perhatian Pemerintah untuk menginven- 
tarisasi, merestorasi dan digitalisasi manuskrip-manuskrip tersebut 
supaya dapat dikaji dan diteliti oleh generasi muda sehingga 
menjadi aset yang berharga bagi bangsa dan Negara. 


KOMISI C (EKONOMI) 


MATERI SIDANG 
A. TUJUAN 
1. Meningkatkan potensi basis ekonomi dan melakukan 
pemberdayaan ekonomi warga di tingkat Idarah Syu biyyah. 
2. Meningkatkan ketahanan pangan warga dan kelembagaan petani 
untuk mendukung kemandirian pangan nasional. 
3. Meningkatkan daya saing petani, memangkas jalur distribusi, dan 
penerapan teknologi tepat guna. 
4. Meningkatkan kebanggaan akan produk dalam negeri, memperkuat 
posisi petani dan advokasi kepada para petani. 
5. Mewujudkan kemandirian warga/petani dalam mendukung 


ketahanan pangan. 


B. KELOMPOK SASARAN 
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Idarah Syu'biyyah sampai menjelang Muktamar yang akan datang 
sudah memiliki wilayah binaan sebagai percontohan/pilot project 
pengembangan ekonomi, dalam bidang pertanian, perdagangan, 


teknologi tepat guna dan sasaran lain yang mendukungnya. 


. KEKUATAN/STRENGTH 


1. Jumlah warga yang banyak dan masih rekatnya sifat komunal dari 
warga/jamaah merupakan sumber potensi dan pasar yang besar. 

2. Struktur organisasi JATMAN yang kuat dan sampai pada tingkatan 
paling rendah. 


. KELEMAHAN/WEAKNESS 


1. Warga masih membutuhkan modal dan suntikan dana dalam hal ini 
dikarenakan daya saing yang lemah dan teknologi yang kurang. 

2. Kurangnya sumber daya manusia yang kompeten dan profesional 
yang mau mendampingi petani. 


. PELUANG/OPORTUNITY 


1. Pasar dalam negeri dan luar negeri yang masih cukup luas. 


2. Lulusan perguruan tinggi di bidang pertanian, teknologi pertanian, 
pemasaran, manajemen yang banyak. 


3. Masyarakat Ekonomi Asean yang sudah akan segera diterapkan. 


. HAMBATAN/THREAT 


1. Kebangaan akan produk nasional yang masih rendah, teknologi 
pertanian yang rendah dan penguasaan pasar yang kurang bagus. 


2. Lulusan perguruan tinggi yang konsern di pertanian—dalam arti 
luas—yang masih rendah. 
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G. RANCANGAN PROGRAM/KEGIATAN 


1. Melakukan pendataan potensi basis warga di tingkat Idarah 
Syu'biyyah, meliputi mata pencaharian, teknologi, hasil produksi, 
pangsa pasar dan informasi lain yang diperlukan. 


2. Menciptakan komunitas produsen dan pasar di dalam organisasi 
dan Idarah Aliyyah sebagai koordinatornya, sehingga potensi 
produsen suatu Idarah Syu'biyah akan ditangkap peluangnya oleh 
Idarah Syu'biyyah lain yang membutuhkannya. 


3. Meningkatkan daya saing produk pertanian dengan memberikan 
pelatihan manajemen, peningkatan teknologi pertanian, penguasaan 
pangsa pasar, advokasi, 


Program dan Evaluasi 


Pada tahun 2013 terbentuk badan usaha PT Thorindo (Thorigoh 
Indonesia ) dibentuk oleh Lajnah Igtishodiyyah dibawah bimbingan Masayith 
di Malang Jatim. PT Thorindo sebagai wadah dari embrio-embrio badan 
usaha atau kerjasama dibidang ekonomi antara Idaroh Aliyyah dan Idaroh 
Wustho, juga anatara Idaroh Wustho dan Idaroh Su'biyyah, dan antara Idaroh 
Su'biyyah dengan Idaroh Ohusniyyah dan seterusnya. 


Tugas dari Rois “Am kerjasama antara pengurus untuk mendukung visi 
misi Masayaikh adalah mengoptimalkan potensi sumber daya alam disetiap 
daerah. 


Selama perjalanan setengah masa hitmah tahun 2012 — 2017 kerjasama 
antara pengurus pusat, daerah dan cabang baru dilakukan secara perorangan 
untuk mendukung visi misi Masayaikh Thorigoh. Organisasi Jatman sebagai 
jembatan emas untuk hitmah Masayaikh Thorigoh dalam menjalankan visi 
misi syiar thorigoh belum maksimal. 


PT Thorindo sebagai wadah kegiatan usaha bergerak dibidang jasa dan 
perdagangan secara umum dan menyeluruh (makro), bidang pertanian, 
perkebunan, peternakan, pertambangan, perdagangan dan jasa. Embrio usaha 


48 Laporan Muktamar XII JATMAN 


yang sudah jalan di Jatman dalam rintisan dilakukan Lajnah Igtisodiyyah 
dibidang peternakan pemeliharaan sapi, kambing juga perdagangan, 
sementara oleh pengurus lainpun disiapkan pertanian penanaman melon, 
brambang, semangka. Dan perkebunan penanaman sengon dan kopi, juga 
bidang peternakan budidaya unggas dan persiapan lainnya. 


Dalam Munas ini kami mengajak semua pengurus dalam menjalankan 
amanah Masayaikh Thorigoh untuk lebih intens kerjasamanya. Banyak 
permasalahan yang harus dipecahkan di era globalisasi tahun 2015, banyak 
investor luar masuk ke Negara Indonesia yang tidak dibentengi dengan 
aturan yang benar sehingga menyengsarakan rakyat seperti dibidang 


kehutanan, perkebunan dan lainnya. 


Di kehutanan jenis kayu keras di Jawa, Sumatera dan Kalimantan kayu 
tinggal 20Yo karena sudah eksport paha tahun 2000-2005, jenis kayu 
Kalimantan seperti bengkirai, meranti, ulin dan kayu lainnya sangat sedikit 
dan penanaman sangat terlambat. Kayu jati di pulau Jawa pun menjadi langka 
karena adanya eksport kayu. Sementara kelapa sawit yang lahan di Indonesia 
pun dikuasai Negara lain, dibidang peternakanpun dikuasai Negara lain juga 


pertambangan dan lainnya. 


Efek dari globalisasi Negara kita belum siap, efek yang ditimbulkan bisa 
melemahnya iman, turunnya kecintaan kepada tanah air dan bangsa, juga 
ketamakan pada kecintaan dunia secara berlebihan yang kurang syukurnya 
kepada Allah untuk menggunakan dunia sebagai sarana yang ditasarubkan 
sebagaimana mestinya sesuai ajaran agama sehingga harapan rasa ubudiyah 


syukur kita kepada Allah semakin meningkat. 


Adanya deportasi tenaga kerja luar negeri yang harus dipulangkan ke 


Indonesia dari Arab Saudi, Malaysia dan lainnya perlu lapangan kerja dengan 
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menggali potensi sumber daya alam disetiap daerah dan mengolahnya untuk 


meningkatkan nilai tambah hasil produksi. 


Untuk menghadapi tantangan tersebut (Globalisasi) kami mengajak 
semua pengurus pada bidangnya untuk membentuk benteng-benteng disetiap 


daerah sesuai potensi sumber daya alam daerah masing-masing. 
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PEMBAHASAN HASIL SIDANG 
Mugodimah 
l. Rekomendasi yang dibuat oleh sidang komisi C adalah hasil dari 


brainstorming yang dipimpin oleh ketua sidang (Prof. Dr. KH. 
Abdul Hadi). 


2. Jamaah dari pelbagai utusan dari daerah menyampaikan ide-ide besar 
yang berkaitan dengan pengembangan ekonomi kreatif yang dapat 
menjadi penunjang kemajuan jatman dari pusat sampai masing- 
masing wilayah dengan memaksimalkan potensi-potensi yang 
dimiliki oleh daerah tersebut. 


Hasil Sidang merekomendasikan sebagai berikut : 


1. Thorindo Nusantara adalah badan usaha (PT) yang menjadi payung 
hukum untuk semua badan usaha dari Idaroh Aliyah, Idaroh Wushto, 
Idaroh Syubiyyah, Idaroh Ghusniyyah, dan Idaroh Saafiyah. 


2. PT. Thorindo Nusantara sebagai badan usaha harus melakukan 
merubahan manajemen secara total (diisi oleh person yang 
profesional di bidang perekonomian yang menjadi unit usaha utama 
pt thorindo nusantara). 


3. PT. Thorindo Nusantara mengangkat, 
a. divisi wilayah di Idaroh Wushto (tingkat provinsi) 
b. divisi cabang di Idaroh Syu'biyyah (tingkat kabupaten/kota) 


Usulan Program Kerja 


1. Jangka Pendek (2015 — 2017) 
a. Penerbitan KTA di semua wilayah 


b. Pendidikan dan pelatihan ekonomi, bekerjasama dengan instansi 
terkait 
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c. Pembentukan BMT (selain simpan pinjam) 

d. Pembentukan Lazis Jatman di wilayah-wilayah (pusat-daerah) 

e. Membentuk usaha travel haji plus dan umroh 
2. Jangka Menengah (2018 — 2023) 

a. Mendirikan usaha air mineral 

b. Mendirikan usaha (bidang jasa, kebersihan dan bidang jasa 
lainnya) 


c. Mendirikan usaha peternakan, pertanian, perikanan 


d. Mendirikan usaha perdagangan 
3. Jangka Panjang (2023 — 2033) 
a. Membuka lahan perkebunan (sawit, karet, sengon, dil) 
b. Menggarap lahan pertambangan (batu bara, dan mineral 
lainnya) 


c. Membuka usaha property 


KOMISI D (MUSLIMAT THORIOIYYAH) 


MATERI SIDANG 


IL. Program Kerja 


A. Program Kerja Intern Organisasi 


l. Terwujudnya petunjuk teknis (juknis) & petunjuk pelaksanaan 
(juklak) 


2. Konsolidasi antar badan lajnah yang terkait dengan adanya 
pembentukan Muslimat Thorigiyyah melalui pertemuan rutin: 


a. Pertemuan tingkat Aliyah (Hamlah) 
b. Rutinan tingkat provinsi (Managib Kubro) 
c.  Rutinan tingkat Kota/Kabupaten (Syu biyyah) 
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Tata organisasi muslimat thorigiyyah (Pedoman Pelaksanaan 
Administrasi Organisasi Muslimat Thorigiyyah) dengan idaroh di 
tingkatan idaroh masing-masing 
Pendataan anggota Muslimat Thorigiyyah yang diambil dari para 
mursyid yang bersumber dari idaroh syu'biyyah 
Mengadakan pengajian Khushushy yang mengarah kepada 
mubaiatutthorigoh 
Perekonomian 
a. Pelatihan 
- Muslimat Thorigah mengadakan pelatihan ketrampilan yang 
sesuai dengan bakat minat anggota 
b. Networking 
- Menjalin kerja sama dengan pihak-pihak terkait dalam 
pemasaran produk/hasil karya 
c. Pengembangan usaha 
-  Mengusahakan dan menyediakan sarana dan prasarana 
untuk pengembangan usaha anggota 
- Membentuk koperasi / yang sejenis 
Dakwah 
a. Mengenalkan thorigah kepada masyarakat awwam, dengan cara: 
- Membagi buku thorigah 
-  Menuntun bacaan wiridan thorigah 
- Mengenalkan macam-macam thorigah 
b. Kunjungan rutin kekeluarga lansia yang “alimah (minimal satu 
tahun sekali) 
Pengajian khusus 


a. Mengagendakan sowan kepada Guru Mursyidnya setidaknya 
selapan (35 hari) sekali 


Laporan Muktamar XII JATMAN 53 


b. Menghadirkan Guru Mursyid ketingkat syu'biyah secara 
bergantian 


B. Program Kerja Ekstern Organisasi 


ls 


Sosialisasi muslimat thorigiyah kemasyarakat luas melalui media 
cetak elektronik dan pengajian umum dan sarana-sarana lain yang 
memungkinkan 


Menjalin kerjasama dengan 

a) Muslimat NU dan neven-nevennya 

b) Kerjasama dengan ormas-ormas islam yang lain 
c) Kerjasama di bidang pemerintah dan swasta 
Penelitian dan pengembangan (Litbang) 

Melakukan penelitian terhadap empat macam sektor: 
1) Sektor kekuatan organisasi 


- Meneliti hal-hal yang positif dari dalam, seperti keberhasilan 
yang telah dicapai atau nilai-nilai yang dapat diamati setelah 
berthorigah. 


2) Sektor kelemahan organisai 


- Meneliti hal-hal yang negatif dari dalam, seperti berapa 
jumlah anggota Muslimat Thorigah yang miskin atau berapa 
jumlah wilayah yang tidak subur, dsb. 


3) Sektor peluang 


- Sejauh mana Muslimat Thorigah melakukan kerjasama 
dengan lembaga lain 


- Memberdayakan potensi-potensi yang dimiliki oleh anggota 
(ekonomi, keterampilan, kesehatan) 


4) Sektor tantangan 


- Adanya ormas/aliran yang membid'ahkan ajaran-ajaran 
thorigah 


II. VISI DAN MISI 
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Memaksimalkan peran dan fungsi Muslimat Thorigiyyah. 


2. Mengaktualisasikan visi, misi muslimat Thorigiyyah 
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Menyusun Petunjuk pelaksanaan (juklak) dan Petunjuk Teknis 
(juknis) tugas pengurus. 
Pembentukan tim penyusun buku Amaliyah Muslimah Thorigiyyah 


Pengenalan thorigoh dari tingkat Idaroh Aliyah (pusat) sampai ke 
tingkat Idaroh Sa'afiyah (ranting/kelurahan) 


ITI. PROGRAM KERJA 
l. 


Cc. 


Program Jangka Pendek 

a. Pembentukan tim penyusun SOP 

b. Penyusunan SOP (Standart Operasional Prosedur) seluruh 
kegiatan 

Program Jangka Menengah 

Terbentuknya Idaroh Wustho di seluruh Indonesia 

Program Jangka Panjang 

a. Pendataan nama-nama Thorigoh serta Mursyidnya. 

b. Pendataan pengikut Thorigoh di seluruh daerah di Indonesia 


Terbentuknya idaroh Syu biyah dan Ghusniyyah di seluruh wilayah 
Indonesia 
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KOMISI E (MATAN) 


MATERI SIDANG 


Mahasiswa Ahlith Thorigoh Al-Mu'tabaroh An-Nahdliyyah (MATAN), 
yang dideklarasikan oleh Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al-Mu'tabaroh An- 
Nahdliyyah (JATMAN) pada Muktamar XI di Pesantren Bululawang 
Kabupaten Malang tanggal 14 Januari 2012, merupakan Lajnah Mustagillah 
JATMAN yang memiliki misi pengembangan Thorigoh untuk kalangan 
muda dan remaja, baik di perguruan tinggi, pesantren atau lembaga 


pendidikan lainnya. 


Demikian pula pendirian MATAN tersebut dimaksudkan sebagai upaya 
pengkaderan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah, 
dimana melalui MATAN diharapkan lahir kader jam'iyyah dan kader 
thorigoh yang memiliki kemampuan dan keterampilan berorganisasi, 
ketinggian intelektual dan akhlak karimah serta kedalaman spiritual sehingga 
mampu menjadi kader jam'iyyah yang professional, militan dan berintegrasi, 
sekaligus menjadi kader thorigoh (guru mursyid), sebagaimana yang dicita- 
citakan oleh Rois “Am Maulana Habib Luthfi. 


Dalam usia yang masih relatif muda (3 tahun), Alhamdulullah, PP. 
MATAN telah banyak melakukan kerja organisasi, mulai sosialisasi, 
pembentukan kepengurusan di semua tingkatan, menjalankan program kerja 
serta membangun kerjasama dengan instansi lainnya, seperti Pemerintah, 
TNI-POLRI, Perguruan Tinggi, Pesantren, Organisasi kemahasiswaan dan 


yang pasti dengan semua organisasi di bawah NU. 
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Namun demikian, skala prioritas program kerja PP. MATAN adalah 
sosialisasi, pembentukan kepengurusan dan konsolidasi organisasi. Salah satu 
bentuk program ini adalah menyusun Standar Organisation Prosedure (SOP), 
Petunjuk Teknis (JUKNIS) dan Pedoman Pengkaderan. 


Perlu disampaikan bahwa SOP-JUKNIS MATAN merupakan pedoman 
pelaksanaan organisasi yang disusun dalam waktu cukup panjang. 
Sesungguhnya SOP-JUKNIS MATAN merupajkan rumusan dari pemikiran 
dan konsep Rois Am Maulana Habib Lutfi yang secara bersama-sama dengan 
kader-kader awal MATAN melalui diskusi-diskusi panjang sejak tahun 2009. 
Selanjutnya pemikiran Rois Am tersebut dirumuskan oleh kader-kader awal 
MATAN dalam bentuk konsep SOP-JUKNIS MATAN yang kemudian 
didiskusikan lagi dan ditashheh hingga disetujui oleh beliau sendiri. Demikian 
pula ketika Muktamar XI Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al-Mu'tabaroh An- 
Nahdliyyah tahun 2012 pun memutuskan bahwa pembahasan SOP-JUKNIS 
MATAN akan dibahas secara tersendiri oleh Idaroh Aliyah. Hingga akhirnya 
diselenggarakan Rapat Pleno I Idaroh Aliyah pada tanggal 22 — 23 Mei 2012 
di Asrama Haji Sukolilo Surabaya dalam rapat Komisi MATAN yang 
mengesahkan SOP-JUKNIS MATAN sebagai pedoman pelaksanaan 


organisasi. 


Demikian pula Pedoman Pengkaderan MATAN sesungguhnya lebih 
merupakan konseptualisasi dari pemikiran dan gagasan Rois Am Maulana 
Habib Lutfi. Sejak tahun 2000, tepatnya periode kepemimpinan pertama 
beliau sebagai Rois Am di JATMAN, beliau sudah memiliki program untuk 
melakukan sosialisasi dan pengembangan thorigoh kepada kalangan muda 


dan remaja. Namun, baru pada tahun 2009, saat beberapa kader awal 
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MATAN berdiskusi dengan KH. Dimyati Rois, salah satu anggota Majlis Ifta 
JATMAN, yang saat itu sedang menjadi tamu Rois Am tentang issu 
pergerakan mahasiswa yang cenderung pragmatis, liberal dan sekuler. Hasil 
diskusi tersebut selanjutnya dibawa kepada Rois Am Habib Lutfi dan beliau 
memutuskan untuk mendirikan MATAN sebagai wadah dan organisasi bagi 


kalangan muda dan remaja untuk berthorigoh. 


Perlu juga dicatat juga bahwa beliau sangat berharap dari MATAN 
tersebut lahir MURSYID-MURSYID THORIOOH, sebuah harapan yang 
sangat besar dan mulia. Tentu harapan hanya harapan dan mimpi belaka jika 
tidak dirumuskan dalam sebuah konsep pengkaderan dan tidak diikhtiari 
secara sistematis dan terorganisir dengan baik. Karena itu, Pedoman 
Pengkaderan MATAN pun sesungguhnya lebih merupakan pemikiran dan 
gagasan Rois Am melalui hasil diskusi-diskusi panjang bersama kader awal 
MATAN yang secara kontinu dikonsultasikan hingga disetujui oleh beliau 
sendiri. 

Jadi, sekali lagi, bahwa SOP-JUKNIS dan Pedoman Pengkaderan 
MATAN bukan karya dan konsep anak-anak MATAN semata-mata, tetapi 
adalah pemikiran, gagasan dan konsep Rois Am Maulana Habib Luthfi yang 
dirumuskan oleh kader-kader MATAN setelah ditashheh dan disetujui oleh 


beliau sendiri. 


Selanjutnya, sampai saat ini telah terbentuk kepengurusan MATAN di 
semua tingkatan, baik tingkat wilayah, cabang maupun komisariat. Meskipun 
di beberapa tingkatan masih dalam proses penyempurnaan kepengurusannya. 


Adapun kepengurusan yang sudah terbentuk adalah sebagai berikut : 
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I. Pengurus Wilayah (PW) MATAN : 


OLAINYU AN — 


NN Sa sn sn SI Sea Sa 
UBK NGO 


PW Matan DKI Jakarta 
PW Matan Jawa Tengah 
PW Matan Jawa Barat 
PW Matan Jawa Timur 
PW Matan Yogyakarta 
PW Matan Banten 

PW Matan Lampung 
PW Matan Jambi 


PW Matan Kepulauan Riau & Batam 


. PW Matan Kalimantan Selatan 
. PW Matan Kalimantan Tengah 
. PW Matan Kalimantan Timur 

. PW Matan Sulawesi Selatan 

. PW Matan Bali 

. PW Matan Pekanbaru 


II. Pengurus Cabang (PC) MATAN : 


9 


ITI. Pengurus Komisariat (PK) MATAN : 


10. PC. Matan Pasuruan 
11. PC. Matan Kota Semarang 
12. PC. Matan Demak 


PC. Matan Banyumas 

PC. Matan Kota Malang 

PC. Matan Kabupaten Malang 
PC. Matan Kota Surabaya 
PC. Matan Sidoarjo 

PC. Matan Jember 

PC Matan Pekalongan 

PC Matan Kudus 

PC. Matan Blora 


13. 
14. 
15. 


16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21: 
22. 
23. 


PC. Matan Purwakarta Jawa Barat 
PC. Matan Kota Cirebon 
PC. Matan Gunung 
Yogyakarta 

PC. Matan SLeman Yogyakarta 
PC. Matan Jepara 

PC. Matan Bangkalan Madura 
PC. Matan Kediri 

PC. Matan Kendal 

PC. Matan Kabupaten Semarang 
PC. Matan Kota Bandung 

PC. Matan Jombang 


Kidul 


1. 


PK Matan Universitas Malang 
(UNISMA) Malang 


13. 
14. 


PK Matan ITB Bandung 
PK. Matan UGM Yogyakarta 
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2. PK Matan Universitas Wahid | 15. PK. Matan UIN Sunan Kalijaga 
Hasyim (UNWAHAS) Yogyakarta 
Semarang 16. PK. Matan UIN Sunan Gunung 
3. PK Matan STAIN Purwokerto Jati Cirebon 
4. PK Matan UIN Walisongo | 17. PK. Matan UIN Syarif 
Semarang Hidayatullah Jakarta 
5. PK Matan STAIN Kudus 18. PK. Matan Universitas Negeri 
6. PK Matan Universitas Muria Jakarta (UNJ) Jakarta 
Kudus (UMK) 19. PK. Matan IPB Bogor 
7. PK. Matan UNU Cirebon 20. PK. Matan Universitas Yudarta 
8. PK Matan Universitas Sultan Pasuruan (UYP) Pasuruan 
Agung (UNISSULA) | 21. PK. Matan UIN Sunan Ampel 
Semarang Surabaya 
9. PK Matan Universitas Negeri | 22. PK. Matan ITS Surabaya 
Semarang (UNNES) | 23. PK. Matan UIN Maulana Malik 
Semarang Ibrahim Malang 
10. PK. Matan UNSIO Wonosobo | 24. PK. Matan Universitas Negeri 
11. PK. Matan SGJB Kota Malang (UNM) Malang 
Semarang 
12. PK. Matan Universitas Dian 
Nuswantoro (UDINUS) 
Semarang 
AGENDA MUNAS 


1. Evaluasi Program Kerja. 


2. Sosialisasi SOP Juknis Matan. 
3. Sosialisasi Pedoman Pengkaderan. 
4. Launching Himne dan Mars Matan. 


SKALA PRIORITAS I 
(Periode Muktamar — Munas) 
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Sosialisasi dan konsolidasi organisasi. 


Pengkaderan. 


Terbentuknya MATAN di tingkat PW, PC, Kom. 
Menyusun SOP juknis dan pedoman pengkaderan. 
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-  Terlaksananya suluk Matan 
1. Tingkat Nasional di Kota Semarang. 
2. Tingkat Wilayah di Kota Malang. 
3. Tingkat Komisariat Cabang Pasuruan. 

- Memiliki Himne dan Mars Matan 

- Kerjasama dengan pemerintah, TNI, POLRI, Perguruan Tinggi, dan 
masyarakat. 

- Membangun ekonomi dengan visi : 
1. Penguatan ekonomi kader. 
2. Kemandirian organisasi 
3. Pengembangan ekonomi umat 

- Ikut berpartisipasi dalam pendirian pondok pesantren “noto igomo” di 
kota samarinda sebagai lembaga pendidikan dan pengkaderan matan 
tingkat nasional 


SKALA PRIORITAS PERIODE II 


(Periode Munas — Muktamar) 


1. Pembenahan administrasi. 
2. Pengkaderan. 
3. Konsolidasi organisasi. 
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HASIL SIDANG KOMISI MUKTAMAR XII 
JAM 'TYYAH AHLITH THORIGOH 
AL MU'TABARAH AN NAHDLIYYAH 


SIDANG KOMISI A (MAJELIS IFTA”) 


A. MATERI SIDANG KOMISI 
1. Penertiban Silsilah Sanad Mursyid, Mugoddam, Kholifah atau 


Badal 
2. Penertiban Aurot Thorigoh 


3. Tata Cara pengangkatan Mursyid, Mugoddam, Kholifah atau 


Badal disetiap Daerah 
Penertiban nama-nama Thorigoh Mu'tabaroh 

5. Pendataan Tata Cara pengajian Khususi setiap Thorigoh 
Penertiban Kartu Tanda Anggota Thorigoh 


B. Program Kerja 
1. Mendata semua silsilah thorigoh yang Mu'tabar baik yang sudah 


tercantum dalam Jam'iyyah maupun yang belum. 


2. Mencetak Buku silsilah semua thorigoh yang Mu'tabaroh yang 


ada di Indonesia maupun yang dilur negeri 


3. Pendistribusian buku pedoman silsilah dan aurot ke seluruh 


Idaroh Syu biyah 


4. Setiap Idaroh Syu'biyah berhak untuk memberikan silsilah 
thorigoh yang dianut setelah mendapatkan restu dari 


Mursyidnya. 


5. Idaroh Syu'biyah berhak memberikan rekomendasi awal tentang 


mu 'tabar atau tidaknya suatu thorigoh. 
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II. SIDANG KOMISI B (BAHTSUL MASA'IL 


A. BAHTSUL MASA'IL 
An Jall Ja kad oi GIVI ENG Con Gi Aa lal! Jalal 
Ama 3 yak 
J1 - si — 26 : RI Jeng Sae UK Ker 
22018 s,5- 18 — 14 / » 1439 


Allan pada Sanga 


Sabang OI Ka H 45/58 ne al Ga gai KALA » LAS Ala ga 
dam) JUSAL an pall (el dasi JI 


(OYA ya 
: OlbyA 
AI ASEAN HSE Gan ds Aya SL Lala Il GOA / OSIS. 
Eli ya gd J3 Galaria Ag ya Sangas Ai ya Jalimas/talal 3 Ylua 


Slassil yg ala saga 
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— Abal Gabah - alay Sya - 3 ASlau Lal, LY 
do baal 3 Anal Jai (jl sila ya 


63 usa H5 lal Gala 3 LE IS Sa sam lalu Bl 
Sei AL gama FI gala PES SL ga ja Ll 


(Do sa Hama BIS) Sulu 


Ap Ja (i-Siana | la LI £V Ga din Cilba gal) cal adla ,Y 
dng pall) Alocaladi Jah Genius ClaOl (IS ClAla Ji Andindti 
Uas g bat) al ag (al Unand La gaa3 Adi 3 
ASI ai AI Gani oa ai Jala Hb 
: olbya 
VI ya Sesaiaiail) yaa olga Festill S8 pia Jah Slhasi Lala, YAN 
(253 sela Jami Ja) Polda 
Adila eh Saud aa 
SI yah Ma Silam CS YAY agan g ye HS ai" HAL 5 Sasa lal 
"also ol5)) oya 
: OlbuyA 
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CA G3 ol ya Li yan Ia Ga GA Ha Asia UlaSL YAN 
£ sia Sam Gl 

ago Jln GS AI dang Gila gn SOE SIS Jin ASI TN 
Maiilgalas dal gl 5 GRUIS Goa Ha gi pasa 

Sila gl lina ya CSI gal Lapan g dalah JSI J3 da il pasa ASLI, YY 

Alia  Slllall "ga Alika ye Gali (ga Cyam LiiligilS lal ASI | Y, £ 
G1 Isa alis (Sl! 3 jiadl 

GIA Ea APN gain SI BSA gais DA lesina ASI, YO 
(Mai sb Jam lal) (edai Ola jiall) AS 

Ala (sia Sanga ot 

dapa djke Lala j3 YYT ya Gal pruii alla GA 

Cal 9 La gl GIS Ul Jari AA ga ya Gal) JSI alas JS ISI Uya gadi UI 
adat Amal! aa Ja Uli Hama! 9 9 Lia Aa yA Hail! ya Aa AL 
AS 9 all gk Agil BIS Gyatlk Gal US Jae jl ale 
SA AYI — Ill dari AS UI ELAYU Yeah FLSYI 
sal Jl il Aa JAN JR ISI - alang Males ALI tua A3 2 gas 
J8 ES ya KalgS pra da mel Uas oa 39 Aing) 0g An gal Ye 
LG asia yajad peda las lh 


» Ou 
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TS yana j3 SES Ball S3 yana GA Ula S ) gan 


Antang! 3 pe nal! A3 ball (5 jha Asa ja gila Alun Aan p ASIaI | £ Y 
CS gass j3 BUS ld I gnaka (GA Ra Uiaa/SI gala yi 


EL gass j3 US 8 ja pall Gd Hai AI gua (GA Ha Slalu , S1 


BILA Waga USa US) ga Sl gula HL CI Ay ya Pl) 9m ASISI  ££ 
Salah jd Gyalih Un ga CS Sa 


95) Jha Un 33 (HL giaa dtula Ny Ja PI) gym S2 lia SL, £.0 

(SIN) Alia La gal LS nan gaun WA ASI (ca YI 

va3 J3 Un dagi | la ad Ga Laga Cilanaa € Laga 
(M5 aga Jawa BJ) $ (Laga pulsa) 2 al OLS SL 


Adluwa goa Sunya oo ,0 


ba AS Jia Ssi j3 gd ala SI II UU isl SI - Al 
SL ola ga Sg GAS Ol ga UPI Vla Ela JSI gl Yanaa 
GE an 3 AS lia SL oya gala Cia ah yan GA ya gi 
on) Wali gl Hi3—DLa Gala Jl gg ali j0 gi gan 3 Ca ga j3 Laga 
alas Fil la laga Sin ya (on Line) Gali 3S pa USUL 3 (ine 


KisDka IS ya Luuu (on Line) Calti sh sila Plisa Jlu Sya #ls3l 
HP 
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: olbbya 
HP (On Line) ali 3 BD atu ja AH ya Anisa 0Sann/0Sgal ga, ON 
Menari gi 
IS bugi A3 OLES Lag ag ya & Ip ajaa USS ALI 0 Y 
Sal 2 yaa Sl gatal yi Hp Dl gal AE gageka gp) Sela 
(Does Gala ama Ja) MilaSL sil 
Alka (yi Sanga 1 
bh abs il Ya lal SA UKS “Gd G)h ulasa 
CileLu Gali e ) yalania (9 pi gl Lula Gasim Gil AI al « Dua 
ALA Gl Sea Ga GI ola | 3 gama lai LS GIS ll ga 
MUA (GI Aan ya LA gas MUSI an gai Dolla UiLaSL 
: olbkya 
SA UKESI 3 all JSE lahan 15 yi gl Luas 15 yaaa laa Kalah WA 
Sesi | Jaa Gl gu S OI GATIS (AD giaa 
C3 ALA Laga olSIAI 4 GaSta Elagi ai PS 33 OilabS adha, UN 
KA Can GIS GS gate Also # Ui plant gili yaa 


SS Tea Talas Het Mang ajal 
2 Li 3 ma La) DD : 
(ps3 Oil 
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Ditetapkan di : Pekalongan 


Tanggal: 


Ketua Sidang Sekretaris Sidang 
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ITI. SIDANG KOMISI C ORGANISASI (PD — PRT) 


A. ORGANISASI 
PERATURAN 


MUOADDIMAH 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
merupakan organisasi keagamaan sebagai wadah pengamal 
ajaran Thorigoh Al Mu'tabarah, yang merupakan salah satu 
pilar dari ajaran Islam Ala Ahlussunah Wal Jama'ah yang 
telah dirintis dan dikembangkan oleh para salafus shalihin, 
yang bersumber dari Rasulullah Shollallahu Alaihi 
Wasallam Malaikat Jibril Alaihi Salam atas petunjuk Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dengan sanad yang muttasil. 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
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merupakan suatu sarana bagi para Mursyidin/Khalifah, 
untuk lebih mengefektifkan pembinaan terhadap para murid 
yang telah berbaiat sekaligus sebagai forum untuk menjalin 
ukhuwah antar sesama penganut ajaran Thorigoh dalam 
rangka meningkatkan kualitas keimanan, ketakwaan dan 
keihlasan didalam amaliyah ubudiyyah serta meningkatkan 
rabithah terhadap guru Mursyid / Khalifah. 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
memiliki konsep yang senafas dengan konsep dan gagasan 
kemerdekaan Republik Indonesia dalam membangun 
generasi bangsa yaitu membangun manusia dari 
jiwa/ruhaniyah dengan memperbaiki akhlag, keimanan, 
ketagwaan dan baru kemudian pembangunan 
fisik/jasmaniyyah. Namun demikian dalam ajaran Thorigoh 
Al Mu'tabarah tetap menjaga keseimbangan antara syariat, 
tharigat hakikat dan ma'rifat yaitu ajaran Islam tentang 
Iman, Islam dan Ihsan sebagai sistem pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan Islam yang menyeluruh. 


Oleh karena itu Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
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An Nahdliyyah disamping memiliki komitmen untuk terus 
meningkatkan hubungan langsung kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala juga memiliki kepedulian yang sangat tinggi 
terhadap permasalahan umat dalam rangka membangun 
bangsa dan Negara yang lebih maju, modern, bersatu dalam 
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang tumbuh 
sebagai bangsa yang beriman bertagwa serta berakhlag 
mulia melalui proses pembinaan yang terus menerus, 
pengamalan Takholli, Tahalli dan Tajalli. 


Keberadaan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah adalah perwujudan dari 
pelaksanaan ajaran Islam Ala Ahlussunnah Waljamaah 
secara konsisten yang menjadi faham Jam'tyyah Nahdlatul 
Ulama. 


Untuk itu dengan tawakkal kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dan selalu memohon Ridla-Nya, maka disusunlah 
Peraturan Dasar Jam'tyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah. 
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Bab I 
Nama dan Tempat kedudukan 
Pasal 1 


Organisasi keagamaan ini bernama Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah yang merupakan 
satu-satunya wadah bagi para pengamal ajaran Thorigoh 
yang menjadi badan Otonom Jam'iyah Nahdlatul Ulama 


Pasal 2 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
didirikan pada tanggal 20 Robi'ul Awwal 1377 H. 
bertepatan tanggal 10 Oktober 1957 M. di Ponpes Tegalrejo 
Magelang Jawa Tengah, disahkan oleh Muktamar 
NAHDLATUL ULAMA XXVI di Semarang bulan Rajab 
1399 H. bertepatan bulan Juni 1979 M. sebagai badan 
otonom Jam'iyyah Nahdlatul Ulama” dengan Surat 
Keputusan PBNU Nomor : 137/Syur.PB./V/1980 


Pasal 3 
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Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
berkedudukan di Ibu Kota Negara Republik Indonesia 


Bab II 
Azas 
Pasal 4 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
adalah Jam'iyyah Diniyyah yang berazaskan Islam Ala 
Ahlussunah wal Jama'ah dengan menganut salah satu dari 
madzhab 4 : Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali dalam 
bidang figih, menganut ajaran Al Asy'ariyah dan Al 
Maturidiyah dalam bidang agidah dan menganut faham Al 
Khusyairi, Hasan Al Basri, Juned Al Baghdadi dan Al 
Ghazali dan sesamanya dalam bidang TaSA Wuf/Thorigoh 


Bab III 
Sifat dan Tujuan 
Pasal 5 


Sifat Ajaran Thorigoh Al Muktabarah adalah : 
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. Universal artinya : Thorigoh memiliki sifat yang 


mendunia melampui batas-batas wilayah dan negara 
karena tiap-tiap aliran Thorigoh walaupun diamalkan 
oleh tiap-tiap warga negara tetapi secara sanad masing- 
masing masih berhubungan antara satu dengan yang 
lainnya. 


Sifat menyeluruh artinya pelaksanaan ajaran Thorigoh 
sekaligus meliputi pelaksanaan al-Agidah, al-Syariah, 
al-Muamalah, dan al-Akhlagul karimah yang bertujuan 
untuk Wushul Ila Allah. 


Setiap pengamal Thorigoh harus terbimbing oleh para 
Mursyid sesuai dengan Thorigohnya masing-masing 
berdasarkan kitab-kitab yang muktabar. 


Shidig, Amanah, Tabligh, dan Fathonah sebagai cahaya 
pancaran dari baginda nabi yang seharusnya mewarnai 
setiap anggota Thorigoh, sehingga dari sifat-sifat 
tersebut dapat melahirkan sifat handarbeni dan 
menghargai segala pemberian hak individu dari lingkup 
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yang kecil sampai yang besar baik yang diberikan oleh 
Allah SWT. maupun pemberian oleh sebab manusia. 


Pasal 6 


uan Jam'iyyah Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
adalah: 


1. 


Al Wushul Ila Allah, Thorigoh adalah tidak semata- 
mata bentuk amalan bacaan atau dzikir untuk mencari 
pahala tetapi Thorigoh bertujuan membentuk manusia 
seutuhnya, lahiriyah bathiniyah, yang bisa mengem- 
bangkan dan merasa didengar dan dilihat oleh Allah, 
atas dirinya sehingga dapat memiliki sikap/rasa al Hauf, 
ar Raja”, as Shidig, Al Mahabbah, Al Wara”, Az Zuhud, 
As Syukur As Shabar, Al Khaya' dan Al Khusyu”. 


. Mengupayakan berlakunya Syari'at Islam Ala 


Ahlussunah wal-Jama'ah secara konsisten dalam 
bidang syari'at, Thorigoh, Hakikat dan Ma'rifat di 
tengah masyarakat dalam wadah Negara Kesatuan 
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Republik Indonesia. 


. Menyebarluaskan dan mengembangkan ajaran Thorigoh 


Al Mu'tabarah An-Nahdliyyah melalui kegiatan- 
kegiatan khususiyyah Tharigiyyah/Tawajjuhan 


Meningkatkan dan memelihara ukhuwah Tharigiyyah 
Nahdliyyah sesama pengamal Thorigoh, melalui 
sikap tasyammuh antar aliran—aliran Thorigoh 


Menigkatkan ilmu nafi” dan amal sholeh dlohir dan 
bathin menurut Ulama Shalihin dengan bai'at yang 
shoheh. 


Bab IV 
Lambang 


Pasal 7 


Lambang Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah berupa gambar bola dunia dilingkari 
tali bersimpul dan dikitari 5 (lima) bintang terletak di 
atas gambar bola dunia, 4 (empat) bintang terletak di 
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bawah gambar bola dunia di dalam lingkaran tali 
terpancang gambar ka'bah yang di atasnya dikelilingi 
gambar kitab sebanyak 45 (empat puluh lima) dan 
terdapat tulisan arab Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
semua ditulis dengan warna putih dan dasar hijau. 


2. Penjelasan lebih lengkap diatur dalam peraturan 
tersendiri 


Bab V 
Usaha 
Pasal 8 


Di bidang agama, mensyi'arkan dan meningkatkan penga- 
malan ajaran Islam menurut faham Ahlussunah wal 
Jama'ah. 


Pasal 9 


Di bidang akhlag, mengembangkan dan meningkatkan 
Takholli,  Tahalli dan  Tajalli dalam rangka 
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tercapainya akhlagul karimah 


Pasal 10 


Dibidang ukhuwah Islamiyyah, Wathaniyyah, Basya- 


riyyah dan Tharigiyyah mempererat dan memperkuat 
tali persaudaraan sesama penganut dan pengamal 
ajaran Thorigoh utamanya hubungan antara Mursyid/ 
Mugaddam, Khalifah, Badal dan Muridin/ Muridat 


Pasal 11 


Di bidang sosial, mensosialisasikan Thorigoh di tengah 


masyarakat dengan menghidari terjadinya konflik- 
konflik yang disebabkan karena khilafiyah dan segala 
sesuatu yang memberatkan bagi para penganut 
Thorigoh 


Di 


Pasal 12 


bidang syari'at dan Thorigoh, mengusahakan 
tercapainya Asy-syari 'atil “Ghourok wath-Thorigil 
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Baidlo', yakni syari'at Islam ala ahlusunah wal 
jama'ah dan Thorigoh yang sanadnya sampai kepada 
Rosulullah. 


Pasal 13 


Di bidang pendidikan dan dakwah, meningkatkan amar 
ma 'ruf dan nahi mungkar kepada umat dengan 
hikmah dan mau'idloh hasanah dengan menghindari 
upaya kekerasan. 


Pasal 14 


Di bidang kebangsaan, meningkatkan kecintaan terhadap 
tanah air dengan menjaga tetap tegaknya Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 


Bab VI 
Ke-Anggotaan 
Pasal 15 


Setiap Muslim yang berfaham Ahlussunah wal-Jama'ah 
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dapat menjadi anggota dengan ketentuan : 


1. Sudah bai'at Thorigoh di hadapan guru Mursyid / 
Mugaddam atau yang sudah dapat diperkenankan 
membai 'at. 

2. Menyatakan persetujuan akan azas dan tujuan serta 
sanggup mentaati PD-PRT Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


Pasal 16 


Ketentuan lebih lanjut tentang keanggotaan diatur dalam 
Peraturan Rumah Tangga Jam'iyyah Ahlith Thorigoh 
Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


Bab VII 
Idaroh / Kepengurusan 


Pasal 17 


Idaroh / Kepengurusan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah terdiri dari Idaroh Aliyah, 
Idaroh Wustho, Idaroh Syu'biyah, Idaroh Ghusniyyah 
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dan Idaroh Sa'afiyah yang meliputi Majlis Ifta', 
Ifadliyyah, Imdla'iyyah dan Imdadiyyah 


Pasal 18 


Majlis Ifta' adalah badan tertinggi dalam Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah yang 
anggotanya terdiri para mursyid dari masing-masing 
perwakilan Thorigoh Al Muktabarah An Nahdliyyah 
se Indonesia yang secara ex of oficio Rois Am / Rois 
sebagai ketua majlis Ifta'. 


Pasal 19 


Ifadliyyah adalah lembaga dibawah Majlis Ifta' yang 
bertugas untuk memberikan pengarahan dan 
pengawasan dalam bidang Thorigiyah serta garis- 
garis kebijakan kepada Imdhaiyyah dan Imdadiyyah. 


Pasal 20 
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Imdlaiyyah adalah badan eksekutif (pelaksana) harian 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah 


Pasal 21 


Imdadiyyah adalah badan pembantu untuk melancarkan 
program Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah yang dibentuk sesuai dengan 
kebutuhan 


Pasal 22 


Tingkat-tingkat Idaroh Jam'iyyah Al Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah terdiri : 


-  Idaroh Aliyah untuk tingkat pusat 

- Idaroh Wustho untuk tingkat Propinsi / Daerah 
Istimewa / Daerah Khusus. 

- Idaroh Syu'biyyah untuk tingkat Kabupaten / 
Kotamadya . 

-  Idaroh Ghusniyyah untuk Tingkat Kecamatan. 

-  Idaroh Sa'afiyyah untuk Tingkat Desa atau Kelurahan 
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Pasal 23 


Idaroh sebagaimana tersebut dalam pasal 23 dipilih dan 
diangkat atau diberhentikan atas keputusan Muktamar, 
Musyawarah atau rapat anggota sesuai dengan tingkat 
masing-masing. 


Pasal 24 


Masa khidmad Idaroh Aliyah dan Idaroh Wustho 5 (lima) 
tahun, Masa hidmad Idaroh Syu'biyah dan Idaroh 
Ghusniyah 4 (empat) tahun dan Masa hidmad Idaroh 
Sa'afiyyah 3 (tiga) tahun 


Bab VIII 
Guru Mursyid / Mugoddam 


Pasal 25 


Seseorang dapat disebut sebagai Mursyid apabila : 

1. Telah menerima pengangkatan sebagai Mursyid 
/Khalifah dari mursyid yang memiliki kewenangan 
untuk itu dengan disertai silsilah sanad yang sampai 
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kepada Rosulullah 


2. Ada saksi ketika menerima kemursyidan dan lebih 
sempurna apabila bukti tersebut dibuat secara tertulis. 


Pasal 26 


Setiap Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyah harus 

mempunyai guru Mursyid/Mugoddam yang mempunyai 

wewenang, 

1. Menyelenggarakan Bai 'at / Talgin / Ijazah 

2. Memberikan fatwa dan irsyad (petunjuk) kepada 
Muridin dan Muridat dibidang Thorigoh, agidah dan 
syariat 

3. Mengangkat Khalifah Shughra / Kubra / Badal / 
Imam-imam 

4. Melakukan bimbingan Ibadah / Aurat Khushushy, 
apabila dianggap perlu 


Pasal 27 


Setiap Guru Mursyid/Mugoddam dalam aliran Thorigoh 
yang tergabung dalam Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
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Mu'tabarah An  Nahdliyyah harus memiliki 
kepedulian terhadap kelangsungan Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


Bab IX 
Pengisian Lowongan Jabatan Antar Waktu 
Pasal 28 


Apabila terjadi kekosongan jabatan sebagai akibat 
pengurus wafat atau lainnya, maka lowongan tersebut 
diisi oleh pengurus/pejabat yang disetujui oleh Majlis 
Ifta” atau Majlis Ifta' mengangkat pengurus/pejabat 
sementara yang dalam pengangkatannya dihadiri oleh 
Pengurus Harian (Ifadliyyah dan Imdlaiyyah) sampai 
diselenggarakan Muktamar /Musyawarah. 


Bab X 
Permusyawaratan 
Pasal 29 


Muktamar adalah Lembaga Permusyawaratan Tertinggi 
dalam Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah yang diadakan 5 (lima) tahun sekali yang 
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dihadiri oleh Idaroh Wustho dan Idaroh Syu'biyah 


Pasal 30 


Musyawarah Idaroh Wustho diadakan 5 (lima) tahun 
sekali dan dihadiri oleh Idaroh Syubiyyah 


Pasal 31 


Musyawarah Idaroh Syu'biyyah diadakan 4 (empat) tahun 
sekali dan dihadiri oleh Idaroh Ghusniyyah 


Pasal 32 


Musyawarah Idaroh Ghusniyyah diadakan 4 (empat) 
tahun sekali dan dihadiri oleh Idaroh Sa'afiyyah dan 
undangan khusus 


Pasal 33 


Musyawarah Idaroh Sa'afiyah diadakan tiga tahun sekali dan 
dihadiri oleh Anggota (A'dha”) 
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Pasal 34 


Musyawarah Kubra adalah Lembaga Permusyawaratan 
Tertinggi sesudah Muktamar yang diadakan oleh 
Idaroh Aliyah sekurang-kurangnya sekali diantara 
dua Muktamar atau sewaktu-waktu apabila dipandang 
perlu dan dihadiri oleh Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho 


Pasal 35 


Musyawarah Kubra membicarakan dan membahas : 

1. Masa'il Diniyyah terutama Tharigiyyah 

2. Evaluasi pelaksanaan hasil Keputusan Muktamar 

Hal lain yang menyangkut kepentingan Jam'iyyah Ahlith 


Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


Bab XI 
Keuangan 
Pasal 36 


Keuangan Jam 'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah diperoleh dari : 
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Uang Pangkal Anggota 

Uang Syahriyyah (uang bulanan) 

Uang Sanawiyyah (uang tahunan) 

Uang Sumbangan/Usaha yang halal dan tidak 
mengikat 


Taka ag 


Pasal 37 


Jumlah besarnya uang dan prosentasinya diatur dalam 
Peraturan Rumah Tangga 


Bab XII 
Tambahan dan Penutup 
Pasal 38 
Peraturan Dasar Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah ini hanya dapat diubah 
oleh Muktamar yang sah 


Pasal 39 


Apabila Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah ini dibubarkan maka segala hak milik 
diserahkan kepada Nahdlatul Ulama 
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Pasal 40 


Segala sesuatu yang belum diatur dalam Peraturan Dasar 
(PD) akan diatur dalam Peraturan Rumah Tangga 
(PRT) 


Pasal 41 


Idaroh Aliyah berhak menentukan kebijaksanaan yang 
tidak bertentangan dengan Peraturan Dasar ini. 
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PERATURAN RUMAH TANGGA 


Yang dapat diterima menjadi anggota Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah adalah mereka 
yang telah berbaiat kepada Guru Mursyid/Mugaddam/ 
Khalifah/Badal sebagaimana diatur dalam pasal 15 
Peraturan Dasar Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah dengan cara mengajukan 
permohonan lisan atau tertulis dengan mengisi Formulir 
disertai uang pangkal. 


Pasal 2 


Setelah permohonan tersebut sebagaimana pasal 1 
diterima, maka pemohon mendapat Kartu Tanda Anggota 


STATUS 
TEKS ASLI DRAFT PERUBAHAN 
TETAP BERUBAH 
Bab I 
Keanggotaan 
Pasal 1 
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(KTA) Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 


Nahdliyyah 
Bab II 
Kewajiban Anggota 
Pasal 3 
Anggota wajib : 


1. Taat dan setia kepada Jam'iyyah Ahlith Thorigoh 
Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


2. Mendukung dan membantu segala langkah dalam 
merealisasi tujuan dan usaha Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 

3. Berakhlag karimah seperti sifat safagah, rahmah 
kepada bawahan dan bersifat taugier (ta'dhim) 
hormat kepada atasan serta ber-ta'awun “alal-birri 
wat-tagwa wal-ihsan lil-ahyak wal-amwat 
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4. 


Memberi infag kepada Jam'iyyah Ahlith Thorigoh 
Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


1. 


2. 


Bab III 
Hak Anggota 
Pasal 4 


Anggota berhak : 


Menghadiri rapat-rapat anggota dan mengemukakan 
pendapat serta memberi suara. 

Memilih dan dipilih menjadi anggota Idaroh atau 
Jabatan lain yang ditetapkan baginya 

Mengunjungi ceramah-ceramah, kursus-kursus dan 
pengajaran-pengajaran atau  pengajian-pengajian 
khusus yang diselenggarakan Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 

Memberikan peringatan dan koreksi kepada Idaroh 
dengan cara dan tujuan baik. 

Mendapat pembelaan dan pelayanan dari Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


Bab IV 
Disiplin Anggota 
Pasal 5 
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Disiplin anggota, 


1. 


2. 


Taat dan setia kepada PD-PRT dan segala keputusan 
Idaroh 

Tidak diperbolehkan merangkap menjadi anggota 
organisasi lain yang mempunyai azas dan tujuan yang 
bertentangan dengan azas dan tujuan Jam'ityyah 

Taat dan setia kepada Guru Mursyidnya masing- 
masing. 


Bab V 
Berhentinya Anggota 
Pasal 6 


Anggota berhenti karena : 


1. 


2: 


Mengundurkan diri atas permintaan sendiri dengan 
alasan yang wajar dan dapat diterima 

Diberhentikan karena berbuat sesuatu yang 
mencemarkan Agama Islam atau Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyah atau melanggar 
disiplin anggota. 


Bab VI 
Syarat dan Sanksi Pengurus 
Pasal 7 
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. Syarat Pengurus 


Telah berbaiat kepada salah satu aliran 
Thorigoh. 

Menyatakan kesediaan secara tertulis atau lisan 
untuk duduk pada kepengursan dan 
menandatangi Baiat sebagai pengurus 
Menyatakan kesediaan secara tertulis untuk 
tidak menjadi fungsionaris Partai Politik 


2. Kewajiban Pengurus 


Mentaati Ajaran Thorigoh 

Mentaati Peraturan Dasar dan Peraturan 
Rumah Tangga (PD/PRT) 

Menjalankan kewajiban sesuai dengan 
kedudukan dan jabatan 


Memenuhi kewajiban sesuai dengan baiatnya 
sebagai pengurus. 
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3. Sanksi 


Setiap pengurus yang melanggar atau tidak 
mentaati kewajiban di atas akan dikenakan sangsi 
sebagai berikut : 

- Peringatan lisan 

- Peringatan tertulis 

- Pemberhentian dengan hormat 

- Pemberhentian dengan tidak hormat 


Pasal 8 


Idaroh Sa'afiyyah mengusulkan pemberhentian seorang 
anggota sebagaimana tersebut pada pasal 6 kepada Idaroh 
Syu'biyyah atas rekomendasi Idaroh Ghusniyyah, 
kemudian Idaroh Syu'biyyah meneruskan ke Idaroh 
Aliyah atas rekomendasi Idaroh Wustho yang 
bersangkutan. 


Pasal 9 


Idaroh Aliyah mempunyai wewenang menskors atau 
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memberhentikan langsung anggota Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah, setelah mendapat 
persetujuan Majlis Ifta”. 


Bab VII 
Idaroh Sa'afiyyah 
Pasal 10 


Dalam suatu Desa atau Kelurahan apabila terdapat 
anggota Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah sedikitnya 15 orang maka dapat didirikan 
Idaroh Sa'afiyyah untuk Jawa-Madura dan 9 orang untuk 
luar Jawa 


Pasal 11 
Idaroh Sa'afiyyah mempunyai susunan sebagai berikut : 


1. Ifadliyyah 
a. Rois dan Wakil Rois sebanyak-banyaknya 3 (tiga) 
orang 
b. Katib dan Wakil Katib sebanyak-banyaknya 3 
(tiga) orang 
2. Imdloiyyah 
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a. Mudir dan Wakil Mudir sebanyak-banyaknya 3 
(tiga) orang 

b. Sekretaris dan Wakil Sekretaris sebanyak- 
banyaknya 3 (tiga) orang 

c. AminusShundug dan Wakil AminusShundug 
sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 

3. Imdadiyyah dibentuk sesuai dengan kebutuhan 
sekurang-kurangnya terdiri dari 2 (dua) badan. 


Pasal 12 


Idaroh Sa'afiyyah dipilih untuk masa jabatan 3 (tiga) 
tahun oleh rapat anggota yang disahkan oleh Idaroh 
Syu'biyyah dengan rekomendasi Idaroh Ghusniyyah 


Bab VIII 
Kewajiban Idaroh Sa'afiyyah 
Pasal 13 


Kewajiban Idaroh Sa'afiyyah : 


1. Taat kepada Idaroh yang lebih tinggi 
2.  Mengusahakan terlaksananya Azas dan Tujuan 
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Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah 
Menyampaikan laporan tentang kegiatan dan 
perkembangan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah kepada Idaroh yang 
lebih tinggi 


4. Mencatat anggota dalam buku Induk 


5 


Memberi bimbingan dan perlindungan kepada 
seluruh anggotanya 


Bab IX 
Hak Idaroh Sa'afiyyah 
Pasal 14 


Hak Idaroh Sa afiyyah 


1. 


2 


Membuat keputusan dan ketentuan yang tidak 
bertentangan PD / PRT 

Menghadiri musyawarah '/ pertemuan yang 
diselenggarakan oleh Idaroh Ghusniyyah dan Idaroh 
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Syu biyyah 


Bab X 
Idaroh Ghusniyyah 
Pasal 15 


Didalam satu kecamatan dapat didirikan Idaroh 
Ghusniyyah apabila sudah berdiri sedikit-sedikitnya 3 
Idaroh Sa'afiyyah untuk Jawa-Madura dan 2 (dua) Idaroh 
Sa'afiyyah untuk luar Jawa. 


Pasal 16 


Pembentukan Idaroh Ghusniyyah dilaksanakan oleh Idaroh 
Syu'biyyah yang bersangkutan 


Pasal 17 


Idaroh Ghusniyyah mempunyai susunan Idaroh (pengurus) 
sebagai berikut : 


1. Majlis Ifta' terdiri dari para Mursyid yang ada pada 
Wilayah kecamat sekurang-kurangnya terdiri dari 5 
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(lima) orang apabila dalam satu kecamatan tidak 
terdapat Mursyid dari aliran Thorigoh tertentu, 
sementara diwilayah tersebut terdapat pengamal 
aliran Thorigoh Al Mu'tabarah tersebut maka 
kedudukannya dapat diisi oleh seorang ulama yang 
telah berbaiat pada aliran Thorigoh itu 


2. Ifadliyyah 
a. Rois dan Wakil Rois sebanyak-banyaknya 5 (lima) 
orang 
b. Katib dan Wakil Katib sebanyak-banyaknya 5 
(lima) orang 
3. Imdloiyyah 
a. Mudir dan Wakil Mudir sebanyak-banyaknya 5 
(lima) orang 
b. Sekretaris dan Wakil Sekretaris sebanyak- 
banyaknya 5 (lima) orang 
c. Aminusshundug dan Wakil Aminusshundug 
sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 
d. Imdadiyyah sekurang-kurangnya terdiri dari 3 
lembaga 


Pasal 18 
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Idaroh Ghusniyyah dipilih untuk masa jabatan 4 (empat) 
tahun oleh musyawarah Ghusniyyah dan disahkan oleh 
Idaroh Syu'biyyah dan tembusannya disampaikan kepada 
Idaroh Wustho yang bersangkutan dan Idaroh Aliyah 


Bab XI 
Kewajiban Idaroh Ghusniyyah 
Pasal 19 


Kewajiban Idaroh Ghusniyyah adalah, 


1. 


Taat dan setia kepada semua Idaroh yang lebih tinggi 


2. Mengusahakan terlaksananya Azas dan Tujuan 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah 

Melaksanakan kebijaksanaan Idaroh yang lebih atas 
Membimbing dan membina anggota di wilayahnya, 
agar tidak kemasukan Thorigoh Bathiliyyah 


. Melaporkan kegiatan dan perkembangan Jam'iyyah 


Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah serta 
hal-hal lain kepada Idaroh atasnya 
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Bab XII 
Hak Idaroh Ghusniyyah 
Pasal 20 


Hak Idaroh Ghusniyyah adalah, 


1. Membuat keputusan atau ketetapan yang tidak 
bertentangan dengan PD/PRT 

2. Menghadiri musyawarah / pertemuan yang 
diselenggarakan oleh Idaroh Syu'biyyah 

3. Menyampaikan usul dan pendapat kepada Idaroh 


diatasnya 
BAB XIII 
Berhentinya Idaroh Syu”biyyah 
Pasal 21 


Dalam suatu baik Kabupaten, Kota atau yang disamakan 
(Kotatif) dapat didirikan Idaroh Syu'biyyah Apabila 
sudah berdiri sedikit-dikitnya 3 (tiga) Idaroh Ghusniyyah 
untuk Jawa - Madura dan 2 (dua) Idaroh Ghusniyyah 
untuk diluar Jawa 
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Pasal 22 


Permohonan untuk mendirikan Idaroh Syu'biyyah 
disampaikan Kepada Idaroh Aliyah setelah mendapat 
rekomendasi dari Idaroh Wustho yang bersangkutan. 


Pasal 23 


Idaroh Syu”biyyah mempunyai susunan sebagai berikut 


1. 


Majlis Ifta' terdiri dari para Mursyid yang ada pada 

Wilayah Kabupaten sekurang-kurangnya 6 (enam) 

orang apabila dalam satu kecamatan tidak terdapat 

Mursyid dari aliran Thorigoh tertentu, sementara 

diwilayah tersebut terdapat pengamal aliran Thorigoh 

Al Mu'tabarah tersebut maka kedudukannya dapat 

diisi oleh seorang ulama yang telah berbaiat pada 

aliran Thorigoh itu. 

Ifadliyyah, 

a.Rois dan wakil Rois sebanyal-banyaknya 5 (lima) 
orang 

b.Katib dan Wakil Katib sebanyak-banyaknya 5 
(lima) orang 


. Imdhoiyyah 


a. Mudir dan Wakil Mudir sebanyak-banyaknya 5 
(lima) orang 
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b. Sekretaris dan Wakil Sekrstaris sebanyak- 
banyaknya 5 (lima) orang 
4. Aminus Shundug dan Wakil Aminus Shundug 
sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 
5. Imdadiyyah sekurang-kurangnya terdiri dari 4 
lembaga 


Pasal 24 


Idaroh Syu'biyyah dipilih untuk masa jabatan 4 (empat) 
tahun oleh Musyawarah Syubiyyah dan disahkan oleh 
Idaroh Aliyyah setelah mendapat rekomendasi dari Idaroh 
Wustho yang bersangkutan. 


BAB XIV 
Kewajiban Idaroh Syu”biyyah 
Pasal 25 


Idaroh Syubiyyah berkewajiban : 

1. Taat dan setia kepada Idaroh yang lebih tinggi 

2. Mengusahakan terlaksananya Azas dan Tujuan 
Jam'tyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah 
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. Memberi laporan kepada Idaroh Wustho dan Idaroh 
Aliyah tentang kegiatan dan perkembangan serta hal- 
hal yang berkaitan dengan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh 
Al Mu 'tabarah An Nahdliyyah 

. Menyelenggarakan pengajian khusus (Thorigoh) atau 
umum (Syari ah) atau semacamnya (istighotsah), dan 
sebagainya. 

.Menampung semua penganut bermacam-macam 
aliran Thorigoh dalam Jam'tyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah 

. Membimbing an membina anggota Thorigoh yang 
ada di daerahnya agar tidak kemasukan Thorigoh 
Bathiliyyah 

. Mengadakan pendekatan-pendekatan kepada orang 
yang mengaku guru Thorigoh Mu'tabarah yang 
dianggap belum memenuhi syarat, dengan cara-cara 
yang bijaksana 

. Membina Idaroh Ghusniyyah dan Idaroh Sa'afiyyah 
dalam wilayahnya. 
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BAB XV 
Hak Idaroh Syu'biyyah 
Pasal 26 


Idaroh Syubiyyah berhak : 

1. Mengusulkan pengangkatan / pemberhentian anggota- 
nya kepada Idaroh Aliyah lewat Idaroh Wustho 

2. Membuat keputusan / peraturan yang tidak ber- 
tentangan dengan PD/PRT 

3. Menyampaikan usul dan pendapat kepada Idaroh 
diatasnya 


BAB XVI 
Idaroh Wustho 
Pasal 27 


Didalam daerah propinsi atau Daerah Istimewa dan 
Daerah Khusus Ibukota dan atau daerah yang disamakan, 
dapat di dirikan Idaroh Wustho Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah, apabila dapat 
mendirikan sedikitnya 5 (lima) Idaroh Syu'biyyah untuk 
se Jawa-Madura dan 3 (tiga) Idaroh Syu”biyah luar jawa 
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dan pengesahan Idaroh Wustho disampaikan kepada 
Idaroh Aliyah. 


Pasal 28 


Idaroh Wustho mempunyai susunan sebagai berikut 


1. Majlis Ifta' terdiri dari para Mursyid yang ada pada 
Wilayah Kabupaten sekurang-kurangnya 7 (tujuh) 
orang apabila dalam satu kecamatan tidak diterdapat 
Mursgyid dari aliran Thorigoh tertentu, sementara 
diwilayah tersebut terdapat pengamal aliran Thorigoh 
Al Mu'tabarah tersebut maka kedudukannya dapat 
diisi oleh seorang ulama yang telah berbaiat pada 
aliran Thorigoh itu 


2. Ifadliyyah 
a. Rois dan Wakil Rois sebanyak-banyaknya 7 
(tujuh) orang 
b. Katib dan Wakil Katib sebanyak-banyaknya 7 
(tujuh) orang 
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3. Imdhoiyyah 

a. Mudir dan Wakil Mudir sebanyak-banyaknya 7 
(tujuh) orang 

b. Sekretaris dan Wakil Sekretaris sebanyak- 
banyaknya 7 (tujuh) orang 

c. Aminusshundug dan Wakil Aminusshundug 
sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 

d. Imdadiyyah sekurang-kurangnya terdiri dari 5 
lembaga 


Pasal 29 


Idaroh Wustho dipilih untuk masa jabatan 5 (lima) tahun 
oleh musyawarah Idaroh Wustho dan disyahkan oleh Idaroh 
Aliyyah 


BAB XVII 


Hak Idaroh Wustho 
Pasal 30 


Hak Idaroh Wustho : 
1. Membuat keputusan/peraturan kebijaksanaan yang tidak 
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bertentangan dengan PD/PRT 
Menghadiri musyawarah '/ pertemuan yang 
diselenggarakan oleh Idaroh Aliyah 


. Memberikan sumbangan pikiran dan pendapat kepada 


Idaroh Aliyah demi kemajuan Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh dengan cara yang sebaik-baiknya 


BAB XVIII 
Kewajiban Idaroh Wustho 


Pasal 31 


Idaroh Wustho memiliki kewajiban 


aa 


Taat dan setia kepada Idaroh Aliyah 

Memimpin, mengawasi, mengusahakan dan 
menjalankan atas terlaksananya asas dan tujuan 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah 


. Memberi laporan kepada Idaroh Aliyah tentang 


kegiatan dan perkembangan serta hal lain yang 
berkaitan dengan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyah 

Menyelenggarakan pengajian khususi (Thorigoh) atau 
umum (Syari'ah) atau semacamnya (istighotsah), dan 
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sebagainya 

5. Menampung semua penganut aliran Thorigoh dalam 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah di daerahnya 

6. Membimbing dan membina Thorigoh yang ada 
didaerahnya agar tidak kemasukan Thorigoh 
Bathiliyyah 

7. Mengadakan pendekatan-pendekatan kepada orang 
yang mengaku guru Thorigoh Mu'tabarah yang 
dianggap belum memenuhi syarat, dengan cara yang 
bijaksana 

8. Membina Idaroh Syu'biyyah maupun Idaroh 
Gusniyyah dalam wilayah kerjanya 

9. Melaksanakan keputusan — Muktamar maupun 
keputusan lain dari Idaroh Aliyah 


Bab XIX 
Idaroh Aliyah 


Pasal 32 


Idaroh Aliyah adalah pucuk Pimpinan (pengurus pusat) 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
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Nahdliyyah 


Pasal 33 


Idaroh Aliyah dipilih untuk masa jabatan 5 (lima) tahun 
oleh Muktamar Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah 


Pasal 34 


1. Majlis Ifta' terdiri dari perwakilan Mursyid pada 
masing-masing aliran Thorigoh dalam Jam'iyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyah dengan 
kewenangan sebagai berikut, 

a. Keputusan majlis Ifta' mengikat secara organisatoris 
bagi Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah dalam semua tingkatan. 

b. Majlis Ifta' dapat meninjau keputusan hasil 
Muktamar, atau musyawarah atau keputusan 
Idaroh apabila dipandang berlawanan dengan 
kaidah-kaidah Tharigiyah. 


c. Majlis Ifta' memiliki kewenangan untuk meneliti 
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dan membatalkan keberadaan mursyid 
Badal/Khalifah maupun aliran-aliran Thorigoh 
yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah Thorigoh 
Mu'tabarah. 


2. Ifadliyyah 


a. Rois Am dan Wakil Rois Am dan beberapa Rois 
sebanyak-banyaknya 9 (sembilan) orang 


b. Katib Am dan Wakil Katib Am dan beberapa 
Katib sebanyak-banyaknya 9 (sembilan) orang 
3. Imdloiyyah 
a. Mudir Am dan Wakil Mudir Am dan beberapa 
Mudir sebanyak-banyaknya 9 (sembilan) orang 


b. SekretarisAm dan Wakil Sekretaris serta beberapa 
Sekretaris sebanyak-banyaknya 9 (sembilan) 
orang 


c. Aminus Shundug Am dan wakil Aminus Shundug 
Am dan beberapa Aminus Shundug sebanyak- 
banyaknya S(lima) orang 


d. Imdadiyyah terdiri dari 6 lembaga-lembaga yang 
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mempunyai tugas dan fungsi khusus untuk 
pelasanaan program-program Idaroh, pembentuka 
lembaga atas dasar keputusan Idaroh Aliyah. 


. Lembaga (lajnah) Imdadiyah pada Idaroh Aliyah 
sekurang kurangnya terdiri dari 


- Lajnah Tasykhish kutubut Thorigoh 

- Lajnah Bahtsul Masail Tharigiayah 

- Lajnah Rabitah Ma'ahid Tharigiyah 

- Lajnah Ta'lif Wannaser Tharigiyah. 

- Lajnah Igtishodiyah 

- Lajnah hubungan luar negeri 

- Lajnah Manajemen dan Pengembangan SDM 
Thorigoh. 

- Lajnah Cinta Tanah Air 

- Lajnah Muslimat Tharigiyyah 

- Lajnah Mahasiswa Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'taborah An Nahdliyah (MATAN) 


. BAB XX 
Kewajiban Idaroh Aliyah 
Pasal 35 
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Kewajiban Idaroh Aliyah 


Ne 
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Melaksanakan keputusan-keputusan / amanat 
Muktamar dan keputusan Musyawarah kubro 
termasuk melaksanakan asas dan tujuan berikut PD 
/ PRT Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah dan melaksanakan program kerja 
serta melaksanakan dan menindak lanjuti / 
menyampaikan rekomendasi dan memantau 
realisasinya. 


Memberikan bimbingan dan petunjuk serta 
kebijakaan kepada semua Idaroh di bawahnya baik 
dengan rapat, intruksi, petunjuk pelaksanaan tugas, 
dan lain sebagainya 

Menyelenggarakan Muktamar dan Musyawarah 
Kubro dengan membentuk panitia dan membuat 
rancangan tata tertib Muktamar dan Musyawarah 
Kubro, serta menyiapkan materi Muktamar, 
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Musyawarah Kubro dan mengundang pesertanya 


BAB XXI 
Hak Idaroh Aliyah 
Pasal 36 


Hak Idaroh Aliyah 


1. Membuat peraturan-peraturan dan instruksi-instruksi 
serta petunjuk pelaksanaan yang tidak bertentangan 
dengan PD-PRT Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah 

2. Mengusahakan berdirinya Idaroh Wustho dan Idaroh 
Syu'biyyah di daerah-daerah yang dipandang perlu 
untuk mengangkat dan mengesahkan ke-Idarohannya 

3. Mengangkat, memberhentikan dan menon-aktifkan 
anggota Idaroh di bawahnya yang melanggar disiplin 
Jam'iyah. 


BAB XXII 
Pemberhentian Anggota Idaroh 


Pasal 37 
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Anggota Idaroh berhenti disebabkan : 


1. Meninggal dunia 


2. Atas permintaan sendiri dengan alasan yang wajar 
dan dapat diterima 


3. Tidak menjalankan tugas atau telah melalaikan 
tugasnya sebagai Idaroh 


4. Menodai atau mencemarkan Agama Islam / 
Jam'iyyah / melanggar disiplin anggota 


5 Habis masa jabatannya / demisioner 


BAB XXIII 
Jenis-jenis Permusyawaratan 
Pasal 38 


Permusyawaratan didalam Jam'iyyah Thorigoh 
Nahdliyyah terdiri atas 


1. Muktamar 
2. Musyawarah Kubro 


116 Laporan Muktamar XII JATMAN 


3. Musyawarah Idaroh Wustho 

4. Musyawarah Idaroh Syu'biyyah 

5. Musyawarah Idaroh Ghusniyyah 

6. Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah 

7. Musyawarah Kerja Idaroh Wustho 

8. Musyawarah Kerja Idaroh Syu'biyyah 
9. Musyawarah Kerja Idaroh Ghusniyyah 
10. Musyawarah Kerja Idaroh Sa'afiyyah 


Pasal 39 
1. Musyawarah Idaroh Wustho berwenang 


a. Menilai Laporan pertanggung jawaban Idaroh 
Wustho 

b. Membahas Masa'il Tharigiyyah 

c. Menetapkan keputusan-keputusan yang dianggap 
perlu 

d. Menetapkan/memilih Idaroh Wustho, yang 
dipimpin oleh Idaroh Aliyah. 

2. Materi Musyawarah Idaroh Wustho disiapkan oleh 
Idaroh Wustho 


3. Musyawarah Idaroh Wustho dipimpin oleh Idaroh 
Wustho yang bersangkutan 


Laporan Muktamar XII JATMAN 117 


Pasal 40 


Musyawarah Kerja Idaroh Wustho berwenang 
sebagaimana pasal 39 ayat 1, 2 dan 3 kecuali menilai 
laporan, memilih dan menetapkan Idaroh Wustho 


Pasal 41 
1. Musyawarah Idaroh Syu'biyyah berwenang : 


a. Menilai laporan pertanggung jawaban Idaroh 
Syu'biyyah 
Membahas Masa'il Tharigiyyah 

c. Menetapkan Keputusan-keputusan lain yang 
dianggap perlu 

d. Memilih dan menetapkan Idaroh Syu'biyyah, yang 
dipimpin oleh Idaroh Wustho 

2. Materi Musyawarah Idaroh Syu'biyyah disiapkan oleh 
Idaroh Syu'biyyah 


3. Musyawarah Idaroh Syu'biyyah dipimpin oleh Idaroh 
Syu'biyyah yang bersangkutan 
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Pasal 42 


Musyawarah Kerja Idaroh Syu'biyyah berwenang 
sebagaimana pasal 41 ayat 1, 2 dan 3 kecuali menilai 


laporan, memilih dan menetapkan Idaroh Syu'biyyah 


Pasal 43 


. Musyawarah Idaroh Ghusniyyah berwenang : 

a. Menilai laporan pertanggung jawaban Idaroh 
Ghusniyyah 

b. Membahas Masa'il Diniyyah terutama Tharigiyyah 

c. Memilih dan menetapkan Idaroh Ghusniyah yang 
dipimpin oleh Idaroh Syu'biyah 

d. Menetapkan keputusan-keputusan lain yang 
dianggap perlu 

. Rancangan Materi Musyawarah Idaroh Ghusniyyah 

dan Tata Tertibnya disiapkan oleh Idaroh Ghusniyyah 

. Musyawarah Idaroh Ghusniyyah dipimpin oleh Idaroh 

Ghusniyyah yang bersangkutan 


Pasal 44 
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Musyawarah Kerja Idaroh Ghusniyyah berwenang 
sebagaimana pasal 43 ayat 1, 2 dan 3 kecuali menilai 
laporan, memilih dan menetapkan Idaroh Ghusniyyah 


Pasal 45 


1. Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah berwenang : 


a. Menilai laporan pertanggung jawaban Idaroh 


Sa'afiyyah 
b. Membahas Masa'il Tharigiyah 


c. Memilih dan menetapkan Idaroh Sa'afiyah 


d. Menetapkan keputusan-keputusan 
dianggap perlu 


yang dipimpin oleh Idaroh Ghusniyah 


lan yg 


2. Materi Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah oleh Idaroh 


Sa'afiyyah 


3. Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah dipimpin oleh 


Idaroh Sa'afiyyah 
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Pasal 46 


Musyawarah Kerja Idaroh Sa'afiyyah berwenang 
sebagaimana pasal 45 ayat 1, 2 dan 3 kecuali menilai 
laporan, memilih dan menetapkan Idaroh Sa'afiyyah 


In 


BAB XXIV 
Muktamar dan Musyawarah Kubro 


Pasal 47 


. Muktamar selambat-lambatnya diadakan 5 tahun 


sekali 
Peserta Muktamar terdiri dari Idaroh Aliyah, Idaroh 
Wustho, Idaroh Syu'biyyah dan undangan khusus 


. Muktamar dianggap sah apabila dihadiri oleh 


sekurang-kurangnya seperdua lebih satu dari jumlah 
Idaroh yang ada 

Muktamar diatur dengan tata tertib dan peraturan 
tersendiri 

Undangan Muktamar di keluarkan oleh Idaroh Aliyah 
Pelaksanaan Muktamar oleh Idaroh Aliyah, dilakukan 
oleh panitia yang dibentuk oleh Idaroh Aliyah 

Segala materi Muktamar dibuat oleh Idaroh Aliyah 


Pasal 48 
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1. Musyawarah Kubro diadakan minimal antara dua 
Muktamar 
2. Peserta Musyawarah Kubro terdiri atas Idaroh Aliyah, 
Idaroh Wustho, dan undangan khusus 
3. Musyawarah Kubro dianggap sah apabila dihadiri 
oleh sekurang-kurangnya seperdua lebih satu dari 
jumlah yang ada 
4. Musyawarah Kubro diatur dengan peraturan tata tertib 
tersendiri 
5. Undangan Musyawarah Kubro dikeluarkan oleh 
Idaroh Aliyah 
6. Pelaksanaan Musyawarah Kubro oleh Idaroh Aliyah, 
dilakukan oleh panitia yang dibentuk oleh Idaroh 
Aliyah 
7. Segala materi musyawarah kubro dibuat oleh Idaroh 
Aliyah 
BAB XXV 
Hak Suara 
Pasal 49 
l. Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho dan Idaroh 
Syu'biyyah masing-masing mempunyai satu suara 
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dalam Muktamar 


Idaroh Wushto dan Idaroh Syu'biyyah masing- 
masing mempunyai satu suara dalam Musyawarah 
Idaroh Wustho 


Idaroh Syu'biyyah dan Idaroh Ghusniyyah masing- 
masing mempunyai satu suara dalam Musyawarah 
Idaroh Syu'biyyah 

Idaroh Ghusniyyah dan Idaroh Sa'afiyyah masing- 
masing mempunyai satu suara dalam Musyawarah 
Idaroh Ghusniyyah 

Dalam Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah masing- 
masing anggota mempunyai hak suara 


Pasal 50 


Penggunaan hak suara yang dimaksud dalam pasal 49 
diatur tersendiri tata tertib musyawarah. 


BAB XXVI 
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Stempel dan Papan Nama 
Pasal 51 


Bentuk dan ukuran stempel, bendera dan papan nama 
Idaroh diatur tersendiri 


Bab XXVII 
Surat Menyurat 
Pasal 52 


1. Surat-surat Idaroh Aliyah yang keluar dari organisasi 
ditanda tangani oleh Rois Am, Katib Am, Mudir Am 
dan Sekretaris Am 

2. Surat-surat Idaroh Aliyah yang kedalam organisasi 
(pelaksanaan harian) ditanda tangani oleh Mudir Am 
dan Sekretaris Am 

3. Surat-surat Idaroh Aliyah yang berhubungan dengan 
keuangan ditanda tangani oleh Rois Am, Katib Am, 


Mudir Am, Sekretaris Am dan Aminusshundug Am 
Pasal 53 
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Surat-surat Idaroh dibawahnya menyesuaikan dengan 
pasal diatas 


Bab XXVITI 
Keuangan 
Pasal 54 


1. Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah dibiayai dengan usaha: 
a. Pemungutan uang pangkal dan iuran anggota / 


Panah 

b. Mendapatkan sumbangan/bantuan yang halal dan 
tidak mengikat 

c. Usaha halal termasuk usaha ekonomi dan 
perdagangan 


2. Pembagian uang pangkal dan iuran/Yanah diatur dengan 
Surat Keputusan Idaroh Aliyah 


BAB XXIX 
Penutup 
Pasal 55 
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Apabila dalam suatu Wilayah Propinsi, Kabupaten/Kota, 
Kecamatan, Desa/Kelurahan, belum terbentuk 
kepengurusan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah maka pembentukannya difasilitasi oleh 
Idaroh di atasnya bekerjasama dengan Syuriah NU pada 
tingkatan tersebut. 


Pasal 56 


Segala sesuatu yang belum diatur dalam Peraturan Rumah 
Tangga Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah akan ditentukan oleh Idaroh Aliyah 


Pasal 57 


Peraturan Rumah Tangga Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah ini hanya dapat diubah oleh 
Muktamar 
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Ketua Sidang 


Ditetapkan di '”— : Pekalongan 


Tanggal : 17 Januari 2018 


Sekretaris Sidang 


Laporan Muktamar XII JATMAN 


127 


Ta 
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. SIDANG KOMISI D (PROGRAM KERJA &REKOMENDASI) 


A. PROGRAM KERJA DAN REKOMENDASI 


KOMISI B 
ORGANISASI DAN REKOMENDASI 


MATERI KEORGANISASIAN 
RESTRUKTURISASI KEPENGURUSAN IDAROH ALIYAH 


Is 


Beberapa pengurus Idaroh Aliyah wafat, di antaranya : 

- KH. Hasan Amirudin (Wakil Rois Am) 

- KH. Mudlofar Fathurrohman (Katib Majelis Ifta”) 

- KH. Ahmad Sulhan (Lajnah Tasykhishul Kutub) 

Beberapa pengurus Idaroh Aliyah tidak bisa aktif sejak 
ditetapkannya menjadi pengurus hingga sekarang, baik karena alasan 
kesehatan atau wilayah garapannya. 

Mengefektifkan kepengurusan Idaroh Aliyah baik di Ifadliyah 
maupun Imdlaiyah. 


PROGRAM KONSOLIDASI ORGANISASI 


1: 


Pendataan Mursyid, Khalifah, Badal dan Mugoddam thorigoh di 
semua tingkatan paling akhir 2017 


Prosedur penetapan Mursyid, Khalifah, Badal dan Mugoddam 
thorigoh ditetapkan oleh gurunya, selanjutnya didata oleh Jam'iyyah 
yang diketahui oleh Rois Am bersama Majelis Ifta. 


Memberikan penjelasan kepada ulama untuk : 
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Membangun ukhuwah Islamiyyah antara Sunni dan Syi'ah 
dengan mengedepankan kearifan lokal dalam bingkai Pancasila 
dan NKRI. 


Membangun komunikasi dengan ulama internasional lintas 
madzhab dan lintas thorigoh, lintas madzhab dan lintas generasi. 
Setidaknya memberikan ucapan selamat hari raya sebagai media 
komunikasi dengan mereka. 


Melakukan jaringan (network) Ulama sufi baik di nusantara 
maupun dunia. 

Meminimalisir dan menengahi konflik thorigoh baik yang 
mu tabaroh maupun yang ghoirul mu'tabaroh 

Meningkatkan peran dan fungsi Thorigoh dalam bingkai ke- 
Indonesia-an 


Membangun dan mengefektifkan silaturrahim dengan ulama 
internasional dalam bentuk multaga sufi al-duwali dan bentuk 
lainnya. 


Mensosialisasikan dan mengefektifkan pendaftaran Kartu Tanda 
Anggota (KTA) bagi semua pengurus dan anggota JATMAN di 
semua tingkatan. 


C. PEMBINAAN DAN KADERISASI 


Il: 


Pembinaan pendidikan thorigiyyah bagi jama'ah thorigoh di semua 
tingkatan 


Pendataan thorigoh yang mu'tabaroh dan yang tidak disertai bukti- 
bukti pendukungnya. 


Pembinaan kethorigohan untuk Matan dan Muslimat Thorigiyyah 
Mengadakan pelatihan : 


Pelatihan kepemimpinan (kaderisasi) bagi pengurus JATMAN 
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- Pelatihan ekonomi kerakyatan bagi warga thorigoh menengah 
bawah 


- Pelatihan sadar hukum bagi kader-kader dan pengikut thorigoh 


D. PROGRAM PENGEMBANGAN ORGANISASI 


8. 


Optimalisasi program pembuatan KTA di semua tingkatan Idaroh. 
Melaksanaan pendataan warga thorigoh sesuai bidang pekerjaan dan 
upaya pengembangannya 

Pembentukan lembaga ekonomi thorigoh (LEKTOR) di seluruh 
Idaroh Wustho dan Idaroh Syu biyyah 


Membentuk TIM SAR disemua tingkatan idaroh untuk membantu 
penanggulangan bencana alam. 


Rehabilitasi korban penyakit masyarakat, narkoba, kenakalan, 
kekerasan, HIV / AIDS 

Menyusun buku panduan (metode) pendidikan thorigoh tentang 
teknis pengenalan, pendaftaran dan pengalamannya pada pendidikan 
formal, informal dan non formal di semua jenjang 
Menyelenggarakan kegiatan yg sudah rutin atau insidental 
bekerjasama dengan pemerintah dan instansi terkait. 


Membuat Balitbang diawali dengan membentuk Tim Peneliti 


E. HUBUNGAN ANTAR KELEMBAGAAN 
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Mempertahankan NKRI : 


-  Menerbitkan edaran untuk menyanyikan Lagu Indonesia Raya di 
setiap kegiatan seremonial. 

- Memasang simbol Negara di kantor-kantor JATMAN dan Pesantren 
yang berafiliasi pada JATMAN 


2. Kerjasama dengan Pemerintah 
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- Dengan Gebyar Merah Putih berpartisipasi aktif membantu 
pemerintah dalam program pembangunan jiwa bangsa: 


- Menawarkan kerja sama dengan instansi terkait untuk program santri 
pelopor cinta tanah air 

Kerjasama dengan TNI-POLRI untuk untuk mewarnai keagamaan TNI 

dan Polri dengan kerja penyelenggaraan kegiatan rutin dzikir dan 

tawassulan 


Mencari dan mendata sumber silsilah Thorigoh 


- Menyebarkan surat edaran kepada idarah wustha dan syu'biyyah 
untuk mengumpulkan silsilah thorigoh, sejarah thorigoh, dan makam 
para mursyid 


- Bekerja sama dengan Pemerintah dan lembaga terkait dalam 
melakuan riset silsilah thorigoh 


- Pengumpulan dan pembuatan database silsilah dan sejarah thorigoh 
Membangun kerjasama dengann BPN, kehutanan dan BUMN 


Pendataan thorigoh di semua tingkatan idaroh baik Aliyah, Wustha, 
Syu'biyah sampai dengan Sa'afiyah. 


II. MATERI REKOMENDASI 


1: 


Mengefektifkan kinerja Idaroh Aliyyah dengan memanfaatkan 
potensi yang ada. 

Memperkenalkan dan menganjurkan pengurus NU di semua level 
untuk berthorigoh 

Bekerja sama dengan LTM NU mewarnai aktifitas masjid dengan 
kegiatan thorigoh, menerbitkan buku aurad ba'dal maktubah yang 
selaras dengan thorigoh 

Dalam rangka membentuk karakter bangsa bagi pelajar dan 
mahasiswa maka JATMAN merekomendasikan kepada Kementrian 
Dasar dan Menengah, serta Kementrian Perguruan Tinggi untuk 
memberikan perhatian yang tinggi terhadap pendidikan budi bekerti 
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dan sejarah bangsa sehingga memiliki kesadaran nasionalisme dan 
patriotisme. 


Terkait sikap diskriminasi Pemerintah terhadap bantuan pendidikan 
untuk pondok pesantren salafiyah sebagai lembaga pendidikan 
informal yang memiliki peran nyata membangun moral generasi 
muda (para santri) perlu dikoreksi. Kami pengurus JATMAN 
berharap ada keadilan dan perhatian secara serius dari Pemerintah 
melalui direktorat pendidikan informal terhadap penyelenggaraan 
pendidikan informal pondok pesantren salafiyah yang selama ini te- 
lah berkontribusi dalam membangun moral generasi muda. 


Indonesia yang memiliki kekayaan khazanah Islam berupa ribuan 
manuskrip karya para ulama tasawuf yang tersebar di seluruh 
nusantara perlu mendapatkan perhatian secara serius supaya tidak 
diperjual belikan ke negara tetangga. Karena itu, pengurus JATMAN 
meminta perhatian Pemerintah untuk menginven-tarisasi, merestorasi 
dan digitalisasi manuskrip-manuskrip tersebut supaya dapat dikaji 
dan diteliti oleh generasi muda sehingga menjadi aset yang berharga 
bagi bangsa dan Negara. 
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SIDANG KOMISI E 
EKONOMI 


A. LATAR BELAKANG 


JATMAN sebagai Jam'iyyah yang mengurusi thorigoh di bawah 
naungan Nahdlatul Ulama, sangat konsern dalam pemberdayaan ummat 
(khidmah lil ummah) sebagai salah satu dasar pergerakannya. Dalam hal ini 
setiap tingkatan struktur organisasi memiliki peran penting dalam hal ini. 
Salah satu tugas penting Jatman adalah melakukan pengembangan dan 
pemberdayaan ekonomi umat khususnya dan warga Negara pada umumnya, 
dalam rangka mewujudkan NKRI adil, makmur dan merata. Dalam hal ini 
sebagian warga Jatman sebagian besar hidup di wilayah pedesaan yang 
sebagian besar mata pencaharian adalah petani. Yang selama ini sepertinya 
kurang mendapat ruang untuk lebih mandiri dalam mengembangkan 


perekonomiannya. 


Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005 - 
2025 disebutkan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh di mana 
pertanian dan pertambangan menjadi basis aktivitas ekonomi yang 
menghasilkan produk-produk secara efisien dan modern, industri manufaktur 
yang berdaya saing global menjadi motor penggerak perekonomian, dan jasa 


menjadi perekat ketahanan ekonomi. 


Peningkatan efisiensi, modernisasi, dan nilai tambah sektor pertanian 
dikelola dengan pengembangan agribisnis yang dinamis dan efisien, yang 


melibatkan partisipasi aktif petani dan nelayan. Tujuan ini perlu 
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diselenggarakan melalui revitalisasi kelembagaan pada tingkat operasional, 
optimalisasi sumberdaya, dan pengembangan SDM pelaku usaha agar 
mampu meningkatkan produktivitas serta merespon permintaan pasar dan 
peluang usaha. Selain bermanfaat bagi peningkatan pendapatan masyarakat 
pedesaan pada umumnya, upaya ini bermanfaat di dalam menciptakan 
diversifikasi perekonomian perdesaan yang pada gilirannya meningkatkan 
sumbangannya di dalam pertumbuhan perekonomian nasional. Perhatian 
perlu diberikan kepada peningkatan kesejahteraan petani dan nelayan, 
pengembangan masyarakat, upaya pengentasan kemiskinan secara terarah 
serta perlindungan terhadap sistem perdagangan dan persaingan yang tidak 
adil. 


Sistem ketahanan pangan dibangun sampai pada kemampuan untuk 
menjaga kemandirian pangan nasional dengan mengembangkan kelembagaan 
ketahanan pangan yang mampu menjamin pemenuhan kebutuhan pangan di 
tingkat rumah tangga yang cukup, baik dalam jumlah maupun mutu dan 
gizinya, aman, merata, dan terjangkau, yang didukung oleh sumber-sumber 


pangan yang beragam sesuai dengan keragaman lokal. 


Perdagangan dan investasi dikembangkan agar mampu mendukung 
perkuatan daya saing global. Perdagangan diarahkan untuk memperkuat 
efisiensi sistem perdagangan dalam negeri, memperkuat posisi nasional 
dalam aktivitas perdagangan serta berbagai fora kerjasama perdagangan 
global, regional, dan plurilateral, pengembangan citra produk nasional yang 
berkualitas internasional, dan mampu mendorong integrasi kegiatan ekonomi 
nasional untuk memperkuat ketahanan ekonomi. Sementara itu, investasi 


diarahkan untuk mendukung terwujudnya pertumbuhan ekonomi yang cukup 
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tinggi secara berkelanjutan dan berkualitas dengan peningkatan iklim 
investasi yang kondusif dan berdaya saing, serta selaras dengan fokus 


peningkatan daya saing perekonomian nasional. 


B. TUJUAN 

1. Meningkatkan potensi basis ekonomi dan melakukan 
pemberdayaan ekonomi warga di tingkat Idarah Syu biyyah. 
2. Meningkatkan ketahanan pangan warga dan kelembagaan petani 
untuk mendukung kemandirian pangan nasional. 
3. Meningkatkan daya saing petani, memangkas jalur distribusi, dan 
penerapan teknologi tepat guna. 
4. Meningkatkan kebanggaan akan produk dalam negeri, memperkuat 
posisi petani dan advokasi kepada para petani. 


5. Mewujudkan kemandirian warga/petani dalam mendukung 
ketahanan pangan. 


C. KELOMPOK SASARAN 


Idarah Syu'biyyah sampai menjelang Muktamar yang akan datang sudah 
memiliki wilayah binaan sebagai percontohan/pilot project pengembangan 
ekonomi, dalam bidang pertanian, perdagangan, teknologi tepat guna dan 


sasaran lain yang mendukungnya. 


D. KEKUATAN/STRENGTH 


1. Jumlah warga yang banyak dan masih rekatnya sifat komunal dari 
warga/jamaah merupakan sumber potensi dan pasar yang besar. 


2. Struktur organisasi JATMAN yang kuat dan sampai pada tingkatan 
paling rendah. 


E. KELEMAHAN/WEAKNESS 
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Warga masih membutuhkan modal dan suntikan dana dalam hal ini 
dikarenakan daya saing yang lemah dan teknologi yang kurang. 
Kurangnya sumber daya manusia yang kompeten dan profesional 
yang mau mendampingi petani. 


F. PELUANG/OPORTUNITY 


L, 
2 


3. 


Pasar dalam negeri dan luar negeri yang masih cukup luas. 


Lulusan perguruan tinggi di bidang pertanian, teknologi pertanian, 
pemasaran, manajemen yang banyak. 


Masyarakat Ekonomi Asean yang sudah akan segera diterapkan. 


G. HAMBATAN/THREAT 


l. 


Kebangaan akan produk nasional yang masih rendah, teknologi 
pertanian yang rendah dan penguasaan pasar yang kurang bagus. 
Lulusan perguruan tinggi yang konsern di pertanian—dalam arti 
luas—yang masih rendah. 


H. RANCANGAN PROGRAM/KEGIATAN 


l. 


Melakukan pendataan potensi basis warga di tingkat Idarah 
Syu'biyyah, meliputi mata pencaharian, teknologi, hasil produksi, 
pangsa pasar dan informasi lain yang diperlukan. 


Menciptakan komunitas produsen dan pasar di dalam organisasi 
dan Idarah Aliyyah sebagai koordinatornya, sehingga potensi 
produsen suatu Idarah Syu'biyah akan ditangkap peluangnya oleh 
Idarah Syu'biyyah lain yang membutuhkannya. 

Meningkatkan daya saing produk pertanian dengan memberikan 
pelatihan manajemen, peningkatan teknologi pertanian, penguasaan 
pangsa pasar, advokasi, 
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1. Jangka Pendek (2015 — 2017) 


a. 
b. 


Penerbitan KTA disemua wilayah 


Pendidikan dan pelatihan ekonomi, bekerjasama dengan instansi 
terkait 


Pembentukan BMT (selain simpan pinjam) 
Pembentukan Lazis Jatman di wilayah-wilayah (pusat-daerah) 


Membentuk usaha travel haji plus dan umroh 


2. Jangka Menengah (2018 — 2023) 


a. 
b. 


C. 
d. 


Mendirikan usaha air mineral 
Mendirikan usaha (bidang jasa, kebersihan dan bidang jasa 
lainnya) 


Mendirikan usaha peternakan, pertanian, perikanan 


Mendirikan usaha perdagangan 


3. Jangka Panjang (2023 — 2033) 


a. 
b. 


Membuka lahan perkebunan (sawit, karet, sengon, dll) 


Menggarap lahan pertambangan (batu bara, dan mineral 
lainnya) 


Membuka usaha property. 


Ditetapkan di : Pekalongan 


Tanggal: Tanggal : 17 Januari 2018 


Ketua Sidang Sekretaris Sidang 
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SIDANG KOMISI F 


MATAN 
(MAHASISWA AHLITH THORIOOH AL 
MU 'TABAROH AN NAHDLIYYAH ) 


MATERI SIDANG 


Mahasiswa Ahlith Thorigoh Al-Mu'tabaroh An-Nahdliyyah (MATAN), 
yang dideklarasikan oleh Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al-Mu'tabaroh An- 
Nahdliyyah (JATMAN) pada Muktamar XI di Pesantren Bululawang 
Kabupaten Malang tanggal 14 Januari 2012, merupakan Lajnah Mustagillah 
JATMAN yang memiliki misi pengembangan Thorigoh untuk kalangan 
muda dan remaja, baik di perguruan tinggi, pesantren atau lembaga 


pendidikan lainnya. 


Demikian pula pendirian MATAN tersebut dimaksudkan sebagai upaya 
pengkaderan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah, 
dimana melalui MATAN diharapkan lahir kader jam'iyyah dan kader 
thorigoh yang memiliki kemampuan dan keterampilan berorganisasi, 
ketinggian intelektual dan akhlak karimah serta kedalaman spiritual sehingga 
mampu menjadi kader jam'iyyah yang professional, militan dan berintegrasi, 
sekaligus menjadi kader thorigoh (guru mursyid), sebagaimana yang dicita- 
citakan oleh Rois “Am Maulana Habib Luthfi. 


Dalam usia yang masih relatif muda (3 tahun), Alhamdulullah, PP. 


MATAN telah banyak melakukan kerja organisasi, mulai sosialisasi, 
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pembentukan kepengurusan di semua tingkatan, menjalankan program kerja 
serta membangun kerjasama dengan instansi lainnya, seperti Pemerintah, 
TNI-POLRI, Perguruan Tinggi, Pesantren, Organisasi kemahasiswaan dan 


yang pasti dengan semua organisasi di bawah NU. 


Namun demikian, skala prioritas program kerja PP. MATAN adalah 
sosialisasi, pembentukan kepengurusan dan konsolidasi organisasi. Salah satu 
bentuk program ini adalah menyusun Standar Organisation Prosedure (SOP), 
Petunjuk Teknis (JUKNIS) dan Pedoman Pengkaderan. 


Perlu disampaikan bahwa SOP-JUKNIS MATAN merupakan pedoman 
pelaksanaan organisasi yang disusun dalam waktu cukup panjang. 
Sesungguhnya SOP-JUKNIS MATAN merupajkan rumusan dari pemikiran 
dan konsep Rois Am Maulana Habib Lutfi yang secara bersama-sama dengan 
kader-kader awal MATAN melalui diskusi-diskusi panjang sejak tahun 2009. 
Selanjutnya pemikiran Rois Am tersebut dirumuskan oleh kader-kader awal 
MATAN dalam bentuk konsep SOP-JUKNIS MATAN yang kemudian 
didiskusikan lagi dan ditashheh hingga disetujui oleh beliau sendiri. Demikian 
pula ketika Muktamar XI Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al-Mu'tabaroh An- 
Nahdliyyah tahun 2012 pun memutuskan bahwa pembahasan SOP-JUKNIS 
MATAN akan dibahas secara tersendiri oleh Idaroh Aliyah. Hingga akhirnya 
diselenggarakan Rapat Pleno I Idaroh Aliyah pada tanggal 22 — 23 Mei 2012 
di Asrama Haji Sukolilo Surabaya dalam rapat Komisi MATAN yang 
mengesahkan SOP-JUKNIS MATAN sebagai pedoman pelaksanaan 


organisasi. 


Demikian pula Pedoman Pengkaderan MATAN sesungguhnya lebih 


merupakan konseptualisasi dari pemikiran dan gagasan Rois Am Maulana 
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Habib Lutfi. Sejak tahun 2000, tepatnya periode kepemimpinan pertama 
beliau sebagai Rois Am di JATMAN, beliau sudah memiliki program untuk 
melakukan sosialisasi dan pengembangan thorigoh kepada kalangan muda 
dan remaja. Namun, baru pada tahun 2009, saat beberapa kader awal 
MATAN berdiskusi dengan KH. Dimyati Rois, salah satu anggota Majlis Ifta 
JATMAN, yang saat itu sedang menjadi tamu Rois Am tentang issu 
pergerakan mahasiswa yang cenderung pragmatis, liberal dan sekuler. Hasil 
diskusi tersebut selanjutnya dibawa kepada Rois Am Habib Lutfi dan beliau 
memutuskan untuk mendirikan MATAN sebagai wadah dan organisasi bagi 


kalangan muda dan remaja untuk berthorigoh. 


Perlu juga dicatat juga bahwa beliau sangat berharap dari MATAN 
tersebut lahir MURSYID-MURSYID THORIOOH, sebuah harapan yang 
sangat besar dan mulia. Tentu harapan hanya harapan dan mimpi belaka jika 
tidak dirumuskan dalam sebuah konsep pengkaderan dan tidak diikhtiari 
secara sistematis dan terorganisir dengan baik. Karena itu, Pedoman 
Pengkaderan MATAN pun sesungguhnya lebih merupakan pemikiran dan 
gagasan Rois Am melalui hasil diskusi-diskusi panjang bersama kader awal 
MATAN yang secara kontinu dikonsultasikan hingga disetujui oleh beliau 
sendiri. 

Jadi, sekali lagi, bahwa SOP-JUKNIS dan Pedoman Pengkaderan 
MATAN bukan karya dan konsep anak-anak MATAN semata-mata, tetapi 
adalah pemikiran, gagasan dan konsep Rois Am Maulana Habib Luthfi yang 
dirumuskan oleh kader-kader MATAN setelah ditashheh dan disetujui oleh 


beliau sendiri. 
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Selanjutnya, sampai saat ini telah terbentuk kepengurusan MATAN di 
semua tingkatan, baik tingkat wilayah, cabang maupun komisariat. Meskipun 
di beberapa tingkatan masih dalam proses penyempurnaan kepengurusannya. 


Adapun kepengurusan yang sudah terbentuk adalah sebagai berikut : 


I. Pengurus Wilayah (PW) MATAN : 
PW Matan DKI Jakarta 
PW Matan Jawa Tengah 
PW Matan Jawa Barat 
PW Matan Jawa Timur 
PW Matan Yogyakarta 
PW Matan Banten 
PW Matan Lampung 
PW Matan Jambi 
PW Matan Kepulauan Riau & Batam 
. PW Matan Kalimantan Selatan 
. PW Matan Kalimantan Tengah 
12. PW Matan Kalimantan Timur 
13. PW Matan Sulawesi Selatan 
14. PW Matan Bali 
15. PW Matan Pekanbaru 


NA PR SAN EA Ta TER NA EA 


Aa 2 


II. Pengurus Cabang (PC) MATAN : 
1. PC. Matan Banyumas 
2. PC. Matan Kota Malang 
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3. PC. Matan Kabupaten Malang 

4. PC. Matan Kota Surabaya 

5. PC. Matan Sidoarjo 

6. PC. Matan Jember 

7. PC Matan Pekalongan 

8. PC Matan Kudus 

9. PC. Matan Blora 

10. PC. Matan Pasuruan 

11. PC. Matan Kota Semarang 

12. PC. Matan Demak 

13. PC. Matan Purwakarta Jawa Barat 
14. PC. Matan Kota Cirebon 

15. PC. Matan Gunung Kidul Yogyakarta 
16. PC. Matan SLeman Yogyakarta 
17. PC. Matan Jepara 

18. PC. Matan Bangkalan Madura 
19. PC. Matan Kediri 

20. PC. Matan Kendal 

21. PC. Matan Kabupaten Semarang 
22. PC. Matan Kota Bandung 

23. PC. Matan Jombang 


ITI. Pengurus Komisariat (PK) MATAN : 
1. PK Matan Universitas Malang (UNISMA) Malang 
2. PK Matan Universitas Wahid Hasyim (UNWAHAS,) Semarang 
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3. PK Matan STAIN Purwokerto 

4. PK Matan UIN Walisongo Semarang 

5. PK Matan STAIN Kudus 

6. PK Matan Universitas Muria Kudus (UMK) 

7. PK. Matan UNU Cirebon 

8. PK Matan Universitas Sultan Agung (UNISSULA) Semarang 
9. PK Matan Universitas Negeri Semarang (UNNES) Semarang 
10. PK. Matan UNSIO Wonosobo 

11. PK. Matan SGJB Kota Semarang 

12. PK. Matan Universitas Dian Nuswantoro (UDINUS) Semarang 
13. PK Matan ITB Bandung 

14. PK. Matan UGM Yogyakarta 

15. PK. Matan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

16. PK. Matan UIN Sunan Gunung Jati Cirebon 

17. PK. Matan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

18. PK. Matan Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Jakarta 

19. PK. Matan IPB Bogor 

20. PK. Matan Universitas Yudarta Pasuruan (UYP) Pasuruan 
21. PK. Matan UIN Sunan Ampel Surabaya 

22. PK. Matan ITS Surabaya 

23. PK. Matan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

24. PK. Matan Universitas Negeri Malang (UNM) Malang 


AGENDA MUKTAMAR 
1. Evaluasi Program Kerja. 


2. Sosialisasi SOP Juknis Matan. 
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3. Sosialisasi Pedoman Pengkaderan. 


4. Launching Himne dan Mars Matan. 


SKALA PRIORITAS I 
(Periode Muktamar — Munas) 


Sosialisasi dan konsolidasi organisasi. 
Pengkaderan. 

Terbentuknya MATAN di tingkat PW, PC, Kom. 
Menyusun SOP juknis dan pedoman pengkaderan. 
Terlaksananya suluk Matan 

1. Tingkat Nasional di Kota Semarang. 

2. Tingkat Wilayah di Kota Malang. 

3. Tingkat Komisariat Cabang Pasuruan. 
Memiliki Himne dan Mars Matan 


Kerjasama dengan pemerintah, TNI, POLRI, Perguruan Tinggi, dan 
masyarakat. 


Membangun ekonomi dengan visi : 
1. Penguatan ekonomi kader. 

2. Kemandirian organisasi 

3. Pengembangan ekonomi umat 


Ikut berpartisipasi dalam pendirian pondok pesantren “noto igomo” di 
kota samarinda sebagai lembaga pendidikan dan pengkaderan matan 
tingkat nasional 


SKALA PRIORITAS PERIODE II 
(Periode Munas — Muktamar) 
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1. Pembenahan administrasi. 
2. Pengkaderan. 


3. Konsolidasi organisasi. 


Ditetapkan di : Pekalongan 


Tanggal: 17 Januari 2018 


Ketua Sidang Sekretaris Sidang 
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SIDANG KOMISI G 
MUSLIMAT THORIOIYYAH 


I. Mugaddimah 


Muslimat Thorigiyyah adalah satu badan lajnah dari Jam'iyyah Ahlith 
Tharigah Al-Mu'tabarah An-Nahdhiyyah yang anggotanya terdiri dari kaum 
perempuan (muslimat), Muslimat Thorigah merupakan organisasi terpimpin 
karena anggotanya harus melalui Mursyid Muslimat Thorigah bukan 
organisasi bebas / liberal / individu dikarenakan adanya bai'at bagi semua 
anggotanya. Muslimat 'Thorigiyyah bersifat intern, idaroh yang 
mengedepankan nilai-nilai kaum perempuan yang bertasawwuf dan 
berakhlakul karimah. 


Oleh karena itu, terbentuknya badan tersebut sangat penting yang mana 
badan tersebut masih tetap dalam pengawasan idaroh, mursyid dan 
keputusan-keputusan muktamar atau musyawaroh nasional yang sah. Agar 
Muslimat Thorigiyyah dapat berjalan dengan baik maka dibutuhkan adanya 
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis kegiatan yang tidak bertentangan 
dengan fatwa para mursyid yang mengikuti Asysyari 'atil Ghorro' wath- 
Thorigil Baidlo' Ala ahlussunah waljamaah dan yang bisa mengarah pada 
keutuhan NKRI. 


II. Program Kerja 


A. Program Kerja Intern Organisasi 
1. Terwujudnya petunjuk teknis (juknis) & petunjuk pelaksanaan (juklak) 
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Konsolidasi antar badan lajnah yang terkait dengan adanya 
pembentukan Muslimat Thorigiyyah melalui pertemuan rutin: 

a. Pertemuan tingkat Aliyah (Hamlah) 

b. Rutinan tingkat provinsi (Managib Kubro) 

c.  Rutinan tingkat Kota/Kabupaten (Syu biyyah) 

Tata organisasi muslimat thorigiyyah (Pedoman Pelaksanaan 
Administrasi Organisasi Muslimat Thorigiyyah) dengan idaroh di 
tingkatan idaroh masing-masing 

Pendataan anggota Muslimat Thorigiyyah yang diambil dari para 
mursyid yang bersumber dari idaroh syu'biyyah 

Mengadakan pengajian Khushushy yang mengarah kepada 
mubaiatutthorigoh 

Perekonomian 

a. Pelatihan 


- Muslimat Thorigah mengadakan pelatihan ketrampilan yang 
sesuai dengan bakat minat anggota 
b. Networking 


- Menjalin kerja sama dengan pihak-pihak terkait dalam pemasaran 
produk/hasil karya 
c. Pengembangan usaha 


-  Mengusahakan dan menyediakan sarana dan prasarana untuk 
pengembangan usaha anggota 
- Membentuk koperasi / yang sejenis 
Dakwah 


a. Mengenalkan thorigah kepada masyarakat awwam, dengan cara: 
- Membagi buku thorigah 
-  Menuntun bacaan wiridan thorigah 
- Mengenalkan macam-macam thorigah 


b. Kunjungan rutin kekeluarga lansia yang “alimah (minimal satu 
tahun sekali) 
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8. Pengajian khusus 


a. Mengagendakan sowan kepada Guru Mursyidnya setidaknya selapan 
(35 hari) sekali 


b. Menghadirkan Guru Mursyid ketingkat syu'biyah secara bergantian 


B. Program Kerja Ekstern Organisasi 


1. Sosialisasi muslimat thorigiyah kemasyarakat luas melalui media cetak 
elektronik dan pengajian umum dan sarana-sarana lain yang 
memungkinkan 


2. Menjalin kerjasama dengan 
a) Muslimat NU dan neven-nevennya 
b) Kerjasama dengan ormas-ormas islam yang lain 
c) Kerjasama di bidang pemerintah dan swasta 
3. Penelitian dan pengembangan (Litbang) 
4. Melakukan penelitian terhadap empat macam sektor: 
1) Sektor kekuatan organisasi 
- Meneliti hal-hal yang positif dari dalam, seperti keberhasilan 
yang telah dicapai atau nilai-nilai yang dapat diamati setelah 
berthorigah. 
2) Sektor kelemahan organisai 


- Meneliti hal-hal yang negatif dari dalam, seperti berapa jumlah 
anggota Muslimat Thorigah yang miskin atau berapa jumlah 
wilayah yang tidak subur, dsb. 


3) Sektor peluang 


- Sejauh mana Muslimat Thorigah melakukan kerjasama dengan 
lembaga lain 


- Memberdayakan potensi-potensi yang dimiliki oleh anggota 
(ekonomi, keterampilan, kesehatan) 


4) Sektor tantangan 
- Adanya ormas/aliran yang membid'ahkan ajaran-ajaran thorigah 
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A. VISI DAN MISI 


Memaksimalkan peran dan fungsi Muslimat Thorigiyyah. 
Mengaktualisasikan visi, misi muslimat Thorigiyyah 

Menyusun Petunjuk pelaksanaan (juklak) dan Petunjuk Teknis (juknis) 
tugas pengurus. 

Pembentukan tim penyusun buku Amaliyah Muslimah Thorigiyyah 
Pengenalan thorigoh dari tingkat Idaroh Aliyah (pusat) sampai ke tingkat 
Idaroh Sa'afiyah (ranting/kelurahan) 


B. PROGRAM KERJA 


1. 


Program Jangka Pendek 

a. Pembentukan tim penyusun SOP 

b. Penyusunan SOP (Standart Operasional Prosedur) seluruh kegiatan 
Program Jangka Menengah 

Terbentuknya Idaroh Wustho di seluruh Indonesia 


Program Jangka Panjang 
a. Pendataan nama-nama Thorigoh serta Mursyidnya. 
b. Pendataan pengikut Thorigoh di seluruh daerah di Indonesia 


c. Terbentuknya idaroh Syu'biyah dan Ghusniyyah di seluruh wilayah 
Indonesia 


a. ORGANISASI 
a.l. Struktur organisasi 


a.2. Perangkat organisasi 


a.3. Status organisasi 


a.4. Tata administrasi persuratan organisasi 


a.5. Keabsahan dan pelantikan 


b. PENGAJIAN DAN KEAGAMAAN/ AKIDAH 
b.1. Pengajian khususi muslimat thorigiyah 


b.2. Pembai'atan thorigoh 


b.3. Tarbiyah dan suluk bagi muslimat thorigiyah yang sudah berbai'at 
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b.4. Pengetahuan dan pengertian thorigoh al mu'tabaroh an nahdliyah 


b.5. Pengertian mursyid, mugoddam, kholifah, badal sughro dan badal 
kubro 


SOSIAL KEMASYARAKATAN 
c.1. Kerjasama dengan pemerintahan sesuai dengan tingkatannya pada 
hari-hari nasional 


c.2. Kerjasama dengan tokoh-tokoh thorigoh yang ada di daerah-daerah 
dimana muslimat thorigiyah telah mengadakan acara. 


c.3. Kerjasama dengan tokoh masyarakat di bidang pemberdayaan 
masyarakat kususnya peberdayaan wanita 


c.4. Kerjasama dengan TNI dan Polri dalam ketahanan nasional di bidang 
hukum dan bidang teritorial khususnya kaum wanita 


SOSIAL EKONOMI 
d.1. Membuat usaha di bidang ekonomi 


d.2. Mendirikan koperasi-koperasi atau lembaga ekonomi yang sesuai 
dengan daerah masing-masing 


0.3. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi khususnya kaum wanita 


d.4. Pendataan warga muslimat thorigiyah yang sudah berhasil dalam 
bidang usaha apapun bentuknya. 


KADERISASI 
e.1. Mengadakan latihan dan pengenalan tentang thorigoh 


e.2. Seminar atau diskusi tentang thorigoh 
e.3. Pemahaman dasar tentang thorigoh 


e.4. Pengelompokan para generasi yang ingin berbai'at sesuai dengan 
pilihan thorigohnya masing-masing. 
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e.5. Pengenalan thorigoh melalui media cetak, elektronik, dan media- 
media yang lain yang dianggap sesuai peninjauan kembali dan 
pemahaman ulang tentang SOP muslimat thorigiyah keputusan 


MUNAS di KALTIM tahun 25-28 Juli 2015/ 9-12 Syawal 1436. 
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PETUNJUK PELAKSANAAN DAN PETUNJUK 
TEKNIS 
(JUKLAK & JUKNIS ) 


MUOADDIMAH 


Muslimat Thorigiyyah adalah satu badan lajnah dari Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al-Mu'tabaroh An-Nahdhiyyah yang anggotanya terdiri dari kaum 
perempuan (muslimat), Muslimat Thorigah merupakan organisai terpimpin 
karena anggotanya harus melalui Mursyid Muslimat Thorigah bukan orga- 
nisasi bebas / liberal / individu dikarenakan adanya bai'at bagi semua ang- 
gotanya. Muslimat Thorigiyyah bersifat intern, idaroh yang mengedepankan 


nilai-nilai kaum perempuan yang bertaSA Wwuf dan berakhlakul karimah. 


Oleh karena itu, terbentuknya badan tersebut sangat penting yang mana 
badan tersebut masih tetap dalam pengawasan idaroh, mursyid dan ke- 
putusan-keputusan muktamar atau musyawaroh nasional yang sah. Agar 
Muslimat Thorigiyyah dapat berjalan dengan baik maka dibutuhkan adanya 
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis kegiatan yang tidak bertentangan 
dengan fatwa para mursyid yang mengikuti Asysyari 'atil Ghourok wath- 
Thorigil Baidlo' Ala ahlussunah wal jamaah dan yang bisa mengarah pada 
keutuhan NKRI. 


Bab I 
Nama dan Tempat kedudukan 


Pasal 1 


Organisasi keagamaan ini bernama Muslimat Thorigiyyah yang 


merupakan salah satu badan lajnah dari Jamiyyah Ahli Thorigoh al 
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Mu 'tabaroh An Nahdliyah. Bahwa Muslimat Thorigiyyah sudah berdiri 


sejak keputusan ke X di Pekalongan namun belum bisa berjalan. 
Pasal 2 


Muslimat Thorigiyyah didirikan atas dasar keputusan muktamar ke X 
tanggal 25 sampai 30 Maret 2005. 


Pasal 3 


Muslimat Thorigiyyah berkedudukan sebagai badan lajnah Jamiyyah 
Ahli Thorigoh al Mu'tabaroh An Nahdliyah kantor pusat bergabung di 
PBNU lantai 4 Jl. Kramat Raya no. 164 Jakarta dan Kesekretariatan 
Gedung ”Kanzus Sholawat” Jl Dr. Wahidin 70 Pekalongan Telp (0285) 
412278 Fax. (0285) 412279 email : kanzus@sholawat.id 


Pasal 4 


Muslimat Thorigiyyah adalah organisasi keagaman bergerak dalam 
bidang spiritual dan kewanitaan yang berazaskan Islam Ala ahlu sunnah 
wal jamah dengan menganut salah satu madzhab 4 (Khanafi, Maliki, 
Syafii, Hambali) bidang tauhid menganut ajaran al maturidiyah dalam 
bidang akidah dan taSAWuf menganut faham Al Kusairi, Hasan Al 
Bashri, Junaidi Al Bagdhadi, Al Ghozali, Abu Mansur Al Maturidi dan 
semua thorigoh yang mu'tabaroh di Indonesia. 
Bab II 


KARAKTER 
Pasal 5 


Karakter muslimat thorigiyyah: 


Universal, Muslimat Thorigiyyah sifatnya mendunia melampaui batas- 
batas wilayah dan negara karena tiap-tiap aliran thorigoh walaupun 
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diamalkan oleh tiap negara tetapi sama-sama sanad masing-masing tetap 
berhubungan antara satu dengan yang lainnya. 


Karakter menyeluruh: pelaksanaan ajaran thorigoh meliputi pelaksanaan 
syari'at, pengamalan thorigoh dan berakhlakul karimah untuk Wusul Ila 
Allah (iman, islam, ihsan). 

Muslimat Thorigiyyah organisasi yang terpimpin dan terbimbing 
(terpimpin dalam organisasi dan bimbingan para mursyid). 

Al Wushul Ila Allah, Thorigoh tidak semata-mata bentuk amalan bacaan 
atau dzikir dan tidak semata-mata mencari pahala akan tetapi bertujuan 
membentuk manusia lahiriyah bathiniyah, yang bisa mengembangkan 
dan merasa didengar, dilihat oleh Allah, sehingga muncul tahalli, takholli 
dan tajalli. 


Bab III 
VISI DAN MISI 
Pasal 6 


Visi dan misi Muslimat Thorigiyyah adalah: 


l. 
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Mempertahankan Pancasila dan UUD 1945 sebagai ideologi Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 


Menumbuhkan cinta tanah air dan semangat Nasionalisme di kalangan 
mahasiswa untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 


Mengembangkan wawasan kebangsaan di kalangan perempuan. 
Membendung laju dan tumbuh suburnya gerakan ekstrimis dan latenisme 
di masyarakat. 

Melestarikan faham Islam “ala Ahlussunnah wal Jama'ah yang berbasis 
pada Islam moderat dan eksklusif atas bimbingan para mursyid. 


Menanamkan pendidikan hati di kalangan kaum perempuan yang 
berbasis nilai-nilai spiritual melalui syariah, Thorigoh, hakekat dan 
ma rifat. 
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7. Ikut serta menjaga peninggalan salafush sholihin dan Tharigatul 
Baidho'. 


Pasal 7 


Menyeimbangkan antara aspek spiritual dan intelektual dikalangan kaum 
perempuan serta berfikir keselarasan dalam bertindak dan kedalaman spiritual 
untuk meningkatkan jiwa yang religius serta membangun bangsa dalam 
menjaga kesatuan NKRI. 


Bab IV 
Usaha 


Pasal 8 


Bidang agama: mensyi'arkan dan mempergiat pelaksanaan ajaran Islam yang 
berkeyakinan menurut faham Ahlussunah wal Jama'ah yang ditekankan 
dalam ajaran thorigoh dikalangan kaum perempuan. 


Pasal 9 


Bidang akademis: mengaktualisasikan tradisi ilmiah berbasis spiritual 
taSA Wwuf tanpa meninggalkan unsur intelektualitas rasional. 


Pasal 10 


Bidang akhlag: mengembangkan amaliyah taSAWwuf dalam rangka 
tercapainya akhlagul karimah dikalangan kaum perempuan. 


Pasal 11 


Bidang ukhuwah Ijtima'iyyah: mempererat dan memperkuat tali 
persaudaraan sesama kaum perempuan, tanpa membedakan agama, suku dan 
golongan. 


Pasal 12 
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Mensosialisasikan etika taSAWwuf ditengah-tengah masyarakat kaum 
perempuan. 


Pasal 13 


Bidang Thorigoh: mengusahakan tercapainya Asysyari'atil Ghourok wath- 
Thorigil Baidlo?, (syari'at Islamiyyah dan Thorigoh muttasil sanaduha ila- 
Rasulillah Shallallahu Alaihi Wasallam) 


Pasal 14 


Bidang pergerakan: meningkatkan amar ma 'ruf dan nahi mungkar, berbasis 
akhlagul karimah serta mewujudkan terciptanya Islam yang Rohmatan Lil 
'alamin 


Pasal 15 


Bidang wathoniyyah: meningkatkan kecintaan tanah air, menjaga tetap 
tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan pengamalan dan 
penghayatan etika tasawuf 


Bab V 
Ke-Anggotaan 


Pasal 16 


Setiap muslimat thorigiyyah, dapat menjadi anggota dengan ketentuan : 


1. Harus sudah berbai'at dzikir dihadapan guru Mursyid/Mugaddam atau 
yang sudah dapat diperkenankan mem-Bai “at. 


2. Menyatakan persetujuan akan azas dan tujuan serta sanggup mentaati 
PD-PRT Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah. 


Pasal 17 


Ketentuan lebih lanjut tentang keorganisasian diatur dalam Petunjuk teknis 
dan petunjuk pelaksanaan Muslimat Thorigiyyah. 
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Bab VI 
Kepengurusan 


Pasal 18 


Kepengurusan Muslimat Thorigiyyah tingkat pusat bertanggungjawab kepada 
Idaroh Aliyah, kepengurusan Muslimat Thorigiyyah tingkat provinsi 
bertanggungjawab kepada Idaroh Wustho, kepengurusan Muslimat 
Thorigiyyah tingkat kabupaten bertanggungjawab kepada Idaroh Syu'biyyah 
dan seterusnya. 


Pasal 19 
Majlis Ifta' mengikuti Majlis Ifta' yang ada di Idarohnya masing-masing. 
Pasal 20 


Ifadliyyah adalah lembaga dibawah Majlis Ifta' yang bertugas untuk 
memberikan pengarahan dan pengawasan kinerja Muslimat Thorigiyyah 
yang tidak meninggalkan garis-garis kebijakan badan Imdlaiyyah dan 
Imdadiyyah. 


Pasal 21 
Imdlaryyah adalah badan eksekutif (pelaksana) harian Muslimat Thorigiyyah. 
Pasal 22 


Imdadiyyah adalah badan pembantu untuk melancarkan program Muslimat 
Thorigiyyah yang dibentuk sesuai dengan kebutuhan 


Pasal 23 


Mudir “Am Muslimat Thorigiyyah mengikuti tingkatan idaroh masing- 
masing. 


Pasal 24 
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Masa khidmah Muslimat Thorigiyyah mengikuti Idaroh masa khidmah 
Idaroh di tingkat masing-masing. 


Bab VII 
Guru Mursyid/Mugoddam 


Pasal 25 


Seseorang dapat disebut sebagai Mursyid apabila: 
1. Telah menerima pengangkatan sebagai Mursyid/Khalifah dari mursyid 
yang memiliki kewenangan untuk itu. 
2. Ada saksi ketika menerima kemursyidan dan lebih sempurna apabila 
bukti tersebut dibuat secara tertulis. 
Pasal 26 


Setiap jenis Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah dalam Muslimat 
Thorigiyyah harus ada Guru Mursyid/Mugoddam yang mempunyai 
wewenang: 


1. Menyelenggarakan Bai'at/Talgin/Ijazah 

2. Memberikan fatwa dan irsyad (petunjuk) kepada Muridin dan Muridat 
dibidang Thorigoh, agidah dan syariat. 

3. Mengangkat Khalifah Shughra/Kubra/Badal/Imam-imam 

4. Melakukan bimbingan Ibadah/Aurad Khushushy, apabila dianggap perlu 


Pasal 27 


Setiap Mursyid/Khalifah/Badal dalam Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah, memiliki kepedulian terhadap kelangsungan 
Muslimat Thorigiyyah. 


Bab VIII 
Pengisian Lowongan Jabatan Antar Waktu 


Pasal 28 
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Apabila terjadi kekosongan jabatan sebagai akibat pengurus wafat atau 
lainnya, maka lowongan tersebut diisi oleh anggota Idaroh yang berada dalam 
urutan langsung dibawahnya. Apabila urutan dibawahnya tidak ada maka 
pejabat sementara ditetapkan dalam rapat Idaroh Harian Lengkap (Ifadliyyah 
dan Imdlaiyyah) sampai diselenggarakan Muktamar/Musyawarah. 


Bab IX 
Persidangan/Permusyawaratan 


Pasal 29 


Muktamar adalah Lembaga Permusyawaratan Tertinggi dalam Muslimat 
Thorigiyyah yang diadakan 5 (lima) tahun sekali dihadiri oleh Idaroh Aliyah. 


Pasal 30 


Musyawarah Idaroh Wustho diadakan 3 (tiga) tahun sekali dan dihadiri oleh 
Idaroh Wustho, Syu'biyyah dan undangan khusus. 


Pasal 31 


Musyawarah Idaroh Syu'biyyah diadakan 2 (dua) tahun sekali dan dihadiri 
oleh Idaroh Syu'biyyah, Ghusniyyah dan undangan khusus. 


Pasal 32 


Musyawarah Idaroh Ghusniyyah diadakan 1 (satu) tahun sekali dan dihadiri 
oleh anggota dan undangan khusus 


Pasal 33 


Musyawarah nasional adalah Lembaga Permusyawaratan Tertinggi sesudah 
muktamar, di bentuk setelah melalui serangkaian konsultasi dan 
pertimbangan dari Majlis Ifta” Idaroh Aliyah membicarakan dan membahas: 


1, Masa'il Diniyyah, Ijtima'iyyah terutama Muslimat Tharigiyyah 
2. Pelaksanaan Keputusan muktamar 


3. Dan hal lain yang menyangkut kepentingan Muslimat Tharigiyyah. 


Laporan Muktamar XII JATMAN 159 


Musyawarah nasional dinyatakan sah apabila di hadiri oleh Idaroh Aliyah, 
Idaroh Wustho, undangan khusus dan prosentase kehadiran adalah separoh 
lebih satu dari jumlah yang berhak hadir. 


Pasal 34 


Musyawarah nasional sekurang-kurangnya diadakan sekali diantara dua 
muktamar atau sewaktu-waktu apabila dipandang perlu oleh Idaroh Aliyah 


Pasal 35 
Musyawarah nasional diadakan atas undangan Idaroh Aliyah 


Bab X 
Keuangan 


Pasal 36 


Keuangan Muslimat Tharigiyyah diperoleh dari: badan usaha, donatur dan 
pemerintahan dan swasta yang sifatnya tidak mengikat. 


Bab XI 
Penutup 
Pasal 37 


Petunjuk Teknis dan Petunjuk Pelaksanaan Muslimat Thorigiyyah hanya 
dapat diubah oleh muktamar dan musyawarah nasional yang sah 


Pasal 38 


Apabila Muslimat Thorigiyyah ini dibubarkan maka segala hak milik 
diserahkan kepada Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An 
Nahdliyyah. 


Pasal 39 


Segala sesuatu yang belum diatur dalam Petunjuk Teknis dan Petunjuk 
Pelaksanaan Muslimat Thorigiyyah akan dikembalikan pada Peraturan Dasar 
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(PD) dan Peraturan Rumah Tangga (PRT) Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabaroh An Nahdliyyah. 


Pasal 40 


Idaroh Aliyah berhak menentukan kebijaksanaan yang sifatnya tidak 
bertentangan dengan Peraturan Dasar (PD) dan Peraturan Rumah Tangga 
(PRT) Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah. 


Ditetapkan di : Pekalongan 
Tanggal: 17 Januari 2018 


Ketua Sidang Sekretaris Sidang 
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A. 
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MUSLIMAT THORIOIYAH 


Organisasi 

a.1. Struktur organisasi 

a.2. Perangkat organisasi 

a.3. Status organisasi 

a.4. Tata administrasi persuratan organisasi 


a.5. Keabsahan dan pelantikan 


Pengajian dan keagamaan/ akidah 


b.1. Pengajian khususi muslimat thorigiyah 

b.2. Pembai'atan thorigoh 

b.3. Tarbiyah dan suluk bagi muslimat thorigiyah yang sudah berbai'at 
b.4. Pengetahuan dan pengertian thorigoh al mu'tabaroh an nahdliyah 


b.5. Pengertian mursyid, mugoddam, kholifah, badal sughro dan badal 
kubro 


Sosial Kemasyarakatan 
c.1. Kerjasama dengan pemerintahan sesuai dengan tingkatannya pada 
hari-hari nasional 


c.2. Kerjasama dengan tokoh-tokoh thorigoh yang ada di daerah-daerah 
dimana muslimat thorigiyah telah mengadakan acara. 


c.3. Kerjasama dengan tokoh masyarakat di bidang pemberdayaan 
masyarakat kususnya peberdayaan wanita 


c.4. Kerjasama dengan TNI dan Polri dalam ketahanan nasional di bidang 
hukum dan bidang teritorial khususnya kaum wanita 


Sosial Ekonomi 


d.1. Membuat usaha di bidang ekonomi 
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d.2. Mendirikan koperasi-koperasi atau lembaga ekonomi yang sesuai 
dengan daerah masing-masing 

d.3. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi khususnya kaum wanita 

d.4. Pendataan warga muslimat thorigiyah yang sudah berhasil dalam 
bidang usaha apapun bentuknya. 


. Kaderisasi 


F.1. Mengadakan latihan dan pengenalan tentang thorigoh 

e.2. Seminar atau diskusi tentang thorigoh 

e.3. Pemahaman dasar tentang thorigoh 

e.4. Pengelompokan para generasi yang ingin berbai'at sesuai dengan 
pilihan thorigohnya masing-masing. 

e.5. Pengenalan thorigoh melalui media cetak, elektronik, dan media- 
media yang lain yang dianggap sesuai. 


. Peninjauan kembali dan pemahaman ulang tentang SOP Muslimat 
Thorigiyah Keputusan MUNAS di KALTIM tahun 25-28 Juli 2015/ 
9-12 Syawal 1436 
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SIDANG KOMISI H 


HALAOOH II 
ULAMA” THORIOOH LUAR NEGERI 


Agenda utama pembahasan Halagoh II Ulama Thorigoh Luar Negeri 
adalah : 


Evaluasi perjalanan Halagoh Ulama Thorigoh Luar Negeri I 


2. Menfatwakan isu-isu aktual berkaitan dengan sosial-keagamaan, sosial 
kebudayaan, seperti LGBT 


3. Menyikapi konflik di beberapa negara terutama di Israel dan Rohingnya 
4. Mengawal i'tigad umat dari kesesatan 


5. Taushiyah tentang batasan minimal usia perkawinan bagi calon kedua 
mempelai untuk dinaikkan. 
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PERATURAN DASAR 
DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA 
JAM 'TYYAH AHLITH THORIOOH 
AL MU'TABARAH AN NAHDLIYYAH 


MUOADDIMAH 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah merupakan 


organisasi keagamaan sebagai wadah pengamal ajaran Thorigoh Al 
Mu'tabarah, yang merupakan salah satu pilar dari ajaran Islam Ala 
Ahlussunah Wal Jama'ah yang telah dirintis dan dikembangkan oleh para 
salafus shalihin, yang bersumber dari Rasulullah Shollallahu Alaihi 
Wasallam Malaikat Jibril Alaihi Salam atas petunjuk Allah Subhanahu wa 


Ta'ala dengan sanad yang muttasil. 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah merupakan 
suatu sarana bagi para Mursyidin/Khalifah, untuk lebih mengefektifkan 
pembinaan terhadap para murid yang telah berbaiat sekaligus sebagai forum 
untuk menjalin ukhuwah antar sesama penganut ajaran Thorigoh dalam 
rangka meningkatkan kualitas keimanan, ketakwaan dan keihlasan didalam 
amaliyah ubudiyyah serta meningkatkan rabithah terhadap guru Mursyid / 
Khalifah. 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah memiliki 
konsep yang senafas dengan konsep dan gagasan kemerdekaan Republik 
Indonesia dalam membangun generasi bangsa yaitu membangun manusia 


dari jiwa/ruhaniyah dengan memperbaiki akhlag, keimanan, ketagwaan dan 
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baru kemudian pembangunan fisik/jasmaniyyah. Namun demikian dalam 
ajaran Thorigoh Al Mu'tabarah tetap menjaga keseimbangan antara syariat, 
tharigat hakikat dan ma'rifat yaitu ajaran Islam tentang Iman, Islam dan Ihsan 
sebagai sistem pemahaman, penghayatan dan pengamalan Islam yang 


menyeluruh. 


Oleh karena itu Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An 
Nahdliyyah disamping memiliki komitmen untuk terus meningkatkan 
hubungan langsung kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala juga memiliki 
kepedulian yang sangat tinggi terhadap permasalahan umat dalam rangka 
membangun bangsa dan Negara yang lebih maju, modern, bersatu dalam 
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang tumbuh sebagai bangsa 
yang beriman bertagwa serta berakhlag mulia melalui proses pembinaan yang 


terus menerus, pengamalan Takholli, Tahalli dan Tajalli. 


Keberadaan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An 
Nahdliyyah adalah perwujudan dari pelaksanaan ajaran Islam Ala 
Ahlussunnah Waljamaah secara konsisten yang menjadi faham Jam'iyyah 
Nahdlatul Ulama. 


Untuk itu dengan tawakkal kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan 
selalu memohon Ridla-Nya, maka disusunlah Peraturan Dasar Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah. 


Bab I 
Ketentuan Umum 
Pasal 1 


Dalam Peraturan Dasar ini, yang dimaksud dengan: 
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1. Jam'iyyah adalah Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An 
Nahdliyyah 


Thorigoh adalah 

Idaroh adalah kepengurusan 
Idaroh Aliyah 

Idaroh Wustho 

Idaroh Syubiyah 

Idaroh Ghusniyah 

Idaroh Sa'afiyah 


. Muktamar 


OLI NY» NN 


10. Musyawarah Kubro 
11. Istighotsah Kubro 


Bab II 
Nama dan Tempat kedudukan 


Pasal 2 
Organisasi keagamaan ini bernama Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabaroh An Nahdliyyah (disingkat JATMAN) yang merupakan satu- 
satunya wadah bagi para pengamal ajaran Thorigoh yang menjadi badan 
Otonom Jam'iyah Nahdlatul Ulama. 

Pasal 3 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah didirikan pada 
tanggal 20 Robi'ul Awwal 1377 H. bertepatan tanggal 10 Oktober 1957 M. di 
Ponpes Tegalrejo Magelang Jawa Tengah, disahkan oleh Muktamar 
NAHDLATUL ULAMA XXVI di Semarang bulan Rajab 1399 H. 
bertepatan bulan Juni 1979 M. sebagai badan otonom Jam'iyyah Nahdlatul 
Ulama' dengan Surat Keputusan PBNU Nomor: 137/Syur.PB./V/1980 


Pasal 4 
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Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah berkedudukan di 
Ibu Kota Negara Republik Indonesia 


Bab II 
Azas 


Pasal 5 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah adalah Organisasi 
Thorigoh yang berazaskan Islam Ala Ahlussunah wal Jama'ah dengan 
menganut salah satu dari madzhab 4 (empat): Hanafi, Maliki, Syafi'i dan 
Hambali dalam bidang figih: menganut ajaran Al Asy'ariyah dan Al 
Maturidiyah dalam bidang agidah: dan menganut faham Al Khusyairi, Hasan 
Al Basri, Al-Junaidi Al Baghdadi dan Al Ghazali dan sesamanya dalam 
bidang Tasawuf/Thorigoh. 


Bab III 
Sifat dan Tujuan 


Pasal 6 
Sifat Ajaran Thorigoh Al Muktabarah adalah: 


1. Universal artinya: thorigoh memiliki sifat yang mendunia melampui batas- 
batas wilayah dan negara karena tiap-tiap aliran Thorigoh walaupun 
diamalkan oleh tiap-tiap warga negara tetapi secara sanad masing-masing 
masih berhubungan antara satu dengan yang lainnya. 

2. Sifat menyeluruh artinya pelaksanaan ajaran thorigoh sekaligus meliputi 
pelaksanaan al-Agidah, al-Syariah, al-Muamalah, dan al-Akhlagul 
karimah yang bertujuan untuk Wushul Ila Allah. 

3. Setiap pengamal thorigoh harus terbimbing oleh para Mursyid sesuai 
dengan thorigohnya masing-masing berdasarkan kitab-kitab yang 
muktabar. 

4. Shidig, Amanah, Tabligh, dan Fathonah sebagai cahaya pancaran dari 
baginda nabi yang seharusnya mewarnai setiap anggota Thorigoh, 
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sehingga dari sifat-sifat tersebut dapat melahirkan sifat handarbeni dan 
menghargai segala pemberian hak individu dari lingkup yang kecil 
sampai yang besar baik yang diberikan oleh Allah SWT. maupun 
pemberian oleh sebab manusia. 


Pasal 7 


Tujuan Jam'iyyah Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah adalah: 


l. 


170 


Al Wushul Ila Allah, thorigoh adalah tidak semata-mata bentuk amalan 
bacaan atau dzikir untuk mencari pahala tetapi Thorigoh bertujuan 
membentuk manusia seutuhnya, lahiriyah bathiniyah, yang bisa 
mengembangkan dan merasa didengar dan dilihat oleh Allah, atas dirinya 
sehingga dapat memiliki sikap/rasa al Hauf, ar Raja”, as Shidig, Al 
Mahabbah, Al Wara, Az Zuhud, As Syukur, As Shabar, Al Khaya” dan 
Al Khusyu'. 


Mengupayakan berlakunya Syari'at Islam Ala Ahlussunah wal-Jama'ah 
secara konsisten dalam bidang syari'at, Thorigoh, Hakikat dan Marrifat 
ditengah masyarakat dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Menyebarluaskan dan mengembangkan ajaran Thorigoh Al Mu'tabarah 
An-Nahdliyyah melalui kegiatan-kegiatan khususiyyah 
Tharigiyyah/Tawajjuhan 

Meningkatkan dan memelihara ukhuwah Tharigiyyah Nahdliyyah 
sesama pengamal thorigoh, melalui sikap tasyammuh antar aliran—aliran 
thorigoh 

Meningkatkan ilmu nafi” dan amal sholeh dlohir dan bathin menurut 
Ulama Shalihin dengan bai'at yang shoheh. 


Bab IV 
Lambang 


Pasal 8 
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Lambang Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah diatur 

tersendiri 

1. Lambang Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah 
berupa gambar bola dunia dilingkari tali bersimpul dan dikitari 5 (lima) 
bintang terletak diatas gambar bola dunia, 4 (empat) bintang terletak 
dibawah gambar bola dunia dan diatas sendiri bertuliskan ayat Al Our'an 
didalam lingkaran tali terpancang gambar ka'bah yang diatasnya 
dikelilingi gambar kitab sebanyak 45 (empat puluh lima) dan terdapat 
tulisan arab Al Mu'tabarah An Nahdliyyah semua ditulis dengan warna 
putih dan dasar hijau. 


2. Lambang diatur dengan peraturan sendiri. 


Bab V 
Usaha 


Pasal 9 


Di bidang agama, mensyi'arkan dan mempergiat pelaksanaan ajaran Islam 
utamanya mu 'tagad Islam menurut faham Ahlussunah wal Jama'ah 


Pasal 10 


Di bidang akhlag, mengembangkan Takholli, Tahalli dan Tajalli dalam 
rangka tercapainya ahlagul karimah 


Pasal 11 


Di bidang ukhuwah Islamiyyah, Wathaniyyah, Basyariyyah dan Tharigiyyah 
mempererat dan memperkuat tali persaudaraan sesama penganut dan 
pengamal ajaran Thorigoh utamanya hubungan antara Mursyid/Mugaddam, 
Khalifah, Badal dan Muridin/Muridat. 


Pasal 12 
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Di bidang sosial, mensosialisasikan thorigoh di tengah masyarakat dengan 
menghidari terjadinya konflik-konflik yang disebabkan karena khilafiyah dan 
segala sesuatu yang memberatkan bagi para penganut thorigoh 


Pasal 13 


Di bidang syari'at dan thorigoh, mengusahakan tercapainya Asy-syari 'atil 
Ghourok wath-Thorigil Baidlo', yakni syari'at Islam ala ahlusunah wal 
jama'ah dan thorigoh yang sanadnya sampai kepada Rosulullah. 


Pasal 14 


Di bidang pendidikan dan dakwah: meningkatkan amar ma'ruf dan nahi 
mungkar kepada umat dengan hikmah dan mau'idloh hasanah dengan 
menghindari upaya kekerasan. 


Pasal 15 


Di bidang kebangsaan, meningkatkan kecintaan terhadap tanah air dengan 
menjaga tetap tegaknya Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, dan Undang-Undang Dasar 1945. 


Bab VI 
Ke-Anggota-an 
Pasal 16 
Setiap Muslim yang berfaham Ahlussunah wal-Jama'ah dapat menjadi 
anggota dengan ketentuan: 


1. Sudah bai'at thorigoh di hadapan guru Mursyid/Mugaddam atau yang 
sudah dapat diperkenankan membai 'at. 


2. Menyatakan persetujuan akan azas dan tujuan serta sanggup mentaati 
Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


Pasal 17 
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Ketentuan lebih lanjut tentang keanggotaan diatur dalam Peraturan Rumah 
Tangga Jam 'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah 


Bab VII 
Idaroh / Kepengurusan 


Pasal 18 


Idaroh/Kepengurusan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah terdiri dari Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho, Idaroh Syu'biyah, 
Idaroh Ghusniyyah dan Idaroh Sa'afiyah yang meliputi Majlis Ifta', 
Ifadliyyah, Imdla'iyyah dan Imdadiyyah 

Pasal 19 


Majlis Ifta' adalah badan tertinggi dalam Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah yang anggotanya terdiri para mursyid dari 
masing-masing perwakilan Thorigoh Al Muktabarah An Nahdliyyah se 
Indonesia yang secara ex of oficio Rois Am/Rois sebagai ketua majlis Ifta'. 


Pasal 20 


Ifadliyyah adalah lembaga dibawah Majlis Ifta' yang bertugas untuk 
memberikan pengarahan dan pengawasan dalam bidang Thorigiyah serta 
garis-garis kebijakan kepada Imdhaiyyah dan Imdadiyyah. 


Pasal 21 


Imdlaiyyah adalah badan eksekutif (pelaksana) harian Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah 


Pasal 22 


Imdadiyyah adalah badan pembantu untuk melancarkan program Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah yang dibentuk sesuai dengan 
kebutuhan 
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Pasal 23 
Tingkat-tingkat Idaroh Jam'iyyah Al Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah terdiri: 
l. Idaroh Aliyah untuk tingkat pusat 
2. Idaroh Wustho untuk tingkat Propinsi/Daerah Istimewa/Daerah Khusus. 
3. Idaroh Syu'biyyah untuk tingkat Kabupaten/Kota. 
4. Idaroh Ghusniyyah untuk Tingkat Kecamatan. 
5. Idaroh Sa'afiyyah untuk Tingkat Desa atau Kelurahan. 


Pasal 24 


Idaroh sebagaimana tersebut dalam pasal 23 dipilih dan diangkat atau 
diberhentikan atas keputusan Muktamar, Musyawarah atau rapat anggota 
sesuai dengan tingkat masing-masing. 


Pasal 25 


Masa khidmat Idaroh Aliyah dan Idaroh Wustho 5 (lima) tahun, Masa 
khidmat Idaroh Syu'biyah dan Idaroh Ghusniyah 4 (empat) tahun dan Masa 
khidmat Idaroh Sa'afiyyah 3 (tiga) tahun. 


Bab VIII 
Guru Mursyid / Mugoddam 


Pasal 26 


Seseorang dapat disebut sebagai Mursyid apabila: 


1. Telah menerima pengangkatan sebagai Mursyid/Khalifah dari mursyid 
yang memiliki kewenangan untuk itu dengan disertai silsilah sanad yang 
sampai kepada Rosulullah 


2. Ada saksi ketika menerima kemursyidan dan lebih sempurna apabila 
bukti tersebut dibuat secara tertulis. 


Pasal 27 
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Setiap Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyah harus mempunyai guru 
Mursyid/ Mugoddam yang mempunyai wewenang, 
1. Menyelenggarakan Bai 'at/Talgin/Ijazah 
2. Memberikan fatwa dan irsyad (petunjuk) kepada Muridin dan Muridat di 
bidang thorigoh, agidah dan syariat. 
3. Mengangkat Khalifah Shughra/Kubra/Badal/Imam-imam 
Melakukan bimbingan Ibadah/Aurat Khushushy, apabila dianggap perlu 


Pasal 28 


Setiap Guru Mursyid/Mugoddam atau sebutan lain dalam aliran thorigoh 
yang tergabung dalam Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah harus memiliki kepedulian terhadap kelangsungan Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah. 


Bab IX 
Pengisian Lowongan Jabatan Antar Waktu 


Pasal 29 


Apabila terjadi kekosongan jabatan sebagai akibat pengurus wafat atau 
lainnya, maka lowongan tersebut diisi oleh pengurus/pejabat yang disetujui 
oleh Majlis Ifta” atau Majlis Ifta' mengangkat pengurus/pejabat sementara 
yang dalam pengangkatannya dihadiri oleh Pengurus Harian (Ifadliyyah dan 
Imdlaiyyah) sampai diselenggarakan Muktamar/Musyawarah di masing- 
masing tingkatan. 


Bab X 
Persidangan/Permusyawaratan 


Pasal 30 


Muktamar adalah Lembaga Permusyawaratan Tertinggi dalam Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah yang diadakan setiap 5 
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(lima) tahun sekali yang dihadiri oleh Idaroh Wustho, Idaroh Syu'biyah dan 
Mandat khusus. 


Pasal 31 


Musyawarah Idaroh Wustho diadakan setiap 5 (lima) tahun sekali dan 
dihadiri oleh Idaroh Syu'biyyah dan Mandat khusus 


Pasal 32 


Musyawarah Idaroh Syu”biyyah diadakan 4 (empat) tahun sekali dan dihadiri 
oleh Idaroh Ghusniyyah dan Mandat khusus 
Pasal 33 


Musyawarah Idaroh Ghusniyyah diadakan 4 (empat) tahun sekali dan dihadiri 
oleh Idaroh Sa'afiyyah dan Mandat khusus 


Pasal 34 


Musyawarah Idaroh Sa'afiyah diadakan tiga tahun sekali dan dihadiri oleh 
Anggota (4 'dha') dan Mandat khusus 


Pasal 35 


Musyawarah Kubra adalah Lembaga Permusyawaratan Tertinggi sesudah 
Muktamar yang diadakan oleh Idaroh Aliyah sekurang-kurangnya sekali di 
antara dua Muktamar atau sewaktu-waktu apabila dipandang perlu dan 
dihadiri oleh Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho dan Mandat khusus. 


Pasal 36 


1. Managib Kubra adalah Lembaga Permusyawaratan Tertinggi sesudah 
Muktamar yang diadakan oleh Idaroh Aliyah sekurang-kurangnya sekali 
di antara dua Muktamar atau sewaktu-waktu apabila dipandang perlu dan 
dihadiri oleh Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho dan Mandat khusus. 

2. Managib Kubra memiliki kedudukan dan fungsi yang sama dengan 
Musyawarah Kubra. 
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35 


Managib Kubra diperuntukkan bagi Idaroh Wustho atau Daerah yang 
karena keterbatasan waktu untuk pelaksanaan Musyawarah Kubra. 


Pasal 37 


Musyawarah Kubra dan Managib Kubra membicarakan dan membahas: 


1. Masa'il Diniyyah terutama Tharigiyyah 
2. Evaluasi pelaksanaan hasil Keputusan Muktamar 
3. Menentukan program, progres dan kebijakan Jam'iyyah 
4. Hal lain yang menyangkut kepentingan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah 
Bab XI 
Keuangan 

Pasal 38 
Keuangan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah 
diperoleh dari: 
1. Uang Pangkal Anggota 
2. Uang Syahriyyah (uang bulanan) 
3. Uang Sanawiyyah (uang tahunan) 
4. Uang Sumbangan/usaha yang halal dan tidak mengikat 


Pasal 39 


Jumlah besarnya uang dan prosentasinya diatur dalam Peraturan Rumah 
Tangga 


Bab XII 
Tambahan dan Penutup 


Pasal 40 
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Peraturan Dasar Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah 
ini hanya dapat diubah oleh Muktamar yang sah. 


Pasal 41 


Apabila Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah ini 
dibubarkan maka segala hak milik diserahkan kepada Nahdlatul Ulama 


Pasal 42 


Segala sesuatu yang belum diatur dalam Peraturan Dasar (PD) akan diatur 
dalam Peraturan Rumah Tangga (PRT) 


Pasal 43 
Idaroh Aliyah berhak menentukan kebijaksanaan yang tidak bertentangan 


dengan Peraturan Dasar ini. 
Ditetapkandi  : Pekalongan — Jawa Tengah 


Tanggal : 1 Jumadil Awwal 1439 H 
18 Januari 2018 M. 


Ketua Sidang, Sekretaris Sidang, 
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PERATURAN RUMAH TANGGA 


Bab I 
Keanggotaan 


Pasal 1 


Yang dapat diterima menjadi anggota Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah adalah mereka yang telah berbaiat kepada Guru 
Mursyid/Mugaddam/Khalifah/Badal atau sebutan lain sebagaimana diatur 
dalam Pasal 15 Peraturan Dasar Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah dengan cara mengajukan permohonan lisan atau tertulis 
dengan mengisi Formulir disertai uang pangkal. 


Pasal 2 


Setelah permohonan tersebut sebagaimana Pasal 1 Peraturan Dasar ini 
diterima, maka pemohon mendapatkan Kartu Tanda Anggota (KTA) 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah. 


Bab II 
Kewajiban Anggota 


Pasal 3 

Anggota wajib: 

1. Menaati, setia, dan loyalitas tinggi kepada Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah 

2. Mendukung dan membantu segala langkah dalam merealisasi tujuan dan 
usaha Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 

3. Berakhlag karimah seperti sifat syafagah, rahmah kepada bawahan dan 
bersifat taugier (ta 'dhim) hormat kepada atasan serta ber-ta'awun “alal- 
birri wat-tagwa wal-ihsan lil-ahyak wal-amwat 
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4. Memberi infag kepada Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 


Nahdliyyah 
Bab III 
Hak Anggota 
Pasal 4 

Anggota berhak: 

1. Menghadiri rapat-rapat anggota dan mengemukakan pendapat serta 
memberikan suara. 

2. Memilih dan dipilih menjadi anggota Idaroh atau Jabatan lain yang 
ditetapkan dan diamanatkan kepadanya. 

3. Mengunjungi ceramah-ceramah, kursus-kursus, pelatihan-pelatihan, dan 
pengajaran-pengajaran atau pengajian-pengajian khusus yang diseleng- 
garakan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah. 

4. Memberikan peringatan dan koreksi kepada Idaroh dengan cara dan 
tujuan yang dapat dibenarkan menurut norma Agama, norma hukum, dan 
norma kesusilaan. 

5. Mendapat pembelaan dan pelayanan dari Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah. 

Bab IV 
Disiplin Anggota 
Pasal 5 

Disiplin anggota, 

1. Menaati dan setia kepada Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga 
serta segala keputusan Idaroh. 

2. Tidak diperbolehkan merangkap menjadi anggota organisasi lain yang 
mempunyai azas dan tujuan yang bertentangan dengan azas dan tujuan 
Jam'iyyah. 

180 Laporan Muktamar XII JATMAN 


3. Tidak diperbolehkan merangkap jabatan menjadi sesama Pengurus 
Harian pada Jam'iyyah Nahdlatul Ulama atau Badan Otonomnya di 
setiap tingkatan. 

4. Menaati dan setia kepada Guru Mursyid, Mugaddam atau sebutan lain di 
masing-masing thorigah. 

Bab V 
Pemberhentian Keanggotaan 
Pasal 6 

Anggota berhenti karena: 

1. Mengundurkan diri atas permintaan sendiri dengan alasan yang wajar dan 
dapat diterima. 

2. Diberhentikan karena melanggar disiplin keanggotaan Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyah setelah melalui proses yang 
dibenarkan menurut Jam'iyyah. 

3. Diberhentikan karena berbuat sesuatu yang mencemarkan Agama Islam 
atau Jam'tyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyah. 

Bab VI 
Syarat, Kewajiban dan Sanksi Pengurus 
Pasal 7 

1. Syarat Pengurus 
- Telah berbaiat kepada salah satu aliran Thorigoh. 

- Menyatakan kesediaan secara tertulis atau lisan untuk duduk pada 
kepengursan dan menandatangi Baiat sebagai pengurus 

- Menyatakan kesediaan secara tertulis untuk tidak menjadi 
fungsionaris Partai Politik 

2. Kewajiban Pengurus 


-  Mentaati Ajaran Thorigoh 
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-  Mentaati Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga (PD/PRT) 
- Menjalankan kewajiban sesuai dengan kedudukan dan jabatan 
- Memenuhi kewajiban sesuai dengan baiatnya sebagai pengurus. 


3. Setiap pengurus yang melanggar atau tidak mentaati kewajiban di atas 
akan dikenakan sangsi sebagai berikut: 


- Peringatan lisan 
- Peringatan tertulis 
- Pemberhentian dengan hormat 


- Pemberhentian dengan tidak hormat 
Pasal 8 


Idaroh Sa afiyyah mengusulkan pemberhentian seorang anggota sebagaimana 
tersebut pada Pasal 6 kepada Idaroh Syu'biyyah atas rekomendasi Idaroh 
Ghusniyyah, kemudian Idaroh Syu'biyyah meneruskan ke Idaroh Aliyah atas 
rekomendasi Idaroh Wustho yang bersangkutan. 


Pasal 9 


Idaroh Aliyah mempunyai wewenang menskors atau memberhentikan 
langsung anggota Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah, 
setelah mendapat persetujuan Majlis Ifta”. 


Bab VII 
Idaroh Sa'afiyyah 


Pasal 10 


Dalam suatu Desa atau Kelurahan apabila terdapat anggota Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah sedikitnya 15 orang maka dapat 
didirikan Idaroh Sa'afiyyah untuk Jawa-Madura dan 9 orang untuk luar Jawa 


Pasal 11 


Idaroh Sa'afiyyah mempunyai susunan sebagai berikut: 
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Ifadliyyah 

a. Rois dan Wakil Rois sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 

b. Katib dan Wakil Katib sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 

Imdloiyyah 

a. Mudir dan Wakil Mudir sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 

b. Sekretaris dan Wakil Sekretaris sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 

Cc. AminusShundug dan Wakil AminusShundug sebanyak-banyaknya 3 
(tiga) orang 

Imdadiyyah dibentuk sesuai dengan kebutuhan sekurang-kurangnya 

terdiri dari 2 (dua) lajnah/lembaga. 


Pasal 12 


Idaroh Sa'afiyyah dipilih untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun oleh rapat 
anggota yang disahkan oleh Idaroh Syu'biyyah dengan rekomendasi Idaroh 
Ghusniyyah 


Bab VIII 
Kewajiban Idaroh Sa'afiyyah 


Pasal 13 


Kewajiban Idaroh Sa'afiyyah: 


1. Taat kepada Idaroh yang lebih tinggi 


2 


Mengusahakan terlaksananya Azas dan Tujuan Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


Menyampaikan laporan tentang kegiatan dan perkembangan Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah kepada Idaroh yang lebih 
tinggi 

Mencatat anggota dalam buku Induk 


Memberi bimbingan dan perlindungan kepada seluruh anggotanya 
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Bab IX 
Hak Idaroh Sa'afiyyah 


Pasal 14 


Hak Idaroh Sa'afiyyah 
1. Membuat keputusan dan ketentuan yang tidak bertentangan PD / PRT 
2. Menghadiri musyawarah / pertemuan yang diselenggarakan oleh Idaroh 


Ghusniyyah dan Idaroh Syu biyyah 


Bab X 
Idaroh Ghusniyyah 


Pasal 15 


Didalam satu kecamatan dapat didirikan Idaroh Ghusniyyah apabila sudah 
berdiri sedikit-sedikitnya 3 Idaroh Sa'afiyyah untuk Jawa-Madura dan 2 (dua) 
Idaroh Sa'afiyyah untuk luar Jawa. 


Pasal 16 


Pembentukan Idaroh Ghusniyyah dilaksanakan oleh Idaroh Syu biyyah yang 
bersangkutan 


Pasal 17 


Idaroh Ghusniyyah mempunyai susunan Idaroh (pengurus) sebagai berikut: 


1. Majlis Ifta' terdiri dari para Mursyid yang ada pada Wilayah kecamat 
sekurang-kurangnya terdiri dari 5 (lima) orang apabila dalam satu 
kecamatan tidak terdapat Mursyid dari aliran Thorigoh tertentu, 
sementara diwilayah tersebut terdapat pengamal aliran Thorigoh Al 
Mu'tabarah tersebut maka kedudukannya dapat diisi oleh seorang ulama 
yang telah berbaiat pada aliran Thorigoh tersebut. 


2. Ifadliyyah 
a. Rois dan Wakil Rois sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 
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b. Katib dan Wakil Katib sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 
3. Imdloiyyah 
Mudir dan Wakil Mudir sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 
Sekretaris dan Wakil Sekretaris sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 
Cc. Aminusshundug dan Wakil Aminusshundug sebanyak-banyaknya 3 
(tiga) orang 
4. Imdadiyyah sekurang-kurangnya terdiri dari 3 lembaga 
Pasal 18 


Idaroh Ghusniyyah dipilih untuk masa jabatan 4 (empat) tahun oleh 
musyawarah Ghusniyyah dan disahkan oleh Idaroh Syu'biyyah dan 
tembusannya disampaikan kepada Idaroh Wustho yang bersangkutan dan 
Idaroh Aliyah 


Bab XI 
Kewajiban Idaroh Ghusniyyah 


Pasal 19 


Kewajiban Idaroh Ghusniyyah adalah, 

1. Menaati dan setia kepada semua Idaroh yang lebih tinggi 

2. Mengusahakan terlaksananya Azas dan Tujuan Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 

3. Melaksanakan kebijaksanaan Idaroh yang lebih atas 

Membimbing dan membina anggota di wilayahnya, agar tidak 
kemasukan Thorigoh Bathiliyyah 

5. Melaporkan kegiatan dan perkembangan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah serta hal-hal lain kepada Idaroh di atasnya 
dengan cara dan tujuan yang dapat dibenarkan menurut norma Agama, 
norma hukum, dan norma kesusilaan. 
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Bab XII 
Hak Idaroh Ghusniyyah 


Pasal 20 


Hak Idaroh Ghusniyyah adalah, 

1. Membuat keputusan atau ketetapan yang tidak bertentangan dengan 
Peratuarn dasar dan Peraturan Rumah tangga. 

2. Menghadiri musyawarah / pertemuan yangdiselenggarakan oleh Idaroh 
Syu'biyyah 


3. Menyampaikan usul dan pendapat kepada Idaroh di atasnya dengan cara 
dan tujuan yang dapat dibenarkan menurut norma Agama, norma hukum, 


dan norma kesusilaan. 
BAB XIII 
Berdirinya Idaroh Syu”biyyah 
Pasal 21 


Dalam suatu baik Kabupaten atau Kota atau yang disamakan dengannya 
dapat didirikan Idaroh Syu biyyah, apabila sudah berdiri sekurang-kurangnya 
3 (tiga) Idaroh Ghusniyyah untuk Jawa-Madura dan 2 (dua) Idaroh 
Ghusniyyah untuk di luar Jawa-Madura. 


Pasal 22 


1. Permohonan untuk mendirikan Idaroh Syu”biyyah disampaikan Kepada 
Idaroh Aliyah setelah mendapat rekomendasi dari Idaroh Wustho yang 
bersangkutan. 


2. Dalam hal Idaroh Wustho dimaksud sedang mengalami masalah, maka 
Idaroh Syubiyah dapat berkonsultasi langsung dengan Idaroh Aliyah 
dan/atau berkonsultasi dengan Syuriyah NU setempat. 


Pasal 23 
Idaroh Syu'biyyah mempunyai susunan sebagai berikut: 


186 Laporan Muktamar XII JATMAN 


Majlis Ifta' terdiri dari para Mursyid yang ada pada Wilayah Kabupaten 
sekurang-kurangnya 6 (enam) orang apabila dalam satu kecamatan tidak 
terdapat Mursyid dari aliran Thorigoh tertentu, sementara diwilayah 
tersebut terdapat pengamal aliran Thorigoh Al Mu'tabarah tersebut maka 
kedudukannya dapat diisi oleh seorang ulama yang telah berbaiat pada 
aliran Thorigoh itu. 

Ifadliyyah, 

a. Rois dan wakil Rois sebanyal-banyaknya 5 (lima) orang 

b. Katib dan Wakil Katib sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 
Imdhoiyyah 

a. Mudir dan Wakil Mudir sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 

b. Sekretaris dan Wakil Sekrstaris sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 
Aminus Shundug dan Wakil Aminus Shundug sebanyak-banyaknya 3 
(tiga) orang 

Imdadiyyah sekurang-kurangnya terdiri dari 4 lajnah dan/atau lembaga. 


Pasal 24 


Idaroh Syu'biyyah dipilih untuk masa jabatan 4 (empat) tahun oleh 
Musyawarah Syubiyyah dan disahkan oleh Idaroh Aliyyah setelah mendapat 
rekomendasi dari Idaroh Wustho yang bersangkutan. 


BAB XIV 
Kewajiban Idaroh Syu'biyyah 
Pasal 25 


Idaroh Syu'biyyah berkewajiban: 


l. 
2 


Menaati dan setia kepada Idaroh yang lebih tinggi 

Mengusahakan terlaksananya Azas dan Tujuan Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 

Memberi laporan kepada Idaroh Wustho dan Idaroh Aliyah tentang 
kegiatan dan perkembangan serta hal-hal yang berkaitan dengan 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
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4. Menyelenggarakan pengajian khusus (Thorigoh) atau umum (Syari'ah) 
atau semacamnya (istighotsah), dan sebagainya. 

5. Menampung semua penganut bermacam-macam aliran Thorigoh dalam 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 

6. Membimbing dan membina anggota Thorigoh yang ada di daerahnya 
agar tidak kemasukan Thorigoh Bathiliyyah 


7. Mengadakan pendekatan-pendekatan kepada orang atau pihak yang 
mengaku guru Thorigoh Mu'tabarah yang dianggap belum memenuhi 
persyaratan, dengan cara-cara yang bijaksana. 


8. Membina Idaroh Ghusniyyah dan Idaroh Sa'afiyyah yang ada di 
wilayahnya. 
BAB XV 
Hak Idaroh Syu'biyyah 
Pasal 26 


Idaroh Syubiyyah berhak: 

1. Mengusulkan pengangkatan/pemberhentian anggotanya kepada Idaroh 
Aliyah lewat Idaroh Wustho 

2. Membuat keputusan/peraturan yang tidak bertentangan dengan Peraturan 
Dasar dan Peraturan Rumah Tangga. 


3. Menyampaikan usul dan pendapat kepada Idaroh di atasnya dengan cara 
dan tujuan yang dapat dibenarkan menurut norma Agama, norma hukum, 
dan norma kesusilaan. 


BAB XVI 
Idaroh Wustho 


Pasal 27 


Didalam daerah propinsi atau Daerah Istimewa dan Daerah Khusus Ibukota 
dan atau daerah yang disamakan, dapat di dirikan Idaroh Wustho Jam'iyyah 
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Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah, apabila dapat mendirikan 
sedikitnya 5 (lima) Idaroh Syu'biyyah untuk se Jawa-Madura dan 3 (tiga) 
Idaroh Syu'biyah luar jawa dan pengesahan Idaroh Wustho disampaikan 
kepada Idaroh Aliyah. 


Pasal 28 


Idaroh Wustho mempunyai susunan sebagai berikut 

1. Majlis Ifta' terdiri dari para Mursyid yang ada pada Wilayah Kabupaten 
sekurang-kurangnya 7 (tujuh) orang apabila dalam satu kecamatan tidak 
diterdapat Mursyid dari aliran Thorigoh tertentu, sementara diwilayah 
tersebut terdapat pengamal aliran Thorigoh Al Mu'tabarah tersebut maka 
kedudukannya dapat diisi oleh seorang ulama yang telah berbaiat pada 
aliran Thorigoh tersebut. 

2. Ifadliyyah 
a. Rois dan Wakil Rois sebanyak-banyaknya 7 (tujuh) orang 
b. Katib dan Wakil Katib sebanyak-banyaknya 7 (tujuh) orang 

3. Imdhoiyyah 
a. Mudir dan Wakil Mudir sebanyak-banyaknya 7 (tujuh) orang 
b. Sekretaris dan Wakil Sekretaris sebanyak-banyaknya 7 (tujuh) orang 
c. 'Aminusshundug dan Wakil Aminusshundug sebanyak-banyaknya 5 

(lima) orang 

4. Imdadiyyah sekurang-kurangnya terdiri dari 5 (lima) lajnah dan/atau 

lembaga 
Pasal 29 


Idaroh Wustho dipilih untuk masa jabatan 5 (lima) tahun oleh musyawarah 
Idaroh Wustho dan disyahkan oleh Idaroh Aliyyah 
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BAB XVII 


Hak Idaroh Wustho 
Pasal 30 
Hak Idaroh Wustho: 
1. Membuat keputusan/peraturan kebijaksanaan yang tidak bertentangan 


dengan Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga. 

Menghadiri musyawarah/pertemuan yang diselenggarakan oleh Idaroh 
Aliyah 

Memberikan sumbangan pikiran dan pendapat kepada Idaroh Aliyah 
demi kemajuan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh dengan cara dan tujuan yang 


dapat dibenarkan menurut norma Agama, norma hukum, dan norma 
kesusilaan. 


BAB XVII 
Kewajiban Idaroh Wustho 
Pasal 31 


Idaroh Wustho memiliki kewajiban: 


l. 
2 
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Menaati dan setia kepada Idaroh Aliyah 

Memimpin, mengawasi, mengusahakan dan menjalankan terlaksananya 
asas dan tujuan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah 

Memberi laporan kepada Idaroh Aliyah tentang kegiatan dan 
perkembangan serta hal lain yang berkaitan dengan Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyah 

Menyelenggarakan pengajian khususi (thorigoh) atau umum (Syari'ah) 
atau semacamnya (istighotsah), dan sebagainya 


Menampung semua penganut aliran Thorigoh dalam Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah di daerahnya 
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6. Membimbing dan membina Thorigoh yang ada didaerahnya agar tidak 
kemasukan Thorigoh Bathiliyyah 


7. Mengadakan pendekatan-pendekatan kepada orang yang mengaku guru 
Thorigoh Mu'tabarah yang dianggap belum memenuhi syarat, dengan 
cara yang bijaksana 


8. Membina Idaroh Syu'biyyah maupun Idaroh Gusniyyah dalam wilayah 
kerjanya 
9. Melaksanakan keputusan Muktamar maupun keputusan lain dari Idaroh 
Aliyah 
Bab XIX 
Idaroh Aliyah 
Pasal 32 


Idaroh Aliyah adalah pucuk Pimpinan (pengurus pusat) Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


Pasal 33 


Idaroh Aliyah dipilih untuk masa jabatan 5 (lima) tahun oleh Muktamar 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


Pasal 34 


1. Majlis Ifta' terdiri dari perwakilan Mursyid pada masing-masing aliran 
Thorigoh dalam Jam'iyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyah 
dengan kewenangan sebagai berikut, 


a. Keputusan majlis Ifta' mengikat secara organisatoris bagi Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah dalam semua 
tingkatan. 


b. Majlis Ifta' dapat meninjau keputusan hasil Muktamar, atau 
musyawarah atau keputusan Idaroh apabila dipandang berlawanan 
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dengan Peraturan dasar dan Peraturan Rumah Tangga serta kaidah- 
kaidah Tharigiyah. 

Majlis Ifta' memiliki kewenangan untuk meneliti dan membatalkan 
keberadaan mursyid Badal/Khalifah maupun aliran-aliran thorigoh 
yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah Thorigoh Mu'tabarah. 


2. Ifadliyyah 


a. 


Rois Am dan Wakil Rois Am dan beberapa Rois sebanyak- 
banyaknya 9 (sembilan) orang 


Katib Am dan Wakil Katib Am dan beberapa Katib sebanyak- 
banyaknya 9 (sembilan) orang 


3. Imdloiyyah 


a. 
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Mudir Am dan Wakil Mudir Am dan beberapa Mudir sebanyak- 
banyaknya 9 (sembilan) orang 


Sekretaris Am dan Wakil Sekretaris serta beberapa Sekretaris 
sebanyak-banyaknya 9 (sembilan) orang 


Aminus Shundug Am dan wakil Aminus Shundug Am dan beberapa 
Aminus Shundug sebanyak-banyaknya S(lima) orang 


Imdadiyyah terdiri dari 6 lembaga-lembaga yang mempunyai tugas 
dan fungsi khusus untuk pelasanaan program-program Idaroh, 
pembentuka lembaga atas dasar keputusan Idaroh Aliyah. 


Lembaga (lajnah) Imdadiyah pada Idaroh Aliyah sekurang 
kurangnya terdiri dari 


- Lajnah Tashkhish kutub Thorigiyah 

- Lajnah Rabitah Ma'ahid Thorigiyah 

- Lajnah Ta'lif Wannasyer Thorigiyah. 

- Lajnah Ekonomi (Igtishodiyah) 

- Lajnah hubungan luar negeri (Muwasholah) 


- Lajnah Manajemen dan Pengembangan SDM Thorigoh. 
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- Lajnah Cinta Tanah Air 
- Lajnah Muslimat Warga Thorigoh Nahdliyyah (Wathonah) 


- Lajnah Mahasiswa Ahlith Thorigoh Al Mu'taborah An 
Nahdliyah (MATAN) 


- Lajnah Pendidikan Thorigoh 

- Lajnah Dakwah dan Dzikir 

- Lajnah Maktabud Da'imi li Silsilatith Thorigiyyah wa Tarikhiha 
- Lajnah Pertanahan Wakaf dan Ziro'ah 

- Lajnah Advokasi dan Bantuan Hukum 


BAB XX 
Kewajiban Idaroh Aliyah 


Pasal 35 


Kewajiban Idaroh Aliyah 


l. 


Melaksanakan keputusan-keputusan/amanat Muktamar dan keputusan 
Musyawarah kubro termasuk melaksanakan asas dan tujuan berikut 
Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah dan melaksanakan program 
kerja serta melaksanakan dan menindak lanjuti / menyampaikan 
rekomendasi dan memantau realisasinya. 


Memberikan bimbingan dan petunjuk serta kebijakaan kepada semua 
Idaroh di bawahnya baik dengan rapat, intruksi, petunjuk pelaksanaan 
tugas, dan lain sebagainya. 

Menyelenggarakan Muktamar dan Musyawarah Kubro dengan 
membentuk panitia dan membuat rancangan tata tertib Muktamar dan 
Musyawarah Kubro, serta menyiapkan materi Muktamar, Musyawarah 
Kubro dan mengundang pesertanya. 


BAB XXI 
Hak Idaroh Aliyah 
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Pasal 36 


Hak Idaroh Aliyah 


1. Membuat peraturan-peraturan dan instruksi-instruksi serta petunjuk 
pelaksanaan yangtidak bertentangan dengan Peraturan Dasar dan 
Peraturan Rumah Tangga Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah 


2. Mengusahakan berdirinya Idaroh Wustho dan Idaroh Syu'biyyah di 
daerah-daerah yang dipandang perlu untuk mengangkat dan 
mengesahkan ke-Idarohannya 


3. Mengangkat, memberhentikan dan menon-aktifkan anggota Idaroh di 
bawahnya yang melanggar disiplin Jam'1yah. 
BAB XXII 
Pemberhentian Anggota Idaroh 
Pasal 37 


Anggota Idaroh berhenti disebabkan: 

1. Meninggal dunia 

2. Atas permintaan sendiri dengan alasan yang wajar dan dapat diterima 

3. Tidak menjalankan tugas atau telah melalaikan tugasnya sebagai Idaroh 

4. Menodai atau mencemarkan Agama Islam / Jam'iyyah / melanggar 
disiplin anggota 

5. Habis masa jabatannya / demisioner 


BAB XXIII 
Jenis-jenis Permusyawaratan 


Pasal 38 


Permusyawaratan didalam Jam'iyyah Thorigoh Nahdliyyah terdiri atas 
1. Muktamar 
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Musyawarah Kubro dan/atau Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah 
Musyawarah Idaroh Wustho 

Musyawarah Idaroh Syu'biyyah 

Musyawarah Idaroh Ghusniyyah 

Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah 

Musyawarah Kerja Idaroh Wustho 

Musyawarah Kerja Idaroh Syu'biyyah 


Se nan ma Ten en ar 3 ina 


Musyawarah Kerja Idaroh Ghusniyyah 


10. Musyawarah Kerja Idaroh Sa'afiyyah 
Pasal 39 


1. Musyawarah Idaroh Wustho berwenang 

Menilai Laporan pertanggung jawaban Idaroh Wustho 
Membahas Masa'il Tharigiyyah 

Menetapkan keputusan-keputusan yang dianggap perlu 


& 9 » 


Menetapkan/memilih Idaroh Wustho, yang dipimpin oleh Idaroh 
Aliyah. 


2. Materi Musyawarah Idaroh Wustho disiapkan oleh Idaroh Wustho 


3. Musyawarah Idaroh Wustho dipimpin oleh IdarohWustho yang 
bersangkutan 


Pasal 40 


Musyawarah Kerja Idaroh Wustho berwenang sebagaimana Pasal 39 ayat 1, 
2 dan 3 kecuali menilai laporan, memilih dan menetapkan Idaroh Wustho 


Pasal 41 


1. Musyawarah Idaroh Syu'biyyah berwenang: 
a. Menilai laporan pertanggung jawaban Idaroh Syu'biyyah 
b. Membahas Masa'il Diniyyah terutama Tharigiyyah 
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Cc. 
d. 


Menetapkan Keputusan-keputusan lain yang dianggap perlu 


Memilih dan menetapkan Idaroh Syu'biyyah, yang dipimpin oleh 
Idaroh Wustho 


2. Rancangan Materi Musyawarah Idaroh Syu'biyyah dan Tata Tertibnya 
disiapkan oleh Idaroh Syu'biyyah 


3. Musyawarah Idaroh Syu'biyyah dipimpin oleh Idaroh Syu'biyyah yang 
bersangkutan 


Pasal 42 


Musyawarah Kerja Idaroh Syu'biyyah berwenang sebagaimana Pasal 41 ayat 
1, 2 dan 3 kecuali menilai laporan, memilih dan menetapkan Idaroh 


Syu'biyyah 


Pasal 43 


1. Musyawarah Idaroh Ghusniyyah berwenang: 


a. 
b. 


Cc. 


d. 


Menilai laporan pertanggung jawaban Idaroh Ghusniyyah 
Membahas Masa'il Tharigiyyah 


Memilih dan menetapkan Idaroh Ghusniyah yang dipimpin oleh 
Idaroh Syubiyah 


Menetapkan keputusan-keputusan lain yang dianggap perlu 


2. Rancangan Materi Musyawarah Idaroh Ghusniyyah dan Tata Tertibnya 
disiapkan oleh Idaroh Ghusniyyah 


3. Musyawarah Idaroh Ghusniyyah dipimpin oleh Idaroh Ghusniyyah yang 
bersangkutan 


Pasal 44 


Musyawarah Kerja Idaroh Ghusniyyah berwenang sebagaimana Pasal 43 ayat 
1, 2 dan 3 kecuali menilai laporan, memilih dan menetapkan Idaroh 
Ghusniyyah 
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Pasal 45 


1. Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah berwenang: 


a. 
b. 


Cc. 


d. 


Menilai laporan pertanggung jawaban Idaroh Sa'afiyyah 
Membahas Masa'il Tharigiyah 


Memilih dan menetapkan Idaroh Sa'afiyah yang dipimpin oleh 
Idaroh Ghusniyah 


Menetapkan keputusan-keputusan lain yg dianggap perlu 


2. Materi Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah oleh Idaroh Sa'afiyyah 


3. Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah dipimpin oleh Idaroh Sa'afiyyah 


Pasal 46 


Musyawarah Kerja Idaroh Sa'afiyyah berwenang sebagaimana pasal 45 ayat 
1, 2 dan 3 kecuali menilai laporan, memilih dan menetapkan Idaroh 


Sa'afiyyah 
BAB XXIV 
Muktamar, Musyawarah Kubro, dan Istighotsah Kubro 
Pasal 47 


Muktamar selambat-lambatnya diadakan 5 tahun sekali 


2. Peserta Muktamar terdiri dari Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho, Idaroh 
Syu'biyyah dan undangan khusus 


3. Muktamar dianggap sah apabila dihadiri oleh sekurang-kurangnya 
seperdua lebih satu dari jumlah Idaroh yang ada 


4. Muktamar diatur dengan tata tertib dan peraturan tersendiri 
5. Undangan Muktamar dikeluarkan oleh Idaroh Aliyah 


6. Pelaksanaan Muktamar oleh Idaroh Aliyah, dilakukan oleh panitia yang 
dibentuk oleh Idaroh Aliyah 


7. Segala materi Muktamar dibuat oleh Idaroh Aliyah 
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Pasal 48 


Musyawarah Kubro dan/atau Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah diadakan 
minimal sekali antara dua Muktamar 

Peserta Musyawarah Kubro dan/atau Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah 
terdiri atas Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho, dan mandat khusus 
Musyawarah Kubro dan/atau Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah dianggap 
sah apabila dihadiri oleh sekurang-kurangnya seperdua lebih satu dari 
jumlah yang ada 

Musyawarah Kubro dan/atau Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah diatur 
dengan peraturan tata tertib tersendiri 

Undangan Musyawarah Kubro dan/atau Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah 
dikeluarkan oleh Idaroh Aliyah 

Pelaksanaan Musyawarah Kubro dan/atau Istighotsah Kubro Idaroh 
Aliyah, dilakukan oleh panitia yang dibentuk oleh Idaroh Aliyah 


Segala materi musyawarah kubro dan/atau Istighotsah Kubro Idaroh 
Aliyah dibuat oleh Idaroh Aliyah 


BAB XXV 
Hak Suara 


Pasal 49 


Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho dan Idaroh Syu'biyyah masing-masing 
mempunyai satu suara dalam Muktamar, Musyawarah Kubro dan/atau 
Istighotsah Kubro. 

Idaroh Wushto dan Idaroh Syu'biyyah masing-masing mempunyai satu 
suara dalam Musyawarah Idaroh Wustho 

Idaroh Syu'biyyah dan Idaroh Ghusniyyah masing-masing mempunyai 
satu suara dalam Musyawarah Idaroh Syu'biyyah 

Idaroh Ghusniyyah dan Idaroh Sa'afiyyah masing-masing mempunyai 
satu suara dalam Musyawarah Idaroh Ghusniyyah 
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5. Dalam Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah masing-masing anggota 
mempunyai hak suara 


Pasal 50 


Penggunaan hak suara yang dimaksud dalam Pasal 49 diatur tersendiri pada 
tata tertib musyawarah. 


BAB XXVI 
Stempel dan Papan Nama 


Pasal 51 
Bentuk dan ukuran stempel, bendera dan papan nama Idaroh diatur tersendiri 


Bab XXVII 
Surat Menyurat 


Pasal 52 


1. Surat menyurat Idaroh Aliyah yang keluar dari Jam'iyyah ke Jenjang di 
bawahnya atau kepada Dinas/Instansi lain ditanda-tangani oleh Rois Am, 
Katib Am, Mudir Am dan Sekretaris Jenderal. 


2. Demi kelancaran, keefektifan dan dalam merawat martabat Jam'iyyah, 
Rois “Am dapat mengambil kebijakan tentang mekanisme dan pola 
administrasi Idaroh Aliyah yang keluar dari Jam'iyyah ke Jenjang di 
bawahnya atau kepada Dinas/Instansi lain. 

3. Surat menyurat Idaroh Aliyah yang kedalam organisasi (pelaksanaan 
harian) ditanda tangani oleh Mudir Am dan Sekretaris Jenderal, kecuali 
apabila menurut sifatnya sangat penting, maka mengacu pada ayat 1 
Pasal ini. 

4. Surat-surat Idaroh Aliyah yang berhubungan dengan keuangan ditanda 
tangani oleh Rois Am, Katib Am, Mudir Am, Sekretaris Jenderal. dan 
Aminusshundug Am. 
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Pasal 53 


Surat menyurat Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
untuk Idaroh di bawahnya menyesuaikan dengan Pasal 52 Peraturan Rumah 
Tangga di atas. 


Bab XXVIII 
Keuangan 


Pasal 54 
1. Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah dibiayai 
dengan usaha: 
a. Pemungutan uang pangkal dan iuran anggota/i 'anah 


b. Mendapatkan sumbangan/bantuan dari pihak lain secara halal dan 
tidak mengikat 
c. Usaha halal termasuk usaha ekonomi dan perdagangan 
2. Pembagian uang pangkal dan iuran/i'anah diatur dengan Surat Keputusan 
Idaroh Aliyah 


BAB XXIX 
Penutup 


Pasal 55 


Apabila dalam suatu Wilayah Propinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, 
Desa/Kelurahan, atau sebutan lain belum terbentuk kepengurusan Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah maka pembentukannya 
difasilitasi oleh Idaroh di atasnya bekerjasama dengan Syuriah NU pada 
tingkatan masing-masing. 


Pasal 56 


Segala sesuatu yang belum diatur dalam Peraturan Rumah Tangga Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah ini akan ditentukan oleh 
Idaroh Aliyah 
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Pasal 57 


Peraturan Rumah Tangga Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah ini hanya dapat diubah oleh Muktamar 


Ditetapkan di : Pekalongan-Jawa Tengah 
Tanggal : 1 Jumadil Awwal 1439 H 
18 Pebruari 2018 M. 


Ketua Sidang Sekretaris Sidang 


(Habib Abdurrohman Asseghaf) (Dr. H. Mashudi, M.Ag.) 
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PENUTUP 


Tjuan Jam'iyyah Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah adalah: 
Pertama, Al Wushul Ila Allah, thorigoh adalah tidak semata-mata bentuk 
amalan bacaan atau dzikir untuk mencari pahala tetapi Thorigoh bertujuan 
membentuk manusia seutuhnya, lahiriyah bathiniyah, yang bisa mengem- 
bangkan dan merasa didengar dan dilihat oleh Allah, atas dirinya sehingga 
dapat memiliki sikap/rasa al Hauf, ar Raja', as Shidig, Al Mahabbah, Al 
Wara ', Az Zuhud, As Syukur, As Shabar, Al Khaya' dan Al Khusyu'. Kedua, 
Mengupayakan berlakunya Syari'at Islam Ala Ahlussunah wal-Jama'ah 
secara konsisten dalam bidang syari'at, Thorigoh, Hakikat dan Marrifat 
ditengah masyarakat dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Ketiga, Menyebarluaskan dan mengembangkan ajaran Thorigoh Al 
Mu'tabarah  An-Nahdliyyah melalui kegiatan-kegiatan  khususiyyah 
Tharigiyyah/Tawajjuhan. Keempat, Meningkatkan dan memelihara ukhuwah 
Tharigiyyah Nahdliyyah sesama pengamal thorigoh, melalui sikap 
tasyammuh antar aliran—aliran thorigoh. Kelima, Meningkatkan ilmu nafi” 
dan amal sholeh dlohir dan bathin menurut Ulama Shalihin dengan bai'at 
yang shoheh. Keenam, memberikan fatwa dan nasihat mengenai 
masalah keagamaan dan kemasyarakatan kepada pemerintah dan 
umat Islam umumnya sebagai amar makruf nahi mungkar. Kedua, 
memperkuat ukhuwah Islamiyah dan memelihara serta meningkatkan 
suasana kerukunan antarumat beragama dalam mewujudkan persatuan dan 
kesatuan bangsa. Ketiga, mewakili umat Islam dalam konsultasi 
antarumat beragama. Keempat, penghubung antara ulama dan umara 
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(pemerintah) serta menjadi penerjemah timbal-balik antara peme- 
rintah dan umat guna menyukseskan pembangunan bangsa. JATMAN 
merupakan wadah musyawarah para ulama, zuama, dan cendekiawan 
muslim serta menjadi pengayom bagi seluruh muslim Indonesia. 
Kehadiran JATMAN mengemban tujuan ideal untuk mempererat kerja 
sama ulama dengan umara. 


Demikian Laporan Muktamar XII ini dibuat agar dapat dijadikan 
pedoman untuk kegiatan selanjutnya, sebagai Panitia atau Tim baik di Idaroh 
Aliyyah, Idaroh Wustho maupun Syu'biyah se Indonesia. Semoga Allah 


SWT memberkahi dan meridhoi kegiatan ini, Amin Ya Mujibassailiin. 
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LPBI NU 


Lembaga 
Ta'mir Masjid 
Nahdiatul Ulama 


2 Ls 


IPNU IPPNU GP ANSOR MUSLIMAT 


Ikatan Pelajar Ikatan Pelajar Putri Gerakan Pemuda Muslimat NU 
Nahdlatul Ulama — Nahdlatul Ulama Ansor 


FATAYAT ISNU PERGUNU 


Fatayat NU Ikatan Sarjana Persatuan Guru — Ikatan Pencak Silat  Jam'iyyatul Ourra 
Nahdlatul Ulama — Nahdlatul Ulama NU Pagar Nusa Wal Huffazh 


CAN 
NE Ha K--4 


Pe pan Ahli Ikatan Seni Hadrah Serikat Buruh Serikat Nelayan 


erakan 
Mahasiswa Islam Thari -Mu'tabarah Indonesia Muslimin Indonesia — Nahdlatul Ulama 
Indonesia An-Nahdliyyah Nahdaltul Ulama 


